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ABSTRAK 

 

 

Ninin Marnia. 2022. Penerapan Metode Talaqqi pada Pembelajaran 

Menghafal Al-Qur’an Santri MI Hidayatul Insan Palangka Raya 

 

Permasalahan utama dalam penelitian ini adalah banyak santri yang tidak 

memenuhi target pembelajaran atau tidak memenuhi KKM (Kriteria Ketuntasan 

Minimum) pada pembelajaran tahfiz Al-Qur‟an di MI Hidayatul Insan Palangka 

Raya sebagaimana yang telah ditetapkan oleh Madrasah. Penelitian ini bertujuan 

untuk (1) mengetahui langkah-langkah pembelajaran metode Talaqqi, (2) metode 

yang santri gunakan dalam menghafal Al-Qur‟an serta (3) faktor pendukung dan 

penghambat dalam penerapan metode Talaqqi. 

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah kualitatif jenis 

deskriptif. Lokasi penelitian di MI Hidayatul Insan Palangka Raya, sedangkan 

waktu penetitian penulis dari Agustus 2021 hingga Januari 2022. Subjek 

penelitian ada 2 orang guru dan 5 orang santri. Informan penelitian terdiri dari 

Kepala Madrasah, guru les, dan orangtua santri. Teknik pengumpulan data 

menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik pengabsahan data 

menggunakan triangulasi sumber dan teknik. Sedangkan teknik analisis data 

menggunakan teknik menurut Milles & Huberman yang meliputi data collection, 

data reduction, display data, conclusion drawing/verviying. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1)langkah-langkah dalam 

penerapan metode Talaqqi yaitu dimulai dengan doa bersama, kemudian 

pengulangan pada ayat yang dihafalkan sebelumnya, dilanjutkan dengan 

membaca dan menghafalkan ayat pada hari itu secara berulang-ulang, 

ustadz/ustadzahnya memanggil masing-masing siswa (kelompok) untuk maju 

kedepan, dan santri sambil menunggu giliran ditugaskan ustadznya untuk 

menulis ayat, kemudian ustadz bersama santrinya mengulang kembali bacaan 

ayat yang dihafalkan tersebut kemudian masing-maisng siswa menghafalkannya. 

Apabila ada bacaan santri yang salah maka ustadz memperbaiki bacaannya.  (2) 

Metode yang santri gunakan dalam menghafal Al-Qur‟an yaitu menggunakan 

Metode Talaqqi, serta melakukaan pengulangan secara individual dan 

murajaah.(3) Faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan metode 

Talaqqi yaitu faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal seperti fasilitas 

belajar, lingkungan belajar, dorongan dari keluarga. Untuk faktor internal yaitu 

motivasi belajar siswa, kecerdasan, kesehatan, kehadiran siswa, kelancaran siswa 

dalam membaca Al-Qur‟an. 

Kata Kunci: Pembelajaran Tahfidz, Metode Talaqqi, Menghafal Al-Qur’an 
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ABSTRACT 

 

 

Ninin Marnia. 2022. The Application of The Talaqqi Method in Learning to 

Memorize the Qur’an for MI Hidayatul Insan Palangka Raya 

 

 

The main problem in this study is that many students to read the learning 

targets or do not read the KKM (Minimum completeness criteria) in learning 

tahfiz Al-Qur'an at Islamic Elementry School Hidayatul Insan Palangka Raya as 

determined by the Madrasah. This study aims to determine the learning steps of 

the Talaqqi method, the method that students use in memorizing the Qur'an as 

well as the supporting and inhibiting factors in the application of the Talaqqi 

method. 

The approach used in this research is descriptive qualitative type. The 

research location is at MI Hidayatul Insan Palangka Raya, while the time of the 

author's raither is from August 2021 to January 2022. The research subjects are 2 

teachers and 5 students. Research informants consisted of the Head of Madrasah, 

tutors, and parents of students. Data collection techniques using interviews, 

observation and documentation. The data validation technique uses source and 

technique triangulation. While the data analysis technique uses the technique 

according to Milles & Huberman which includes data collection, data reduction, 

data display, conclusion drawing/verviying. 

The results showed that: (1) the steps in the application of the Talaqqi 

method were starting with a prayer together, then repeating the previously 

memorized verse, followed by reading and memorizing the verses on that day 

repeatedly, the ustadz/ustadzah called each students (groups) to come forward, 

and students while waiting for their turn are assigned by their ustadz to write 

verses, then the ustadz with his students repeats the reading of the memorized 

verses and then each student memorizes them. If there is a student reading that is 

wrong, the ustadz corrects the reading. (2) The method that students use in 

memorizing the Qur'an is using the Talaqqi Method, as well as doing individual 

repetition and murajaah. (3) The supporting and inhibiting factors in the 

application of the Talaqqi method are external factors and internal factors. 

External factors such as learning facilities, learning environment, encouragement 

from the family. For internal factors, namely student learning motivation, 

intelligence, health, student attendance, student fluency in reading the Qur'an. 

Keywords: Tahfidz Learning, Talaqqi Method, Memorizing Al-Qur'an 
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MOTTO 

 

 

 

لَا ااوَ ًُ تُ ُ
َ

وَأ أاْ ُ ُ زَ تََۡ ا لَ اْوَ أ ُِ ِٓ َ ناَت ۡٔ يَ عۡ
َ
يِاَاٱلۡۡ ِ ٌِ ؤۡ ٌُّ ا تًُ ِ نِانُ ا/139:33)عٍران ال)إ

Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih 

hati, padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), 

jika kamu orang-orang yang beriman (Q.S Ali-Imran [33]:139) 

(Depertemen Agama RI, 2013: 67) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158/1987 dan 0543/b/U/1987, tanggal 22 

Januari 1988. Sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal  

No  Huruf 

Arab  

Nama  Huruf Latin  Nama  

ا  1   Alif  Tidak di lambangkan  Tidak di lambangkan ا

ا  2   Ba   B  Be ب

ا  3   Ta  T  Te ت

ا  4   Sa  Ś  Es (dengantitik di atas) ث

  Jim   Je جا  5

 Ha   H  Ha (dengantitik di حا  6

bawah)  

  Kha  Kh  Kadan ha خا  7

   Dal   D  De دا  8

ا  9   Dzal  Z  Zet ذ

  Ra   R  Er را  10

  Zai  Z  Zet زا  1 

  Sin   S  Es سا  12
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ا  13   Syin  Sy  Esdan ye ش

  Shad   Sh  Esdan ha صا  14

  Dhad  Dh   De dan ha ضا  15

  Tha  Th  Tedan ha طا  16

  Zhaa  Zh  Zetdanhà ظا  17

  ain  „  Koma terbalik di atas„ عا  18

  Ghain  Gh  Gedan ha غا  19

ا  20   Fa  F   Ef ف

ا  21    Qaf  Q   Ki ق

  Kaf  K   Ka كا  22

ا  23    Lam   L  El ل

  Min   M  Em ما  24

ا  25    Nun    En ن

   Waw  W   We وا  26

ا  27    Ha   H   Ha ه

  Hamzah  „  Apostref ءا  28

   Ya  Y   Ye يا  29

 

B. Vokal 

   Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong ), serta madd. 
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1. Vokal tunggal (monoftong) 
 

No. Huruf 

Arab 

Huruf 

Latin 

Keterangan 

1   َ  A Fathah 

2   َ  I Kasrah 

3   َ  U Dammah 

 

2.    Vokal rangkap (diftong) 
 

No. Huruf Arab Huruf 

Latin 

Keterangan 

 Ai a dengan i .ي          ا 1

 Au a dengan u .و           ا 2

 

   Contoh: kataba :          نتبا ااا   ا ااا اا عواااا ف ا   ا  fa’ala : اااا

 

3. Vokal panjang  (madd)   
 

No. Huruf 

Arab 

Huruf 

Latin 

Keterangan 

يا 1  Â a dengan topi di atas 

 Î i dengan topi di atas ي 2

 Û u dengan topi di atas ىٔ 3

 

Contoh:   ل ا كا  :  qâla     مى  ramâ  :    ر
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c.       Vokal panjang  (madd)   
 

No. Huruf 

Arab 

Huruf 

Latin 

Keterangan 

يا 1  Â a dengan topi di atas 

 Î i dengan topi di atas ي 2

 Û u dengan topi di atas ىٔ 3

 

Contoh:   ل  ramâ  :    رمى     qâla  :   كا

C. Ta marbûtah 
 

Ta marbûtah ini diatur dalam tiga katagori: 

1. huruf ta marbûtah pada kata berdiri sendiri, huruf tersebut 

ditransliterasikan menjadi /h/, misalnya:  محهٍثا menjadi mahkamah.  

2. jika huruf ta marbûtah diikuti oleh kata sifat (na‟at), huruf tersebut 

ditransli-terasikan menjadi /h/ juga, misalnya:ا ىٍديِث ا
ا ٔرة ىٍِ  .menjadi  al-madÎnah al-munawarah   ا

3.  Jika hurup ta marbûtah  diikuti oleh kata benda (ism), huruf  tersebut 

ditransliterasikan menjadi /t/ misalnya: ا ال االۡطف ث وض -menjadi raudat al ر

atfâl. 

D. Syaddah (Tasydîd) 
 

      Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi 

ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang 

sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

       Contoh:         ُزّل  : nazzala           ربِّا        : rabbanâ 

E. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu ال. Namun, dalam transliterasi menjadi /al-/ baik yang diikuti 
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oleh huruf syamsiah maupun kata sandang yang diikuti oleh huruf 

qamariah, misalnya :    الفيل (al-fîl), الوجود (al-wujûd), dan الشمس 

(al-syams bukan asy-syams) 

F. Hamzah 

   Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan 

apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah 

dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, ia tidak 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh 

ن ا    تاخذو    :   ta’khudzuna 

ءٔ  ’an-nau  ا:     ا         النّ

 akala  :                اكل   

 inna   :     اناّ    

G. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: Huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan 

kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang (artikel), maka 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, 

bukan huruf awal kata sandangnya, seperti: al-Kindi, al-Farobi, Abu 

Hamid al-Ghazali, dan lain-lain (bukan Al-Kindi, Al-Farobi, Abu Hamid 

Al-Ghazali). Transliterasi ini tidak disarankan untuk dipakai pada 

penulisan orang yang berasal dari dunia nusantara, seperti Abdussamad 

al-Palimbani bukan Abd al-Shamad al-Palimbani. 
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H. Cara Penulisan Kata 

 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’il), kata benda (ism), maupun huruf 

(harf) ditulis secara terpisah. 

Contoh: 

 

َ راشدي ل ءاا لخيفا  al-Khulafa al-Rasyidin :             ا

ً لرح  silat al-Rahm :            صيثاا

ث لصت ا      الهتباا اا اا اااا            : al-Kutub al-Sittah 
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BAB iI 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar iBelakang iMasalah 

 

Metode iTalaqqi iadalah isebuah imetode ipembelajaran idalam 

imenghafal iAl-Qur‟an. iMetode iini ibanyak idigunakan ikhususnya ipada 

ianak iyang imasih ikurang ilancar imenghafal iAl-Qur‟an. iKarena imetode 

iTalaqqi iini iadalah imetode ibelajar isecara ilangsung iberhadapan idengan 

iguru. iMetode iTalaqqi iini iSering ijuga idisebut isebagai iMusyafahah iyang 

iberarti ibelajar idari imulut ike imulut, iatau imakna ilebih imudahnya ibelajar 

iAl-Qur‟an, idengan imemperhatikan igerak ibibir iguru iuntuk imendapatkan 

ipengucapan imakhrojul ihuruf idengan ibenar idari iguru iyang imengajarkan 

iHafalan iAl-Qur‟an.
1
 

 iAl-Qur‟an iadalah ikalam iAllah iyang iberupa imukjizat iyang 

iditurunkan ikepada ipenutup ipara iNabi idan iRasul, imelalui iMalaikat 

iJibril, iyang idiriwayatkan ikepada ikita idengan imuttawatir. iKebenaran iAl-

Qur‟an idan iketerpeliharaannya isampai isaat iini ijustru isemakin iterbukti. 

iDalam ibeberapa iayat iAl-Qur‟an iAllah itelah imemberikan ipenegasan 

iterhadap ikebenaran idan iketerpeliharaannya. iDiantara ikeistimewaan iAl-

Qur‟an iialah imerupakan ikitab iyang idimudahkan iuntuk i iorang-orang 

                                                             
1
  Indah Nur Amaliah et, Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an Dengan Metode Talaqqi 

(Studi Kasus Di Madrasah Ibtidaiyah Asih Putera Kota Cimahi) , Volume 4, No.2, 

Tahun 2018, h.232. 
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i(umat iIslam) imenghafal idan imempelajarinya
2
, iseperti idalam 

isebuah ihadist iNabi iSAW: 

اًْخاَ يْْكُُ  iَْا ٌَ  iًَا i تَعَيَّ نَاْاى لُرْا  iُّا ٍَ i وعََيَّ ه) روا  i ا (ريالبخ . 

 i“Sebaik-baik idari ikalian iadalah iyang imempelajari iAl-Qur‟an idan 

imengamalkanya”.
3
 

Hadits idi iatas imenerangkan ibahwa iumat iIslam ipada idasarnya 

itetap iberkewajiban iuntuk iberusaha imemelihara iAl-Qur‟an idengan 

imempelajari, imengajarkan, idan imenghafalkannya. iKarena ipemeliharaan 

iterbatas isesuai idengan isunattullah iyang itelah iditetapkan itidak imenutup 

ikemungkinan ikemurnian iayat-ayat iAl-Qur‟an iakan idiusik idan idiputar 

ibalikkan, iapabila iumat iIslam isendiri itidak imempunyai ikepedulian 

iterhadap ipemeliharaan ikemurnian iAl-Qur‟an idengan imenghafalkannya. i 

Namun imasyarakat imasih ibanyak iberopini ibahwa imempelajari idan 

imenghafalkan iAl-Qur‟an isulit iuntuk idipelajari ikarena ihurufnya iyang 

iberbeda idengan ihuruf ilain, idan iterlalu ibanyak ikaidah-kaidah iyang iharus 

idikuasai. iPadahal idalam iAl-Qur‟an iitu imemiliki iperan idan ikegunaan 

iyang isangat ipenting idalam ikehidupan isehari-hari, isalah isatu idiantaranya 

iadalah isebagai isumber iilmu ipengetahuan idan isebagai isyafa‟at, ipetunjuk, 

iobat ibagi ipara ipembacanya, idan ipara ipenghafalnya. iSebagaimana iAllah 

iberfirman idalam iQ.s iAl-Isra iayat i82. 
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 Muhamad Ali Mustofa Kamal, Dinamika Struktur Kemukjizatan Al-Qur`An, Vol. I 

No. 02, November 2015,h. 2. 
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لُِا جُنَّ اiََاوَ ناiِاٌِ لُرۡءَا اiاٱىۡ اiَٔاٌَ اءٓ اiاُْ فَ ث اiاشِ رحََۡۡ ِيِاiَاوَ ٌِ ؤۡ ٍُ يِۡ لَاiاىّ ياiَايزَِيداiُاوَ ٍِ ِ َّٰي اٱىظَّ
iا لَِّ رٗاiاإ ا  iاi٨٢اخَصَ

 

Artinya i: iDan iKami iturunkan idari iAl-Qur‟an isuatu iyang imenjadi 

ipenawar idan irahmat ibagi iorang-orang iyang iberiman idan iAl iQuran iitu 

itidaklah imenambah ikepada iorang-orang iyang izalim iselain ikerugian.
4
 

 

Ayat idi iatas imenjelaskan ibahwa iAl-Qur‟an iadalah isuatu ipenawar 

idan irahmat ibagi iseluruh ialam, ijadi ipendidikan iAl-Qur‟an isudah 

iseharusnya idi itanamkan ikepada ianak-anak idengan iwaktu isejak idini 

iyaitu iseperti imengajarkannya ibaca itulis iAl-Qur‟an idan imenghafalkannya. 

i 

Menghafal idan imengajarkan iAl-Qur‟an iperlu iperan iseorang iguru 

iyang iberkualitas. iGuru iyang iberkualitas iadalah iguru iyang imemiliki 

ikemampuan iuntuk imewujudkan itujuan ipendidikan inasional, iyaitu iyang 

imemiliki ikompetensi ikeperibadian, ikompetensi isosial, ikompetensi 

iprofesional idan ikompetensi ipedagogik.
5
 

Kompetensi ipedagogik imaksudnya idisini iadalah idalam ihal 

iperancangan idan ipelaksanaan idalam ipembelajaran. iDalam ipembelajaran 

iada itiga ihal iyang isangat imenentukan iberhasil itidaknya iproses 

ipembelajaran iyaitu idalam ipengelola ikelas, ipengelolaan ipembelajaran idan 

ipengajar iitu isendiri. i iketiga ihal iitu isangat iketergantungan. iKeberhasilan 

                                                             
4
 Depertemen Agama RI, 2013. Al-Qur’an dan Terjemahan, Jakarta: Pustaka Al-Mubin. 

H, 290. 
5
 Martinis Yamin. 2007. Kompetensi Guru dan Implementasi KTSP Dilengkapi Oleh 
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ipengajaran idalam iarti itercapainya itujuan iinstruksional isangat itergantung 

ipada ikemampuan iguru imengelola ipembelajaran iitu isendiri iserta iseorang 

iguru iharus imemiliki imetode iyang ibaik, iseperti imengadakan imetode 

iyang ibervariasi idalam ipengajaran isehingga iakan itercipta isuasana 

ipembelajaran iyang imenarik, imenyenangkan iuntuk imencapai itujuan idan 

itarget ipencapaian idalam ipembelajaran.
6
 i 

MI iHidayatul iInsan iPalangka iRaya iadalah isebuah iMadrasah iyang 

iterdapat idi iJl. iSulawesi ino. i76 iPalangka iRaya, isekolah iini imemiliki 

isebuah ikelas ikhusus iyaitu ikelas itahfiz. iDalam ipembelajaran idi itahfiz 

iyang iada idi iMI iHidayatul iInsan iPalangka iRaya isudah iberjalan ikurang 

ilebih iselama i5 itahun, iyakni iterdapat ikelas i1 isampai ikelas i5. iDalam 

ipembelajaran imenghafal iAl-Qur‟an ipada isantri ikelas i1, i2, i3 i 

imenggunakan imetode iTalaqqi idan ipada itiap ikelasnya imenggunakan 

imetode ilain. iPembelajaran iTahfiz iyang iada idi ikelas i1 isampai i5 

imemiliki itarget ihafalan itersendiri idalam ihafalannya. iUntuk itarget 

ihafalan isiswa ikelas i1 iharus ihafal ijuz i30, ianak ikelas i2 iharus ihafal ijuz 

i1, ianak ikelas i2 iharus ihafal ijuz i3, ianak ikelas i4 iharus ihafal ijuz i3 idan 

ianak ikelas i5 iharus ihafal ijuz i4. iNamun ifaktanya ikebanyakan ianak-anak 

iyang isudah imemenuhi itarget ihanya i3 isampai i4 iorang ianak idari ijumlah 

isiswa i17 iyang iberada idi ikelas i2.
7
 iApabila idilihat idari ikajian iteori 
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iketuntasan ibelajar isiswa, ipembelajaran idapat idikatakan iberhasil iatau 

ituntas iapabila ijumlah isiswa iyang ituntasan imencapai i85% idari ijumlah 

iseluruh isiswa iyang iada.
8
 

Berdasarkan idata iwawancara ibahwa isantri iyang ituntas ipada ikelas 

i2 itahfiz ihanya iada i3 isampai i4 iorang isaja. iDan ijika idipersenkan ihanya 

imencapai i23% idan iini itidak imencapai itingkat iketuntasan idalam 

imenghafal iAl-Qur‟an. iSehingga imenimbulkan ipraduga i ibahwa idalam 

ipembelajaran imenggunakan imetode iTalaqqi iini iyang imenjadi iobjek 

isebuah ikegelisahan idalam ipembelajaran itahfiz iAl-Qur‟an iyaitu isiswa. 

iMenurut ipraduga ipeneliti ibisa ijadi ikarena isiswanya imasih ibelum 

isungguh-sungguh idalam imenghafal iAl-Qur‟an, iadanya ilingkungan iyang 

ikurang isesuai, ikurangnya imotivasi idan idorongan idari isiswa, idan iadanya 

ifaktor ilain idari isiswa isehingga imembelajaran imenghafal iAl-Qur‟an 

imasih ibelum imencapai itarget iyang iditentukan ioleh imadrasah.
9
 

Berdasarkan imasalah idi iatas ipenulis ikemudian itertarik iuntuk 

imeneliti ilebih ilanjut idengan imengangkat ijudul iPenerapan iMetode 

iTalaqqi iKemampuan iMenghafal iAl-Qur’an iSantri iMI iHidayatul 

iInsan iPalangka iRaya. 

B. Rumusan iMasalah 
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Berdasarkan ilatar ibelakang idiatas imaka irumusan imasalah idalam 

ipenelitian iini iadalah: 

1. Bagaimana ilangkah-langkah ipelaksanaan ipembelajaran idengan imetode 

iTalaqqi imenghafal iAl-Qur‟an isantri iMI iHidayatul iInsan iPalangka 

iRaya? 

2. Apa imetode iyang isantri igunakan idalam imenghafal iAl-Qur‟an ipada 

isantri iMI iHidayatul iInsan iPalangka iRaya? 

3. Apa isaja ifaktor ipendukung idan ipenghambat idalam ipenggunaan 

imetode iTalaqqi idi iMI iHidayatul iInsan iPalangka iRaya? 

C. Tujuan iPenelitian 

Berdasarkan irumusan imasalah idi iatas imaka itujuan ipenulisannya 

iyaitu: 

1. Untuk imengetahui idan imenganalisis ilangkah-langkah ipelaksanaan 

imetode iTalaqqi idalam imenghafal iAl-Qur‟an ipada isantri iMI 

iHidayatul iInsan iPalangka iRaya. 

2. Untuk imengetahui idan imenganalisis imetode isantri imenghafal iAl-

Qur‟an ipada isantri iMI iHidayatul iInsan iPalangka iRaya. 

3. Untuk imengetahui idan imenganalisis ifaktor ipendukung idan 

ipenghambat idalam ipembelajaran idengan imenggunakan imetode 

iTalaqqi ipada iMI iHidayatul iInsan iPalangka iRaya. 
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D. Kegunaan iPenelitian 

Sesuai idengan itujuan i iyang itelah idi ipaparkan idi iatas, imaka 

ipenelitian iini idiharapkan imampu imemberikan imanfaat i: 

1. Manfaat iTeoritis i 

Secara iTeoritis ipenulis imengharapkan ihasil ipenelitian iini idapat 

imemberikan imanfaat ikepada ipembaca, isiswa, iguru, iorang itua, idan 

ipeneliti isendiri imengenai ipentingnya imenghafal iAl-Qur‟an iuntuk 

imeningkatkan ibacaan idan ihafalan ianak-anak idengan imenggunakan 

imetode iTalaqi. i 

2. Manfaat iPraktis 

Penelitian iini idiharapkan imampu imemberikan imanfaat i: 

a. Bagi ipenulis ipeneliti iini idapat idijadikan isebagai ibahan imasukan 

isupaya idapat imeningkatkan ikreativitas ipenulis. 

b. Bagi isantri ipenelitian iini idapat imeningkatkan ipemahaman isiswa 

idalam imempelajari, imenghafal idan imemahami iayat iatau ibacaan 

iyang idi isampaikan ioleh iguru. 

c. Bagi iguru i(ustadz/ustazah) ipenelitian iini iakan imeningkatkan 

ikinerja idalam imembingbing isantri idalam imenghafal iAl-Qur‟an 

idan ilebih imudah imengajarkan ihafalan iatau ibacaan iyang iingin 

idisampaikan. 
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d. Bagi iMadrasah ipeneliti iini isebagai ibahan imasukan iuntuk 

imendukung iupaya ipeningkatan ihafalan iatau ibacaan isantri idalam 

imenghafal iAl-Qur‟an. 
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BAB iII 

TINJAUAN iPUSTAKA 

A. Kerangka iTeori 

1. Pembelajaran iTahfiz iQur’an 

Pembelajaran imerupakan iinti idari iproses ipendidikan. iDi 

idalamnya iterjadi iinteraksi iantara iberbagai ikomponen iyaitu iguru, 

isiswa, idan imateri ipelajaran iatau isumber ibelajar. iInteraksi iantar itiga 

ikomponen iutama iini imelibatkan isarana idan iprasarana iseperti imetode, 

imedia, idan ipenataan ilingkungan itempat ibelajar isehingga itercipta 

isuatu iproses ipembelajaran iyang imemungkinkan itercapainya itujuan 

iyang itelah idirencanakan.
10

 

Pembelajaran i(instruction) ibermakna isebagai i“upaya iuntuk 

imembelajarkan iseseorang iatau ikelompok iorang imelalui iberbagai 

iupaya i(effot) idan iberbagai istrategi, imetode idan ipendekatan iuntuk 

ipencapaian itujuan iyang itelah idirencanakan.
11

 iMenurut iHeri iRahyubi 

imenjelaskan, iPembelajaran iadalah isuatu iproses iinteraksi ipeserta ididik 

idengan ipendidik idan isumber ibelajar ipada isuatu ilingkungan ibelajar. 

iDengan ikata ilain ipembelajaran iadalah iproses iuntuk imembantu ipeserta 
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 Heri Gunawan, Kurikulum dan Pembelajaran Pendidikan Agappma Islam, (Alfabeta:   

Bandung, 2013), h. 108 
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 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran. (Bandung : PT. Rosdakarya Offset, 2013), h. 4 
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ididik iagar idapat ibelajar idengan ibaik. iProses ipembelajaran idialami 

imanusia isepanjang ihayat, iserta iberlaku idimanapun idan ikapanpun. i
12

 

Pembelajaran imerupakan isuatu isistem iyang iterdiri idari 

iberbagai ikomponen iyang isaling iberhubungan isatu idengan iyang ilain. 

iKomponen itersebut imeliputi: imetode, itujuan, imateri, idan ievaluasi. 

iKeempatkomponen ipembelajaran itersebut iharus idiperhatikan ioleh iguru 

idalam imemilih idan imenentukan imedia, imetode, istrategi, idan 

ipendekatan iapa iyang iakan idigunakan idalam ikegiatan ipembelajaran. 

Berdasarkan ibeberapa ipendapat idi iatas idapat idisimpulkan 

ibahwa ipembelajaran iadalah isuatu iproses iinteraksi ipeserta ididik 

idengan ipendidik iyang imelalui iberbagai iupaya i(effot) idan iberbagai 

istrategi, imetode idanpendekatan iyang iterdiri idari iberbagai ikomponen 

iyang isaling iberhubungan isatu idengan iyang ilain ikearah ipencapaian 

itujuan iyang itelah idirencanakan idan isumber ibelajar ipada isuatu 

ilingkungan ibelajar.
13

 

Sedangkan ikata itahfiz imerupakan ibentuk imasdar idari 

ihaffaza, iasal idari ikata ihafiza-yahfazu iyang iartinya i“menghafal”. 

iHafiz imenurut iQuraisy iSyihab iterambil idari itiga ihuruf iyang 

imengandung imakna imemelihara idan imengawasi. iDari imakna iini 

ikemudian ilahir ikata imenghafal, ikarena iyang imenghafal imemelihara 
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 M. Quraisy Syihab, Menyingkap Tabir Ilahi Al-Asma Al-Husna dalam Perspektof Al-

Qur’an, (Jakarta : Lentera Hati, 2006), hal. 19. 
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idengan ibaik iingatannya. iJuga imakna i“tidak ilengah”, ikarena isikap 

iini imengantar ikepada iketerpeliharaan, idan i“menjaga”, ikarena 

ipenjagaan iadalah ibagian idari ipemeliharaan idan ipengawasan. iKata 

ihafiz imengandung iarti ipenekanan idan ipengulangan ipemelihara, iserta 

ikesempurnaannya. iIa ijuga ibermakna imengawasi. iAllah iSwt. imemberi 

itugas ikepada imalaikat iRaqib idan i„Atid iuntuk imencatat iamal 

imanusia iyang ibaik idan iburuk idan ikelak iAllah iakan imenyampaikan 

ipenilaian-Nya ikepada imanusia.
14

 

Sedangkan ikata iAl-Qur‟an imerupakan iKalamullah iyang 

iditurunkan ikepada iNabi iMuhammad iSaw. imelalui iperantaraan 

iMalaikat iJibril ias. iyang iditilawahkan isecara ilisan, idiriwayatkan 

ikepada ikita isecara imutawatir. iMenurut iFarid iWadji, itahfiz iAl-Qur‟an 

idapat idi idefinisikan isebagai iproses imenghafal iAl-Qur‟an idalam 

iingatan isehingga idapat idilafadzkan/diucapkan idi iluar ikepala isecara 

ibenar idengan icara-cara itertentu isecara iterus imenerus. iOrang iyang 

imenghafalnya idisebut ial-hafiz, idan ibentuk ipluralnya iadalah ial-huffaz. 

iDefinisi itersebut imengandung idua ihal ipokok, iyaitu i: ipertama, 

iseorang iyang imenghafal idan ikemudian imampu imelafadzkannya 

idengan ibenar isesuai ihukum itajwid iharus isesuai idengan imushaf iAl-

Qur‟an. iKedua, iseorang ipenghafal isenantiasa imenjaga ihafalannya 
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 M. Quraisy Syihab, Menyingkap Tabir Ilahi Al-Asma Al-Husna dalam Perspektof Al-

Qur’an, (Jakarta : Lentera Hati, 2006), hal. 195-198. 
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isecara iterus imenerus idari ilupa, ikarena ihafalan iAl-Qur‟an iitu isangat 

icepat ihilangnya. 

Oleh ikarena iitu iorang iyang itelah ihafal isekian ijuz iAl-Qur‟an 

idan ikemudian itidak imenjaganya isecara iterus imenerus, imaka itidak 

idisebut isebagai ihafidz iAl-Qur‟an, ikarena itidak imenjaganya isecara 

iterus imenerus. iBegitu ipula ijika iia ihafal ibeberapa ijuz iatau ibeberapa 

iayat iAl-Qur‟an, imaka itidak itermasuk ihafidz ial-Qur‟an. iBunyamin 

iYusuf iSurur imendeskripsikan iorang iyang ihafal iAl-Qur‟an isebagai 

iorang iyang ihafal iseluruh iAl-Qur‟an idan imampu imembacanya isecara 

ikeseluruhan idi iluar ikepala iatau ibi ial-ghaib isesuai iaturan-aturan 

ibacaan-bacaan iilmu itajwid iyang isudah imasyhur.
15

 

Secara ibahasa, iistilah itahfidz iAl-Qur‟an iberasal idari idua 

ikata, iyaitu ikata itahfidhz idan ikata iAlquran. iKata itahfidhz iberasal 

idari iBahasa iArab iyang iartinya imemelihara, imenjaga idan imenghafal. 

iDalam iKamus iBesar iBahasa iIndonesia, ipengertian imenghafal iadalah 

iberusaha imeresapkan ipikiran iagar iselalu iingat. iSedangkan imenurut 

iAbdul iAziz iAbdul iRauf, imenghafal iAl-Qur‟an iadalah iproses 

imengulang isesuatu ibaik idengan imembaca iatau imendengar. iPekerjaan 

iapapun ijika isering idiulang, ipasti imenjadi ihafal. 
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 Nurul Hidayah, Strategi Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an Di Lembaga Pendidikan, 
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Jadi, idapat idisimpulkan ibahwa ipembelajaran iTahfidz iAl-

Qur‟an iadalah isuatu iproses iinteraksi ipeserta ididik idengan ipendidik 

iuntuk imemelihara, imenjaga idan imelestarikan ikemurnian iAl-Qur‟an 

iyang iditurunkan ikepada iRasullulah iSaw idiluar ikepala iagar itidak 

iterjadi iperubahan iserta idapat imenjaga idari ikelupaan ibaik isecara 

ikeseluruhan imaupun isebagainya iyang iberhubungan iantara isatu 

idengan iyang ilain ikearah ipencapaian itujuan iyang itelah idirencanakan. 

iPembelajaran iharus imemperhatikan iataupun ididasarkan ipada itujuan 

iyang ijelas. iArtinya ibahwa itujuan ipembelajaran ididesain isecara 

ispesifik idengan imengidentifikasi ikebutuhan iyang iada. iTujuan 

ipembelajaran itentunya iharus imengacu ipada istandar ikempetensi 

ilulusan i(SKL) iyang itelah iditentukan. iDalam ikegiatan iini iguru iharus 

imampu imerumuskan itujuan ipembelajaran iyang ibaik iartinya itujuan 

iyang imenjadi itarget ipembelajaran idapat idiukur isecara inyata.16
 

2. Keutamaan iMenghafal iAl-Qur’an 

Ada ibeberapa ikeutamaan ibagi isiapa isaja iyang imampu iuntuk 

imenghafalkannya isetidaknya iada itiga ikeutamaan. iPertama, iorang iyang 

imenghafal iAl-Qur‟an iadalah iorang-orang ipilihan iAllah iSwt. ikarena 

imenerima iwarisan idari iAllah iSwt. iberupa ikitab isuci iAlquran i(QS. 

iAl-Fatir iayat i32). i 

                                                             
16

 Abu Maskur, Pembelajaran Tahfidz Alquran pada Anak Usia Dini, IQ (Ilmu Al-

qur‟an): Jurnal Pendidikan Islam Volume 1 No. 02 2018. Hal, 189.  
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ًَّا اiاثُ َِ ثۡ رَ وۡ
َ

َّٰبَاiاأ تَ اiََاٱىۡهِ ي ِ اiاٱلََّّ َِ ًۡ فَ طَ اiَۡاٱصۡ اَ اiاٌِ ادُِ تَ اiًۡاعِ ُٓ ِۡ ٍِ ً اiافَ ِ ل ا اظَ

iِفَۡصِّۦ iًالّنِ ُٓ ِۡ ٌِ تَصِد اiاوَ لۡ اiًۡاٌُّ ُٓ ِۡ ٌِ ةقُِ اiاوَ ا َّٰتاiِاشَ رَ ًۡ لۡخَ إِذِۡناiِاةٱِ ِهاiاب َّٰلمِاiَاٱللَّ اذَ

iَٔا وُاiاُْ فَضۡ تيِْاiُاٱىۡ  iاi٣٢اٱىۡهَ
32. iKemudian iKitab iitu iKami iwariskan ikepada iorang-orang iyang 

iKami ipilih idi iantara ihamba-hamba iKami, ilalu idi iantara imereka iada 

iyang imenganiaya idiri imereka isendiri idan idi iantara imereka iada iyang 

ipertengahan idan idiantara imereka iada i(pula) iyang ilebih idahulu 

iberbuat ikebaikan idengan iizin iAllah. iYang idemikian iitu iadalah 

ikarunia iyang iamat ibesar.
17

 

 

Ayat idiatas iAllah imenjelasakan ibahwa iada itiga igolongan 

iorang-orang iyang imenerima iwarisan ikitab; igolongan ipertama iialah 

iDzalimun iLi iNafsih, iyakni iorang-orang iyang isedikit isekali idalam 

imengamalkan iajaran-ajaran iAllah, imereka ikurang ipatuh iterhadap 

ikewajibannya idan ikurang itaat iterhadap ilarangan-larangan-Nya. 

iGolongan ikedua iialah iMuqtaṣid, iyakni iorang-orang iyang ihanya 

iterbatas ipada imengerjakan ikewajiban iserta imeninggalkan ilarangan-

larangan iAllah isaja. iGolongan iketiga iialah iSabiqun iBil iKahirat, 

iyakni iorang-orang iyang imelakukan ikewajiban iserta ihal-hal iyang 

isunnah idengan isempurna iserta imeninggalkan isegala ilarangan idan 

imenjauhi ihal-hal iyang imakruh. 
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Quraish iShihab idalam ikitab itafsirnya imenyatakan: ikemudian 

isetelah iKami iwahyukan ikepada iNabi iMuhammad ipesan-pesan iKami 

iyang ikemudian iterkumpul idalam isatu ikitab, iKami iwariskan ikitab iitu 

ikepada iorang-orang iyang isungguh-sungguh itelah iKami ipilih idiantara 

ihamba i-hamba iKami, ilalu idiantara imereka iada iyang imenganiaya 

idirinya isendiri, ikerena ikurang iatau itidak imemberi iperhatian iyang 

icukup iterhadap ipesan ikitab isuci iitu idan idiantara imereka iada iyang 

ipertengahan iyakni ibersikap imoderat, iwalau itidak imengabaikannya 

isama isekali itetapi itidak ijuga iberada ipada ipuncak iyang idiharapkan 

idan idiantara imereka iada ipula iyang iberlomba ilalu ibersegera 

imendahului iorang ilain i idalam iberbuat ikebajikan. iItu iterlaksana 

idengan iizin iAllah. iItulah idia ibukan iselainnya iyakni ikesegeraan 

imelakukan ikebaikan iatau ipewarisan ikitab isuci imerupakan ikarunia 

iyang iamat ibesar.
18

 

Sayyid iQuthb iberpendapat ibahwa iayat itersebut imenyebutkan 

itentang ikemuliaan iseorang ihamba idisisi iAllah, ijuga imenyugestikan 

imereka itentang ibesarnya ikonsekuensi iyang itimbul idari ipemilihan 

idan ipewarisan iini. iia iadalah itanggung ijawab ibesar iyang imempunyai 

ibeban-beban itersendiri. iKelompok ipertama iadalah iorang iyang 

imenganiaya idirinya isendiri‟yang ikeburukannya imengalahkan 

ikebaikannya. iKelompok ikedua iadalah ikelompok i„pertengahan‟ iyang 

                                                             
18 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Jakarta: Lentera Hati, 2002. Jilid 11. H, 474. 
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ikeburukannya isejajar idengan ikebaikannya. iSedangkan ikelompok iyang 

iketiga iadalah i„yang ilebih idahulu iberbuat ikebaikan idengan iizin 

iAllah‟, iyang ikebaikan-kebaikannya imelebihi ikeburukannya. iNamun 

ianugerah iAllah imencakup iketiga ikelompok itersebut isecara 

ikeseluruhan. iMereka isemua iakan iberakhir idengan imasuk isurga idan 

imerasakan ikenikmatan iyang iada ididalamnya.
19

 

Penjelasan idiatas, isecara iringkas ibahwa iterdapat itiga igolongan 

iorang iyang imendapat iwarisan ikitab i(Al-qur‟an). iPertama, iDzalimun 

iLi iNafsih, iyakni iorang iyang iperbuatan iburuknya ilebih ibanyak 

idaripada iperbuatan ibaiknya. iKedua,Muqtaṣid, iyakni iorang iyang 

ikeburukan idan ikebaikannya isama iatau isepadan. iKetiga, iSabiqun iBil 

iKhairat, iyakni iorang iyang ikebaikannya ilebih ibanyak idaripada 

ikeburukannya. i 

Allah ijuga imenjelaskan idalam ihadits itentang iorang iyang 

imembaca idan imenghafal iAl-Quran i ipada ihari ikiamat inanti iakan 

idimuliakan iAllah isebagaimana ihadits iberikut iini. 

َ نِاiِاعَ اذ عَ نِاiِاٌُ َٓ لُج اiُّاالٌلاiُارضََاiاا َِ الَاiاعَ الَا:كَ ِاiاالٌلاiَاصَلَاiاالٌلاiارشَُٔلُاiاكَ ًّ يَ اعَ
iًَا يَ اiََاوشََ ناiَاكرََأiاٌَ لُرا وَاiااى ٍِ ِاiاوعََ ًِّ اف ٍَ ِ سَِاiاة ب اهُاiااىُُ اiاوَالَِِ اَجً مٔاiَات َ ثِاiاي ٌَ اِ ً لَ ااى
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iوُهَا اiَُاضَٔ اiَُااحَصَ ءِٔاiاٌِ سِاiاضَ ٍ لشٌ ُٔتاiِافاiِاا ًُ اiابُ ًَ اiاالٌُِ ٍَ كiًُافَ ٌِ ياiُاظَ اِلََِّ اة
iوَا ٍِ ِٓذَاiاعَ حۡدiارواه)(iاة  )داوودiاواةiٔاا

Artinya: iDari iMu'adz iAl-Juharni iRA, iRasulullah iSAW ibersabda: 

i"Barangsiapa imembaca iAl-Qur'an idan imengamalkan iapa iyang 

iterkandung idi idalamnya, imaka ikedua iorang ituanya iakan idipakaikan 

imahkota ipada ihari iKiamat iyang icahayanya ilebih iterang idaripada 

icahaya imatahari iseandainya iberada idi irumah-rumah ikalian idi idunia 

iini. iMaka ibagaimana imenurut iperkiraan ikalian imengenai iorang iyang 

imengamalkannya?"
20

 

 

Hadits idiatas imenjelaskan ibahwa ibagi isiapa isaja iyang 

imengamalkan idan imembaca iAl-Qur‟an imaka iAllah iakan 

imengangkat iderajatnya idan ikedua iorangtuanya ipada ihari ikiamat 

inanti idengan imemakaikan imahkota ikepada ikedua iorangtuanya. 

Selain ihal idiatas ikeutamaan imenghafal iAl-Qur‟an iadalah 

ikeistimewaan iumat iIslam ikarena iAllah iSwt. itelah imenjadikan iumat 

iterbaik idi ikalangan imanusia idan imemudahkannya iuntuk imenjaga 

ikitab-Nya, ibaik isecara itulisan imaupun ihafalan. iDengan idorongan 

iinilah ibanyak iorang itua iberlomba-lomba iuntuk imenitipkan iputra-

putrinya ike ilembaga ipendidikan iIslam iyang imemiliki iprogram 

iunggulan, iyaitu itahfidz iAl-Qur‟an idengan iharapan ikelak ianaknya 

imenjadi iseorang ipenghafal iAl-Qur‟an.
21

 

3. Adab-Adab idalam imembaca iatau iMenghafal iAl-Qur’an 
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Adab-adab iyang iharus idiperhatikan idalam imembaca idan 

imenghafalkan iAl-Qur`an idianjurkan iuntuk imemperhatikan ihal ihal 

isebagai iberikut i: 

a. Sebelum imembaca iAl-Qur`an ihendaknya iberwudhu, ikarena iorang 

iyang imembaca iAl-Qur`an iadalah itermasuk idzikir iyang ipaling 

iutama, imeskipun ipada idasarnya idiperbolehkan imembaca iAl-Qur'an 

ibagi iorang iorang iyang iberhadas. 

b. Membacanya idi itempat iyang isuci, iuntuk imenjaga idan imenghormati 

iAl-Qur`an. 

c. Membacanya idengan ikhusuk, itenang idan ipenuh ihormat. 

d. Bersiwak, imembersihkan imulut iterlebih idahulu isebelum imemulai 

imembaca iAl-Qur`an. 

e. Membaca iTaawwudz ipada ipermulaan ibacaan idengan idasar ifirman 

iAllah, i“Apabila ikamu imembaca iAl-Qur`an ihendaknya imeminta 

iperlindungan iAllah idari igodaan isyetan iyang iterkutuk.”.bahkan iada 

isebagian iulama iyang imewajibkan imembaca iTa iawwudzini. 

f. Membaca iBasmalah ipada ipermulaan ibacaan idan isetiap ipermulaan 

ibacaan idan isetiap ipermulaan isurat iyang iakan idibaca, ikecuali iawal 

isurat iAt iTaubah, isebab ibasmalah itermasuk isalah isatu iayat iAl-Qur` 

ian imenurut ipendapat iyang ikuat. 

g. Membacanya idengan itartil i(perlahan ilahan) iyaitu ipembacaan iyang 

iterang imemberikan ihak ibagi isetiap ihuruf iyang idibaca idalam ihal 

ipanjang ipendeknya. 

h. Memikirkan iayat-ayat iyang idibaca, icara iyang idemikian iini isangat 

idikehendaki iserta idianjurkan, iyaitu idengan ikonsentrasi ihati iuntuk 

imemikirkan iarti iyang iterkandung idalam idalam iayat 

idibacanyadengan isegenap iperasaan iserta idoa, iistighfar, irahmat 

imaupun iadzab iyang idiisyaratkan. 

i. Meresapi imakna idan imaksud iayat iayat iAl-Qur`an, iyang 

iberhubungan idengan iancaman, isehingga imerasa isedih iatau 

imenangis isaat imembaca iayat-ayatnya. 

j. Memperbagus isuara iketika imembaca iAl-Qur`an, ikarena iAl-Qur`an 

iadalah ihiasaan ibagi isuara isuara iyang ibagus idan imerdu, idan iakan 

ilebih iberpengaruh iserta imeresap ike idalam ijiwa ibagi iyang 

imembaca imaupun ibagi iyang imendengarkannya. 

k. Mengeraskan isuara ibacaan ikarena imembaca idengan isuara ikeras 

iadalah ilebih iutama, idisamping iitu ijuga idapat imembangkitkan 
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isemangat igelora ijiwa iyang ilebih ibanyak iberaktivitas idan 

imembangkitkan isemangat iindividu iuntuk imedengarkan iAl-Qur`an.
22

 

 

Jadi idapat idipahami ibahwa isebelum imemulai imembaca iatau 

imenghafalkan iAl-Qur‟an isebaiknya idalam ikeadaan iyang isui, iditempat 

iyang isuci, imembacanya idengan isungguh-sungguh itidak idengan imain-

main, imembaca itaawuz idan idiiringi idengan imembacakannya idengan 

itartil, imemahami imakna iyang iterdapat idalma ibacaan iayat isuci iAl-

Qur‟an, imembaguskan ibacaan idengan imembaguskan isuara iagar ilebih 

imeresap ikedalam ijiwa idan ilebih imendalami imakna iyang iterdapat 

idalam iAl-Qur‟an. i 

4. Metode iPembelajaran iTahfiz iAl-Qur’an 

Proses ibelajar imengajar imerupakan iinteraksi iyang idilakukan 

iantara iguru idengan ipeserta ididik idalam isuatu ipengajaran iuntuk 

imewujudkan itujuan iyang iditetapkan. iBerbagai ipendekatan iyang 

idipergunakan idalam ipembelajaran iharus idijabarkan ikedalam imetode 

ipembelajaran iyang ibersifat iprocedural. iMetode iadalah icara iyang 

idigunakan iuntuk imengimplementasikan irencana iyang isudah idisusun 

idalam ikegiatan inyata iagar itujuan iyang itelah idisusun itercapai isecara 

ioptimal. i 
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Sedangkan imetode ipembelajaran iadalah icara iyang 

idipergunakan iguru idalam imengadakan ihubungan idengan isiswa ipada 

isaat iberlangsungnya ipengajaran. iSelain iitu imetode ipembelajaran 

iadalah icara-cara imenyajikan imateri ipelajaran iyang idilakukan ioleh 

ipendidik iagar iterjadi iproses ipembelajaran ipada idiri isiswa idalam 

iupaya iuntuk imencapai itujuan. i
23

Ahmadi idan iAulia iMustika iIlmiani 

imengatakan ibahwa imetode ipembelajaran iadalah icara imenyajikan 

imateri iyang ibersifat iumum. iMetode ipembelajaran idapat idiartikan ijuga 

isebagai icara iyang idigunakan iuntuk imengimplementasikan irencana 

iyang isudah idisusun idalam ibentuk ikegiatan inyata idan ipraktis iuntuk 

imencapai itujuan ipembelajaran. iDalam ikonteks ipenjabaran isebelumnya, 

imaka imetode idigunakan iuntuk imengimplementasikan istrategi 

ipembelajaran.
24

 

Menurut ibeberapa ipendapat idiatas ibahwa imetode ipembelajaran 

iadalah icara iatau ijalan iyang idigunakan iuntuk imelaksanakan isuatu 

irencana iyang isudah idisusun iguna iuntuk imencapai itujuan itertentu. 

iMenghafal iAl-Qur‟an imerupakan iharta isimpanan iyang isangat 

iberharga iyang idiperebutkan ioleh iorang iyang ibersungguh-sungguh. iHal 

iini ikarena iAl-Qur‟an iadalah ikalam iAllah iyang ibisa imenjadi isyafa‟at 

ibagi ipembacanya ikelak idihari ikiamat. iMenghafal iAl-Qur‟an iuntuk 
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imemperoleh ikeutamaan-keutamaannya imemiliki iberbagai icara iyang 

iberagam. i 

Metode iatau icara isangat ipenting idalam imencapai ikeberhasilan 

imenghafal, ikarena iberhasil itidaknya isuatu itujuan iditentukan ioleh 

imetode iyang imerupakan ibagian iintegral idalam isistim ipembelajaran. 

iMetode idalam ibahasa iarab idikenal idengan iistilah ithuriquh iyang 

iberarti ilangkah-langkah istrategis iyang idipersiapkan iuntuk imelakukan 

isuatu ipekerjaan. iBila idihubungkan idengan ipendidikan, istrategi 

itersebut iharuslah idiwujudkan idalam iproses ipendidikan. iDalam irangka 

ipengembangan isikap imental idan ikepribadian iagar ipeserta ididik 

imenerima ipelajaran idengan imudah, iefektif idan idapat idicerna idengan 

ibaik. iPengertian imetode imengajar imenurut iHadari iNawawi iyang 

idikutip iSuryobroto: iKesatuan ilangkah ikerja iyang idikembangkan ioleh 

iguru iberdasarkan ipertimbangan irasional itertentu, imasing-masing 

ijenisnya ibercorak ikhas idan ikesemuanya iberguna iuntuk imencapai 

itujuan ipembelajaran itertentu. iAda ibeberapa imetode imenghafal iAl-

Qur‟an iyang isering idilakukan ioleh ipara ipenghafal, idi iantaranya 

iadalah isebagai iberikut i:
25

 

a. Metode iWahdah 

Metode iwahdah iyaitu imenghafal isatu ipersatu iterhadap 

iayat-ayat iyang ihendak idihafalnya. iUntuk imencapai ihafalan iawal, 
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isetiap iayat idapat idibaca isebanyak isepuluh ikali iatau idua ipuluh 

ikali iatau ilebih, isehingga iproses iini imampu imembentuk ipola 

idalam ibayangannya. iDengan idemikian ipenghafal iakan imampu 

imengondisikan iayat-ayat iyang idihafalkannya ibukan isaja idalam 

ibayangan, iakan itetapi ihingga ibenar-benar imembentuk igerak 

irefleks ipada ilisannya. iSetelah ibenar-benar ihafal ibarulah 

idilanjutkan ipada iayat-ayat iberikutnya idengancara iyang isama, 

idemikian iseterusnya isampai imencapai isatu imuka. 

Jadi imetode iWahdah iadalah imetode iyang idigunakan idalam 

imenghafal iAl-Qur‟an idengan icara imenghafal isatu ipersatu iayat 

ikemudian idiulangi isebanyak isepuluh ikali iagar imenghafal imudah 

imemahami idan ibisa iterbentuk idalam ipikiran ibacaan iyang iingin 

idihafalkan. 

b. Metode iKitabah 

Metode imenghafal iAl-Qur‟an iselanjutnya iadalah imetode 

ikitabah. iKitabah iartinya imenulis, imetode iini imemberikan ialternatif 

ilain idari ipada imetode iyang ipertama. iPada imetode iini ipenulis 

iterlebih idahulu imenulis iayat-ayat iyang iakan idihafalnya ipada 

isecarik ikertas iyang itelah idisediakan iuntuk idihafal.
26

 iKemudian 

iayat itersebut idibaca isampai ilancar idan ibenar, ikemudian 

idihafalkannya. iMenulis iayat-ayat iAl-Qur‟an iyang isudah idihafal 
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iadalah ipengalaman itersendiri ibagi ipenghafal iAl-Qur‟an. iMenulis 

ihafalan iAl-Qur‟an ibukanlah isekedar imenulis ikarena iyang iditulis 

imerupakan ikalam iAllah iSwt. iyang idengan imenulisnya iakan 

imenjadi iibadah isejak iniat isampai iselesai imenuliskannya. iMetode 

imenulis iini isebetulnya itradisi iturun itemurun isejak imasa 

iRasulullah iSaw. ibersama ipara isahabatnya isampai ikini.
27

 iCara iini 

isangat idianjurkan iuntuk imenguatkan ihafalan idan imengokohkan 

ikecerdasan ivisual-kinestetik. 

Berikut ipola-pola imetode ihafalan iAl-Qur‟an idengan imetode 

ikitabah: 

1) Menulis iAl-Qur‟an idengan icara imenjiplak 

2) Menulis iAl-Qur‟an idengan imengikuti ipatahan ihuruf idan 

iharakatnya 

3) Mentransliterasi iTeks iAl-Qur‟an idengan iAksara iLatin 

i(Indonesia) i 

4) Menulis iHafalan iAl-Qur‟an itanpa imelihat iMushaf. iMenulis 

iHafalan iAl-Qur‟an ihanya ipada iayat iatau ipotongan iayat iyang 

ibelum idikuasai ihafalannya. 

5) Menulis iayat ipaling iterakhir idisetiap ihalaman, ijuz, iatau isurah 

c. Metode iSima’i 
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Sima‟i iartinya imendengar. iMetode isima‟i iadalah 

imendengarkan isesuatu ibacaan iuntuk idihafalkannya. i
28

Metode iini 

iakan isangat iefektif ibagi ipenghafal iyang imempunyai idaya iingat 

iextra, iterutama ibagi ipenghafal iyang ituna inetra iatau ianak-anak 

iyang imasíh idibawah iumur iyang ibelum imengenal ibaca itulis iAl-

Qur‟an.
29

 iCara iini ibisa imendengar idari iguru iatau imendengar 

imelalui ikaset. i 

Metode iini idapat idilakukan idengan idua ialternatif: 

1) Mendengar idari iguru iyang imembimbingnya, iterutama ibagi 

ipenghafal itunanetra, iatau ianak-anak. 

2) Merekam iterlebih idahulu iayat-ayat iyang iakan idihafalkannya ike 

idalam ipita ikaset isesuai idengan ikebutuhan idan ikemampuannya.
30

 

Jadi imetode isima‟i iini iadalah imetode iyang idigunakan idalam 

imenghafal iAl-Qur‟an ibaik ianak-anak iyang imasih ikecil iatau ibelum 

ibisa imembaca iAl-Qur‟an iataupun ibagi iseorang itunawicara. iKarena 

idalam ipembelajarannya imelakukan ipenghafalannya idengan ibantuan 

imedia iseperti ikaset iagar ibisa idiulang-ulang idan ididengar isecara 

iterus imenerus. 

 

d. Metode iMuraja’ah 
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Muraja‟ah iyaitu imengulang ihafalan iyang isudah 

idiperdengarkan ikepada iguru iatau ikyai. iHafalan iyang isudah 

idiperdengarkan ikehadapan iguru iatau ikyai iyang isemula isudah 

idihafal idengan ibaik idan ilancar, ikadangkala imasih iterjadi ikelupaan 

ilagi ibahkan ikadang-kadang imenjadi ihilang isama isekali. iOleh 

ikarena iitu iperlu idiadakan iMuraja‟ah iatau imengulang ikembali 

ihafalan iyang itelah idiperdengarkan ikehadapan iguru iatau ikyai.
31

 

Kegiatan imuraja‟ah imerupakan isalah isatu imetode iuntuk 

itetap imemelihara ihafalan isupaya itetap iterjaga. iAllah iberfirman 

idalam iAl-Qur‟an iSurat iAl-Baqarah iayat: i238. 

ْا ظُٔا َّٰفِ اiاحَ َّٰتاiِاعَََ يوََ لصَّ ِاواiَاٱ ة َّٰٔ يَ لصَّ ىَّٰاiاٱ شُٔۡطَ ۡ ل ْاiاٱ مُٔا ِاiاوَكُٔ تِيِاiَالِلَّ َِّٰ  iاi٢٣٨اقَ

”Peliharalah isemua ishalatmu, idan ipeliharalah ishalat iwustha. 

iBerdirilah iuntuk iAllah(dalam ishalatmu) idengan ikhusyu. i(QS. iAl-

Baqarah iayat i238). i
32

 

 

Ayat itersebut imenjelaskan ibahwa isalah isatu icara ididalam 

imelancarkan ihafalan iAl-Qur‟an iadalah idengan icara imengulang 

ihafalannya ididalam ishalat, idengan icara itersebut ishalat ikita iakan 

iterjaga idengan ibaik ikarena idipastikan iseseorang iyang isudah ihafal 

iAl-Qur‟an iyang isudah idi isetorkan ikepada iseorang iguru imaka 

idijamin ikebenarannya ibaik idari isegi itajwid imaupun imakhrajnya. 
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iSetiap isantri iatau imurid iyang imenghafalkan iAl-Qur‟an iwajib 

imenyetorkan ihafalannya ikepada iguru iatau ikyai. iHal iini ibertujuan 

iagar ibisa idiketahui iletak ikesalahan iayat-ayat iyang idihafalkan. iJadi, 

imetode imuraja‟ah imerupakan isalah isatu isolusi iuntuk iselalu 

imengingat ihafalan ikita iatau imelestarikan idan imenjaga ikelancaran 

ihafalan iAl-Qur‟an ikita, itanpa iadanya imuraja‟ah imaka irusaklah 

ihafalan ikita. 

Konsep iMetode iMuraja‟ah iAl-Qur‟an iAda idua imacam 

imetode ipengulangan, iyaitu: 

1) Mengulang idalam ihati. iIni idilakukan idengan icara imembaca iAl-

Qur‟an idalam ihati itanpa imengucapkannya ilewat imulut. iMetode 

iini imerupakan isalah isatu ikebiasaan ipara iulama idimasa ilampau 

iuntuk imenguatkan idan imengingatkan ihafalan imereka. iDengan 

imetode iini ipula, iseorang iHuffazh iakan iterbantu imengingat 

ihafalan-hafalan iyang itelah iia icapai isebelumnya. i 

2) Mengulang idengan imengucapkan. iMetode iini isangat imembantu 

icalon iHuffazh idalam imemperkuat ihafalannya. iDengan imetode 

iini, isecara itidak ilangsung iia itelah imelatih imulut idan 

ipendengarannya idalam imelafalkan iserta imendengarkan ibacaan 

isendiri. iIa ipun iakan ibertambah isemangat idan iterus iberupaya 
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imelakukan ipembenaran-pembenaran ikatika iterjadi isalah 

ipengucapan.
33

 

e. Metode iGabungan. i 

Metode iini imerupakan igabungan iantara imetode iwahdah idan 

ikitabah. iHanya isaja ikitabah idisini ilebih imempunyai ifungsional 

isebagai iuji icoba iterhadap iayat-ayat iyang itelah idihafalnya. 

iPrakteknya iyaitu isetelah imenghafal ikemudian iayat iyang itelah 

idihafal iditulis, isehingga ihafalan iakan imudah idiingat. iJika iia itelah 

imampu imemproduksi ikembali iayat-ayat iyang idihafalnya idalam 

ibentuk itulisan, imaka iia ibisa imelanjutkan imenghafal iayat 

iberikutnya.
34

 

Metode igabungan iini imenghubungkan iantara idua imetode 

iyaitu idengan icara idilafalkan iterlebih idahulu ikemudian iditulis iagar 

idalam imenghafal iAl-Qur‟an ibenar-benar ihafal idan ijuga ibisa idalam 

imenulis itulisan iayat iyang isedang idihafalkan itersebut. 

f. Metode iJama 

Metode ijama iadalah imetode imenghafal iAl-Qur‟an iyang 

idilakukan isecara ikolektif, iyakni iayat-ayat iyang idihafal idibaca 

isecara ikolektif, iatau ibersama-sama idipimpin ioleh iseorang 

iinstruktur. iPertama, iinstruktur imembacakan isatu iayat iatau ibeberapa 
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iayat idan isiswa imenirukan isecara ibersama-sama. iKemudian 

iinstruktur imembimbngnya idengan imengulang ikembali iayat-ayat 

itersebut idan isiswa imengikutinya. iSetelah iayat-ayat iitu idaapt 

imereka ibaca idengan ibaik idan ibenar. iSelanjutnya imereka imengikuti 

ibacaan iinstruktur idengan isedikit idemi isedikit imencoba imelepaskan 

imushaf. i
35

 

Jadi imetode iJama iini ikurang ilebih imirip iseperti imetode 

iTalaqqi iyang imana ipada ipembelajarannya imetode iini ijuga 

imengikuti ibacaan idari ipengajar idan isantri imebgikuti iserta 

idilakukan ipengulangan isecara iperlahan. iNamun iyang 

imembedaknnya iyaitu imetode iTalaqqi ipada i ipembelajarannya idalam 

ipengulangannya ilebih ibanyak idilakukan idan imemiliki ikelompok 

ikecil idalam ipengulangan ihafalan isiswa. i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i 

i i i i i i i i i i i i 

g. Metode iKulli 

Metode ikulli imenghafal iAl-Qur‟an idengan icara imenghafal 

isecara ikeseluruhan iterhadap imateri ihafalan iyang idihafalkannya, 

itidak idengan icara ibertahap iatau isebagian-sebagian. iJadi iyang 

iterpenting ikeseluruhan imateri ihafalan iyang iada idihafal itanpa 

imemilah-milahnya, ibaru ikemudian idiulang-ulang iterus isampai 

ibenar-benar ihafal. 
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Metode iini imenjelaskan idalam imenghafalkan iAl-Qur‟an 

iseorang itahfidz iQur‟an idalam imenghafalkan iAl-Qur‟an ilangsung 

isecara ikeseluruhan iatau isemua itarget ihafalan iyang itelah 

iditentukan, ikemudian isetelah idihafalkan ikemudian idibacakan isecera 

ikeseluruhan isecara iberulang-ulang isampai ibacaan isudah ibenar 

isemua. 

h. Metode iTalqin idan imetode iTikrar 

Metode iTalqin idan imetode iTikrar iini iadalah idengan icara 

imembacakan iterlebih idahulu iayat idihafal isecara iberulang-ulang 

ihingga ianak imenguasainya. iSetelah ianak imenguasai, imaka iberpindah 

ike iayat iselanjutnya.Terkadang ipengulangan ihanya idilakukan isekali 

idan iselanjutnya iadalah imemperdengarkan iayat-ayat iyang idihafal 

imelalui irekaman ibacaan iayat itersebut idari iqari‟ iternama idi idunia, 

iseperti iMuhammad iAyub, ial-Hushari, ial-Ghamidy, idan isebagainya. 

iRekaman iini idiputar iberulang ikali isehingga ianak ihafal idi iluar 

ikepala. iPerkembangan iteknologi imodern imelalui irekaman 

imenghasilkan imetode ilain iyakni ipengulangan idengan irekamsuara. 

iMetode iini imenggunakan imedia ialat iperekam idan imembutuhkan 

ipartisipasi iorang ilain. iLangkah iawal iadalah imempersiapkan ialat 

iperekam. iSuara iguru idan ianak idirekam idalam isatu irekaman ibacaan 

iyang ibenar idan ifasih. iSelanjutnya iorang itua imemerintahkan ianak 
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imembacanya. iMendengarkan ibacaan idengan iseksama idan iberulang 

iadalah ikunci idari imetode iini.
36

 

Metode iini iadalah ipenggunaan imetode ipengulangan iyaitu 

imemanfaatkan imedia ipembelajaran idalam imenghafalkan iAl-

Qur‟annya iuntuk imenghemat iwaktu idan itenaga iagar isiswa ibisa 

imendengarkan ibacaannya idengan iberulang-ulang. 

i. Metode iTartil i 

Metode itartil iyaitu ibentuk ipengucapan iyang ibaik isesuai 

idengan iaturan itajwid imengenai ipenyebutan ihurufnya, ikalimatnya, 

iberhenti i(waqaf) idan ilainnya. iPada iprinsipnya isemua imetode idi iatas 

ibaik isemua iuntuk idijadikan ipedoman imenghafal iAl-Qur‟an, ibaik 

isalah isatu idiantaranya, iatau idipakai isemua isebagai ialternatif iatau 

iselingan idari imengerjakan isuatu ipekerjaan iyang iterkesan imonoton, 

isehingga idengan idemikian iakan imenghilangkan ikejenuhan idalam 

iproses imenghafal iAl-Qur‟an. 

Jadi imetode itartil iini iadalah imetode imenghafal iAl-Qur‟an 

iyang idigunakan idengan icara ibacaannya isesuai idengan ibacaan 

itajwid. 

j. Metode iTalaqqi 

1) Pengertian iMetode iTalaqqi 

                                                             
36

 Fathin Masyhud dan Ida Husnur Rahmawati, Rahasia sukses 3 Hafidz Qur’an Cilik 

Mengguncang Dunia, (Jakarta: Zikrul Hakim, 2016), 229. 



 
 
 

30 

 
 

Metode iTalaqqi idalam iKamus iBahasa iArab iTalaqqi 

iberasal idari ikata i“laqia” iyang iberarti iberjumpa iatau ibertemu. 

iSedangkan i“talaqqi/talaqqo” iberarti ipertemuan, 

imenemui/menjumpai. iYang idimaksud iberjumpa iadalah itatap imuka 

iantara imurid idengan iguru. iTalaqqi iadalah ibelajar isecara ilangsung 

ikepada iseseorang iyang iahli idalam imembaca iAl-Qur‟an. i 

Metode iTalaqqi iadalah isuatu icara ibelajar idan imengajar 

iAl-Qur‟an idari iRasulullah iSAW iyang iterus imenerus ioleh iorang-

orang isetelah iNabi iMuhammad iSAW, ipara isahabat, itabi‟in ihingga 

ipara iulama ibahkan ipada izaman isekarang iterutama iuntuk idaerah 

iArab iseperti iMekkah, iMadinah, idan iMesir.
37

 iMetode iTalaqqi 

iterbukti ipaling ilengkap idalam imengajarkan ibacaan iAl-Qur‟an 

iyang ibenar, idan ipaling imudah iditerima ioleh isemua ikalangan. 

iMetode iini imenjadi ibukti ihistoris ikeaslian iAl-Qur‟an iyang 

ibersumber idari iAllah iSWT. i 

Talaqqi idari isegi ibahasa iyaitu ibelajar isecara iberhadapan 

idengan iguru. iSering ipula idisebut iMusyafahah, iyang ibermakna 

idari imulut ike imulut i(pelajar ibelajar iAl-Qur‟an idengan 

imemperhatikan igerak ibibir iguru iuntuk imendapatkan ipengucapan 

imakhraj iyang ibenar). iHal iini imenunjukkan ibahwasanya 

imempelajari iAl-Qur‟an iharus idengan icara italaqqi, idari ilisan 
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ipengajarnya. iPada ihadist idi iatas iRasulullah iSAW itelah 

imenganjurkan iuntuk ibelajar iAl-Qur‟an ipada iempat iorang, imereka 

iadalah iorang-orang iArab iyang ilisannya ifasih, ibahkan imereka 

iadalah iumat iyang ipaling ifasih. iMeskipun idemikian, iRasulullah 

iSAW itidak imenyerahkan ibegitu isaja ikepada ikefasihan imereka, 

itetapi ibeliau imemerintahkan imereka iuntuk imentalaqqi iAl-Qur‟an. 

iHal iini itidak ilain ikecuali ikarena ibacaan iAl-Qur‟an ikhusus idan 

itidak ibisa idibuat-buat.
38

 

Jadi imetode iTalaqqi iadalah isuatu icara ibelajar idan 

imengajar iAl-Qur'an idari iRasulullah iSAW ikepada ipara isahabat 

ibeliau, idan ikemudian ioleh imereka iditeruskan ike igenerasi 

iselanjutnya ihingga ikini. iMetode iini imenjadi ibukti ihistoris 

ikeaslian iAl-Qur'an iyang ibersumber idari iAllah iSWT. iTalaqqi idari 

isegi ibahasa idiambil idari ipada iperkataan iyaitu ibelajar isecara 

iberhadapan idengan iguru. iSering ipula idisebut imusyafahah, iyang 

ibermakna idari imulut ike imulut i(pelajar ibelajar iAl-Qur'an idengan 

imemperhatikan igerak ibibir iguru iuntuk imendapatkan ipengucapan 

imakhraj iyang ibenar).
39

 

2) Langkah-Langkah iPembelajaran iMetode iTalaqqi 
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Langkah-langkah idalam ipembelajaran imetode italaqi iyaitu 

isebagai iberikut i: 

a) Guru idan imurid isaling iberhadap-hadapan 

b) Murid imenyetorkan ihafalan iyang itelah idihafalkan 

c) Guru imemperhatikan ibacaan iayat-ayat isang imurid idengan iteliti 

d) Ketika ididapati ikekeliruan, iguru ilangsung imemberi ikode 

i“Ehm” iatau imemberi ikode idengan iketukan 

e) Guru imemancing ibacaan idengan ibunyi iayat iawalnya ijika isang 

imurid ilupaf iatau imembenarkan ibacaannya ijika imakharijul 

ihurufnya imasih ikelirug. 

f) Guru imembaca iulang iayat iyang ibenar isesuai itartil 

g) Murid imengulangi ibacaan iayatnya isesuai ikemampuannya 

h) Apabila ibenar idan itepat, imaka iboleh imelanjutkan ike iayat 

iberikutnya.
40

 

 

Jadi ilangkah-langkah idalam ipembelajaran imetode iTalaqqi i 

iyaitu isnatri ibersama iguru idalam imenghafal ipembelajaran itersebut 

imenyetorkan ihafalan iyang itelah idihafalnya isetelah imelakukan 

ipembelajaran isecara ibersama-sama, isaat imurid imenyetorkan 

ihafalannya iguru imemperhatikan ibacaan imurid idan iapabila iada 

ibacaan imurid iyang ikeliru imaka iguru imemberikan iteguran idan 

idiperbaiki, idan iapabila imurid ilupa imaka iguru imemberikan iarahan 

iatau imembacakan isedikit iayat idiawal iagar isiswa ibisa ikembali 

imengingat ihafalnnya, idan iapabila ibacaan isiswa isudah ibenar 

itanpa ikeliru imaka iboleh idilanjutkan ipada iayat iberikut idalam 

imenghafalnya. 
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3) Kelebihan iMetode iTalaqqi 

Adapun ikelebihan idari imetode italaqqi iyaitu: 

a) Menciptakan ihubungan iyang iharmonis iantara ipendidik idengan 

ianak isecara iemosional 

b) Pendidik idapat imemahami ikarakter isetiap ianak ikarena 

imembimbing isecara iberkesinambungan. 

c) Pendidik imaksimal imembimbing i5 ianak idalam imetode italaqqi 

isehingga ipendidik idapat imelihat idan imemantau iperkembangan 

ihafalan ianak idengan ibaik. i 

d) Pendidik idapat ilangsung imengoreksi ibacaan ianak iketika iterjadi 

ikekeliruan idalam imembunyikan ihuruf. 

e) Karena iberhadapan isecara ilangsung ianak idapat imelihat 

ilangsung igerakan ibibir ipendidik idalam imengucapkan 

imakhorijul ihuruf. 

Adapun ikelebihan idari ipembelajaran imetode iTalaqqi iini iyaitu 

isiswa idan iguru iakan iterjadinya ihubungan iyang ilebih idekat 

ikarena ipembelajarnnya isecara ilangsung, iselain iitu ijuga iguru ilebih 

imengetahui ikarakter, ikekurangan idan ikelebihan imurid idalam 

imenghafal iserta ipembelajaran iakan imenjadi ilebih ibaik. iSelain iitu 

ipembelajarannya ihanya iterbatas ikepada i5 ianak iyang iberarti ianak-

anak idalam ibelajar iakan imenjadi ilebih ifokus idalam imenghafalkan 

iayat iyang idihafalnya. 
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4) Kekurangan iMetode iTalaqqi 

Kekurangan iMetode iTalaqqi iantara ilain: 

a) Secara iumum, imetode italaqqi itidak idapat idigunakan ipada 

ikelas iyang isiswanya iberjumlah ibanyak, ikarena ikurang iefektif. 

b) Adanya irasa ibosan ipada ianak isaat imenunggu igiliran idirinya 

idi iuji ihafalannya ioleh ipendidik, idikarenakan imasing-masing 

ianak iakan idi iuji ihafalannya. 

c) Perbandingan ipendidik idan ianak iyaitu i1 i(satu) iorang ipendidik 

iberbanding i5 i(lima) iorang ianak, isehingga ijika isiswanya 

ibanyak, ipihak ilembaga ipendidikan imerasa ikesulitan idalam 

iperekrutan iguru itahfidz iQur‟an iyang imasih isangat iterbatas 

idan idari isegi ipembiayaan iuntuk imenggaji iguru imemerlukan 

ibiaya ilebih ibesar.
41

 

Selain imemiliki ikelebihan, imetode iTalaqqi ijuga imemiliki 

ikekurangan iyaitu: ipada ipembelajarannya imetode iTalaqqi i itidak 

ibisa idigunakan ipada isatu ikelas idengan ijumlah ianak-anak iyang 

ibanyak, iapabila idalam ipembelajarnnya ianak ilebih idari i5 imaka 

ipembelajarnnya ikurang ikondusif idan ianak-anak ikurang ifokus 

idalam ihafalannya, isehingga imembutuhkan iwaktu idan itenaga 

imengajar iyang ilebih iagar ipembelajaran ibisa imenjadi ilebih 

iefektif. 
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B. Penelitian iTerdahulu 

Terdapat ibeberapa ipenelitian iterdahulu iyang imembahas itema 

iserupa, iyaitu ipenggunaan imetode italaqqi idalam imeningkatkan ihafalan 

iAl-Qur‟an, iakan itetapi imemiliki ikarakteristik idan itingkat ikonsentrasi 

iyang iberbeda. iBerikut ibeberapa ipenelitian itersebut, iantara ilain: 

1. Alwi iHakim, idengan ijudul iPenerapan iMetode iTalaqqi iDalam 

iMenghafal iAl-Qur‟an iDan iImplikasinya iTerhadap iKekuatan iHafalan 

iPada iPelajar iBoarding iSchool idi iSMP iMenara iAl-Qur‟an iParakan 

iTahun iAjaran i2019/2020, imembahas itentang ikekuatan ihalafan iAl-

Qur‟an isiswa iSMP iMenaraAl-Qur‟an idengan imenggunakan imetode 

italaqqi. iPenelitian iini imenggunakan ipedekatan ikualitatif ieksploratif. i 

iAdapun ipokok ibahasannya iyaitu iKebijakan ipenggunaan imetode 

italaqqi idalam imenghafal iAl-Qur‟an idi iSMP iMenara iAl-Qur‟an itidak 

iterdapat idalam idiktat imaupun idiktum isecara iresmi. iNamun 

ipenggunaan imetode italaqqi iterlihat idalam iproses ipembelajaran itahfidz, 

idimana isemua iguru itahfidz imelakukan iproses ikegiatan ipembelajaran 

idengan itatap imuka isecara ilangsung idengan ilangkah-langkah iyang 

imencerminkan imetode italaqqi. iAdapun iimplementasinya iyaitu isecara 

iglobal ipenerapan imetode italaqqi idi iSMP iMenara iAl-Qur‟an iterdiri 

idari itiga ilangkah, iyaitu; ipersiapan, iinti, idan irefleksi. iAdapun ilangkah 

ipersiapan iterdiri idari; isalam, idoa, imengatur iposisi iduduk isiswa. 

iLangkah iinti iterdiri idari; itahsin, isetoran, itasmi‟, idan iihktibar. 
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iSedangkan ilangkah irefleksi i; iapresiasia itau iumpan ibalik iatas ihasil 

icapaian isiswa iatau ipenilaian.
42

 

2. Jurnal idari iAbdul iQawi. iDengan ijudul ipeningkatan itingkat ihafalan 

isurah iAl-Humazah idan iAt-Takatsur idengan imen iggunakan imetode 

italaqqi. iPenelitian iini imenggunakan imetode iPTK i(penelitian itimdakan 

ikelas). iSedangkan iobjek ipenilitian itersebut iadalah isiswa iMTS ikelas 

iVIII. iAdapun ihasil idari ipenelitian iitu iadalah i: iPertama, iPraktek 

ipembelajaran ihafalan isurat iAl-Humazah idan iAt-Takatsur idengan 

imenerapkan imetode italaqqi; iKedua, ikeaktifan isiswa idalam 

ipembelajaran idengan imenerapkan imetode italaqqi, iyaitu:rata-rata 

itingkat iaktivitas isiswa ipada isiklus iI itindakan ipertama iadalah i2,00 

idan isementara ijumlah iskor iaktivitas isiswa ipada isiklus iI itindakan 

ikedua iadalah i33 idengan irata-rata i4,12. iSementara ijumlah iskor 

iaktivitas isiswa ipada isiklus iII itindakan ipertama i21 idengan irata-rata i2, 

i62 idan irata-rata itingkat iaktivitas isiswa ipada isiklus iII itindakan ikedua 

iadalah i3,75; iKetiga, ipembelajaran ihafalan isurat iAl-Humazah idan iAt-

Takatsur idengan imenerapkan imetode italaqqi, iyaitu: i(1) iRata-rata ihasil 

ibelajar isiswa isiklus iI itindakan ipertama idalam isurah iAl-Humazah 

iadalah i56,58 iyang idiperoleh ioleh isiswa. iSedangkan iSiklus iI ipada 

itindakan ikedua inilai irata-rata ihasil ibelajar iyang idiperoleh isiswa 
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iadalah i75,83. iSiklus iII itindakan ipertama isurat iAt-Takatsur iterdapat i 

imencapai inilai iKKM idengan inilai irata-rata ihasil ibelajar i51,66. 

iSedangkan ipada isiklus iII itindakan ikedua inilai iKKM idan inilai irata-

rata ihasil ibelajar isiswa i78, i95.
43

 

3. Jurnal idari iCucu iSusianti. iDengan ijudul iefektifitas ipenggunaan 

imetode italaqqi idalam imenghafal ijuz i30 iterhadap ianak iusia idini. 

iPenelitian iini imenunjukkan ipenggunaan imetode italaqqi idalam 

imenghafal isurat ipendek iuntuk ianak iusia idini isudah iefektif. iPenelitian 

iini imenggunakan imetode istudi iliteratur.
44

 

4. Jurnal idari iRatnasari iDiah iUtami idan iYosina iMaharani. iPenelitian iini 

idengan ijudul ikelebihan idan ikekurangan imetode italaqqi iuntuk 

imenghafal iAl-Qur‟an. iPenelitian iini idilakukan idi iMI iMuhammadiyah 

iKenteng, iNogosari, iBoyolali idengan imetode ipenelitian ikualitatif. 

iAdapun ihasil idari ipenelitian iini imenunjukkan ibahwa imetode italaqqi 

iyang iditerapkan imempunyai ikelebihan, iyaitu; ianak isenang idalam 

imengikuti ikegiatan imenghafal idi isekolah itersebut. iSelain iadanya 

ikelebihan itersebut, iada ipula ikekurangan iberupa ianak iyang ibelum 

imenguasai iilmu itajwid idan isebagian ianak iada iyang isudah ihafal 
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isecara imandiri idiluar isekolah isehingga imerasa ibosan iketika 

imengikuti iprogram imenghafal idisekolah.
45

 

5. Jurnal idari iImam iMashud. iPenelitan iini idengan ijudul ikelebihan 

ipenggunaan imetode italaqqi iterhadap ikemampuan ihafalan ikelas iVI iSD 

iyang imenunjukkan i55% idari ijuz i30 idapat idihafal ioleh isiswa idalam 

iwaktu i25 imenit idalam irentang i80hari i(Bulan iJuli-November, isetiap 

ihari iSenin-Kamis). iPenelitian iini imenggunakan ipendekatan 

ifenomenologi iyang imerupakan iusaha imencari iarti ipengalaman iatau 

ipristiwa idalam ikehidupan. iPenulis imenghimpun idata iberkenaan 

ikonsep, ipendapat, ipendirian, isikap, ipenilaian, idan ipemberian imakna 

iterhadap isituasi iatau ipengalaman idalam ikehidupan. iSehingga ipenulis 

imengindentifikasi ihakikat ipengalaman.
46

 

6. Jurnal idari iBobi iErno iRusadi. iPenelitian iini idengan ijudul 

ipembelajaran itahfidz iAl-Qur‟an idengan imetode imuroja‟ah imandiri, 

imuroja‟ah iterbimbing, imuroja‟ah idalam ishalat itahajud, imuroja‟ah 

ipekanan, idan ievaluasi ipemberlajaran itahfidz iAl-Qur‟an. iMetode 

ievaluasi ipembelajaran itahfidz iAl-Qur‟an idilakukan isetiap ibulan 

idengan imenghadap ilangsung ikepada iGuru iuntuk imembacakan 
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ihafalannya i(talaqqi). iPenelitian iini imenggunakan imetode ideskriptif 

idengan ipendekatan ikualitatif.
47

 

7. Jurnal iTika iKartika iyang iberjudul iManajemen iPembelajaran iTahfidz 

iAl-Qur‟an iberbasis iMetode iTalaqqi idengan ihasil ipenelitian 

imenunjukan ibahwa iPondok iPesantren iAl-Hikamussalafiyah itelah 

imelaksanakan imanajemen ipembelajaran iyang imeliputi i(1) iperencanaan 

ipembelajaran iTahfidz iAl-Qur‟an iberbasis imetode italaqqi imeliputi: 

ipertama, imenentukan itarget ihafalan isantri; ikedua, imenentukan istrategi 

idan imetode ipembelajaran; iketiga, imenentukan iprogram ikegiatan 

ipembelajaran; ikeempat, imenentukan ijadwal idan iwaktu ipembelajaran. 

i(2) iPengorganisasian ipembelajaran iTahfidz iAl-Qur‟an iberbasis imetode 

italaqqi idilaksanakan iuntuk imenentukan istruktur idan itugas 

iustadz/ustadzah iserta imekanisme ipembelajaran iTahfidz iAl-Qur‟an. i(3) 

iKepemimpinan ipembelajaran iTahfidz iAl-Qur‟an iberbasis imetode 

italaqqi idilakukan iustadz/ustadzah iagar ipelaksanaan ipembelajaran 

iberjalan isecara ikondusif, iyang imeliputi ipengelolaan ikelas idan 

ikegiatan ipembelajaran. i(4) iEvaluasi ipembelajaran iTahfidz iAl-Qur‟an 

iberbasisi imetode italaqqi idengan imelihat ihasil ibelajar isantri iserta 
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ikemampuan isantri isesuai iindikator iyang itelah iditentukan ipihak 

ipesantren.
48

 

8. Jurnal iM. iHanafiah iLubis, idengan ijudul iEfektifitas iPembelaran 

iTahfizhil iAl-Quran iDalam iMeningkatkan iHafalan iSantri idi iIslamic 

iCentre isumatera iUtara. iAdapun itujuan idari ipenelitian iini iadalah: i(1) 

iuntuk imelihat iimplementasi ipembelajaran itahfiz iAl-Quran idi iIslamic 

iCenter iSumatera iUtara; i(2) iMengetahui itingkat ikemampuan 

imenghafal iAlquran iNaat ipada iIslamic iCenter iSumatera iUtara. 

iPendekatan iyang idilakukan idalam ipenelitian iini iadalah ipendekatan 

ikualitatif, iperolehan idata ipenelitian iini idigali imelalui iproses iobservasi 

i(observasi) ilapangan, imelakukan iwawancara ipada iberbagai ipihak 

iterkait, idan istudi idokumen iterkait. iAnalisis idata idilakukan idengan 

ipengumpulan idata, ipenyajian idata, ireduksi idata, idan ipenarikan 

ikesimpulan. iHasil idari ipenelitian iini iadalah; i(1) iProses ipembelajaran 

iYayasan iIslamic iCenter itahfizh iAl-Quran idi iSumatera iUtara, idimana 

iperencanaan iatau iaturan iyang itelah iditetapkan idengan ibaik itelah 

idilakukan ipihak iMadrasah, imulai idari ibangun ipagi, imenghafal 

iAlquran isiap isubuh, imengikuti iproses ipembelajaran, isampai ipada 

iakhir iwaktu iwaktu iistirahat iyang iditentukan. iMetode ipembelajaran 

iTahfizh iAl-Quran ijuga itetap iselektif idan irestriktif, imisalnya isetiap 
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isalah imenghafal isantri iatau i„parah‟ imacet isebanyak i3 ikali, imaka 

idiperbolehkan imeluangkan iwaktu iuntuk imengembalikan itasmi 

i„lainnya; i(2) iProses ipembelajaran idi iYayasan iIslamic icenter iyang 

iefektif isalah isatunya idengan imengkaji iprestasi ihasil ihafalan isantri. 

iDalam ihal iini isiswa imemiliki itingkat iprestasi iyang ibaik, idimana 

isiswa imampu imenghafal ilebih idari ijuz i3 idalam isatu isemester iatau 

isekitar i0,5 ilembar iper ihari. iDengan idemikian, imelalui iproses ireview 

idan imengikuti itemuannya, iterlihat ibahwa ipembelajaran itahfizh iAl-

Quran idi iYayasan iIslamic iCenter iefektif.
49

 

9. Jurnal iIndah iNur iAmaliah iyang iberjudul iPembelajaran iTahfidz iAl-

Qur‟an iDengan iMetode iTalaqqi i(Studi iKasus iDi iMadrasah iIbtidaiyah 

iAsih iPutera iKota iCimahi). iAdapun itujuan idari ipenelitian iini iadalah 

iuntuk imengetahui: i(1) iTujuan iMetode iTalaqqi iterhadap ipembelajaran 

iTahfidz iAl-Qur‟an ipada isiswa iMI iAsih iPutera; i(2) iPelaksanaan 

ipembelajaran iTahfidz iAl-Qur‟an idengan iMetode iTalaqqi ipada isiswa 

iMI iAsih iPutera; i(3) iHasil iMetode iTalaqqi iterhadap ipembelajaran 

iTahfidz iAl-Qur‟an ipada isiswa iMI iAsih iPutera. iKesimpulan idari 

ipenelitian iini iadalah iMetode iTalaqqi imerupakan imetode iyang idisusun 

isecara iaplikatif idan iefektif, isehingga imemberikan ikemudahan ibagi 

ianak iuntuk idapat imenghafal iAl-Qur‟an idengan ibaik idan ibenar isesuai 
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idengan itajwid idan iMakrojul iHurufnya. iAdapun ipenerapan imetode 

iTalaqqidi iMI iAsih iPutera iKota iCimahi iyang idigunakan idalam 

ipembelajaran ibaca iAl-Qur‟an idilangsungkan idi ikelas isatu isampai 

ikelas ienam. iPenerapan imetode idilakukan isesuai idengan ijadwal 

ipembelajaran iyang isudah iditentukan ipihak isekolah. iSistem iyang 

iditerapkan idalam ipembelajaran iMetode iTalaqqi iadalah isistem 

ipeniruan idan ipercontohan idiiringi ioleh imetode ilainnya, iserta 

ipenerapannya imenggunakan isistem iPelevelan. iAdapun iperolehan ihasil 

imembaca iAl-Qur‟an ipada isiswa idengan imenggunakan iMetode iTalaqqi 

imenunjukan ipeningkatan iyang isignifikan isesuai idengan itujuan iyang 

idiharapkan.
50

 

10. Jurnal iMuhammad iArsyad iSuriansyah, iyang iberjudul iImplementasi 

iMetode iTalaqqi iDan iMusyafahah iDalam iMeningkatkan iKemampuan 

iMembaca iAl-Qur‟an iSiswa idi iSD iSwasta iSalsa, iPenelitian iini 

ibertujuan imenganalisis iimplementasi imetode italaqqi i idan imusyafahah 

idalam imeningkatkan ikemampuan imembaca iAl-Qur‟an, iHasil 

ipenelitian imenunjukkan ibahwa ikemampuan imembaca iAl-Qur‟an isiswa 

ipada ipra itindakan imasih ibelum imemenuhi ikiteria iketuntasan iminimal. 

iPada isiklus i1 ikemampuan imembaca iAl i– iQur‟an isiswa iyang imampu 

imemenuhi iKKM ihanya i2 isiswa i(makharijul ihuruf), i1 isiswa i(sifatul 
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ihuruf), idan i2 isiswa i(ahkamul imakharijul ihuruf), isetelah i 

idilaksanakan ipembelajaran ipada isiklus i2 imeningkat, isehingga iyang 

imampu imemenuhi iKKM imenjadi i8 isiswa i(makharijul ihuruf), i8 isiswa 

i(sifatul ihuruf), idan i8 i(ahkamul ihuruf) isiswa. iHasil iini imenunjukkan 

ibahwa iskor ihasil ibelajar itersebut itelah imelampaui ibatas iKKM iyang 

itelah iditetapkan. iRespon idari ipenerapan imetode iini isiswa iterlihat 

iantusias idan imeningkatnya idaya itarik isiswa iuntuk imempelajari 

itajwid.
51

 

11. Penelitian iKhairul iAtqia idengan ijudul iImplementasi imetode imenghafal 

iAl-Qur‟an i iLuhun, imembaca i20 ikali idan iTalaqqi ipada ikelas iTahfidz 

iMTs iHidayatul iInsan iPalangka iRaya. iTujuan idari ipenelitian iini iyaitu 

imengetahui iimplementasi idan ikendala iyang idihadapi iserta icara 

imenyikapi idari ikendala idalam ipenerapan imetode itersebut. iAdapun 

ihasil idari ipenelitian itersebut ibahwa i: i1) iimpelmentasi imetode ilauhun, 

iustadz/ah i imenulis idan imembacakan iputongan isurah idiikuti ioleh 

isiswa iberulan-ulang isampai ihafal, ikemudian ipotongan isurah idihapus, 

isiswa imenulis iulang iserta imembacakan ihafalanya. iImpelmentasi 

imetode ipengulangan i20 ikali, iustadz/ah imembacakan isebuah iayat 

idikikuti isiswa idan idiulang isebanyak i20 ikali, isiwa imemperdengarkan 

ihafalan ipada iustadz/ah. iImpelmentasi imetode italaqqi, isiswa 
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imembacakan iayat iberhadapan idengan iustadz/ah, iustadz/ah imenyimak 

idan imenjelaskan ihukum ibacaan ipada isiswa ikemudian isiswa 

imenghafalkanya idan imenyetorkan ihafalan ikembali isatu ipersatu. 

iImplementasi iketiga imetode itersebut idilakukan isecara ibersamaan 

idalam isatu ikelas. i
 i

2) iKendala imetode ilauhun, isiswa ikurang 

ikonsentrasi, isiswa imudah ilupa, isiswa ikesulitan imenuliskan iayat iAl-

Quran, idan isiswa isusah imembedakan iayat-ayat imutasyabihat. iKendala 

imetode ipengulangan i20 ikali, isiswa ikurang ikonsentrasi, isiswa imudah 

ilupa, isiswa isusah imembedakan iayat-ayat imutasyabihat idan 

imemerlukan iwaktu ilama. iKendala imetode italaqqi, isiswa ikurang 

ikonsentrasi, isiswa imudah ilupa, isiswa isusah imembedakan iayat-ayat 

imutasyabihat, imemerlukan iwaktu ilama idan igangguan idari ikelompok 

ilauhun. i3) iStrategi imenyikapi ikendala ipada imetode ilauhun, 

imengulang iayat iyang isudah idihafal isebelumnya isebelum imenghafal 

iayat iselanjutnya, imelakukan ipermainan itebak iayat, imemberi 

ipendampingan ipada isiswa iyang ikesulitan imenuliskan iayat iAl-Quran 

idan imemberikan ipenegasan ipada iayat-ayat imutasyabihat. iStrategi 

imenyikapi ikendala ipada imetode ipengulangan i20 ikali, imengulang iayat 

iyang isudah idihafal isebelumnya isebelum imenghafal iayat iselanjutnya, 

imelakukan ipermainan itebak iayat, imemberikan ipenegasan ipada iayat-

ayat imutasyabihat. iStrategi imenyikapi ikendala ipada imetode italaqqi 

imengulang iayat iyang isudah idihafal isebelumnya isebelum imenghafal 
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iayat iselanjutnya, imelakukan ipermainan itebak iayat idan imenambahkan 

isatu iustadz/ah iuntuk imengefektifkan iwaktu idan imeminta 

imemindahkan ikelompok ilauhun ikeselasar ikelas.
52

 

Kesebelas ipeneIitian itersebut imemiIiki ipersamaan idan 

iperbedaan idengan ipeneIitian iyang iakan ipeneIiti iIakukan. iAdapun 

ipersamaan idan iperbedaan itersebut idapat idiIihat ipada itabeI iberikut 

iini: 

Tabel i2.1. iPersamaan idan iPerbedaan iPenelitian 

No Nama idan iJudul iPenelitian Persamaan Perbedaan 

1 2 3 4 

1. i Alwi iHakim, idengan ijudul iPenerapan 

iMetode iTalaqqi iDalam iMenghafalal-

Qur‟an iDan iImplikasinya iTerhadap 

iKekuatan iHafalan iPada iPelajar 

iBoarding iSchool idi iSMP iMenara iAl-

Qur‟an iParakan iTahun iAjaran 

i2019/2020 

 Menggunaka
n imetode 

iTalaqqi 

 

 Lokasi ipenelitian 
idi iMI 

 Pokok ibahasan 

iAlwi iHakim 

iterhadap idiktat 

imaupun idiktum 

isecara iresmi 

idalam imenghafal 

iAl-Qur‟an, idan 

ihasil iatau 

ievaluasi 

ipembelajarannya, 

isedangkah 

ipeneliti imengkaji 

ihal ilain. 

 

2. i 

Jurnal idari iAbdul iQawi. iDengan ijudul 

ipeningkatan itingkat ihafalan isurah iAl-

Humazah idan iAt-Takatsur idengan 

imenggunakan imetode italaqqi. 

 Menggunaka
n imetode 

iTalaqqi 

 

 Fokus ipenelitian 
ipenelitih ikepada 

isemua isurah ijuz 

i30, isedangkah 
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iAbdul iQai ihanya 

ipada isurah iAl-

Humazah idan iAt-

Takatsur 

 Metode iyang 

ipeneliti igunakan 

imenggunakan 

imetode ikualitatif, 

isedangkan iAbdul 

iQawi 

imenggunakan 

ipenelitian iPTK. 

3. Cucu iSusianti, idengan ijudul iefektifitas 

ipenggunaan imetode italaqqi idalam 

imenghafal ijuz i30 iterhadap ianak iusia 

idini. I 

 Menggunaka

n imetode 

iTalaqqi 

 Juga 
ipenelitian 

ikepada 

ianak-anak 

 Hafalannya 
ijuga ipada 

ijuz i30 

 Penelitian iCucu 

iSusianti 

imenggunakan 

imetode istudi 

iliteratur 

isedangkan iyang 

ipeneliti 

imenggunakan 
ikajian ikualitatif 

ideskriptif 

 Pokok ibahasan 

ipeneliti ilebih 

ikepada isiswa 

iyang imenghafal 

iAl-Qur‟an ipada 

isurah ipendek 

idengan 

imenggunakan 

imetode iTalaqqi 

inamun ibelum 

imencapai itarget. 

4. Ratnasari iDiah iUtami idan iYosina 

iMaharani idengan ijudul ikelebihan idan 

ikekurangan imetode italaqqi iuntuk 

imenghafal iAl-Qur‟an 

 Penelitian 

imenggunaka

n iMetode 

iTalaqqi 

 Tempat 
ipenelitian 

idi iMI 

Kajian iRatnasari 

iDiah iUtami idan 

iYosina iMaharani 

ilebih iberfokus 

ipada ikekurangan 

idan ikelebihan 

imetode iTalaqqi 

isedangkan ipeneliti 

imegkaji ihal ilain 
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5. Imam iMashud idengan ijudul ikelebihan 

ipenggunaan imetode iTalaqqi iterhadap 

ikemampuan ihafalan ikelas iVI iSD. 

 Penelitian 

imenggunaka

n iMetode 

iTalaqqi 

 

 Fokus ipenelitian 

iImam iMashud 

ipada ikelebihan 

imetode iTalaqqi, 

isedangkan 

ipeneliti imengkaji 

itentang ilangkah-

langkah idan 

ifaktor ipendukung 

idan ipenghambat 

idalam imetode 

iTalaqqi. 

 Jenis 
ipendekatannya 

iberbeda 

 Tempat 
ipenelitiannya 

iberbeda, iImam 

iMashud idi iSD 

isedangkan 

ipeneliti idi iMI. 

6. i Bobi iErno iRusadi idengan ijudul 

ipembelajaran itahfidz iAl-Qur‟an 

idengan imetode imuroja‟ah imandiri, 

imuroja‟ah iterbimbing, imuroja‟ah 

idalam ishalat itahajud, imuroja‟ah 

ipekanan, idan ievaluasi ipemberlajaran 

itahfidz iAl-Qur‟an. 

 Metode 
idalam 

iTahfiz iAl-

Qur‟an 

 Metode iyang 
ipeneliti ikaji 

idalam ipenelitian 

iini iberbeda 

idengan ipenelitian 

iBobi iErno 

iRusadi 

 i 

7. Tika iKartika iyang iberjudul 

iManajemen iPembelajaran iTahfidz iAl-

Qur‟an iberbasis iMetode iTalaqqi i 

 Penelitian 
imenggunaka

n iMetode 

iTalaqqi 

 

 Kajian iTika 
iKartika ilebih 

iberfokus ipada 

iManajemen 

iPembelajaran 

iTahfidz iAl-

Qur‟an iberbasis 

iMetode iTalaqqi 

isedangkan iyang 

ipeneliti ikaji 

iberbeda. 

8. M. iHanafiah iLubis, idengan ijudul 

iEfektifitas iPembelajaran iTahfizhil iAl-

Quran iDalam iMeningkatkan iHafalan 

 Kajiannya 

iuntuk 

imeningkatka

 M. iHanafiah 

iLubis ilebih 

ikepada iEfektifitas 
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iSantri idi iIslamic iCentre isumatera 

iUtara. 

n ihafalan 

isantri 

idalam 

imenghafal 

iAl-Qur‟an 

iPembelajaran 

iTahfizhil iAl-

Quran iDalam 

iMeningkatkan 

iHafalan 

 Kajian iyang 

ipeneliti ilakukan 

iunuk 

imeningkatkan 

ihafalan isiswa 

idengan 

imenggunakan 

imetode iTalaqqi 

9. Indah iNur iAmaliah iyang iberjudul 

iPembelajaran iTahfidz iAl-Qur‟an 

iDengan iMetode iTalaqqi i(Studi iKasus 

iDi iMadrasah iIbtidaiyah iAsih iPutera 

iKota iCimahi) 

 Penelitian 

imenggunaka

n iMetode 

iTalaqqi 

 

 Kajian iIndah iNur 

iAmaliah 

imembahas 

itentang i 

-Tujuan iMetode 

iTalaqqi iterhadap 

ipembelajaran 
iTahfidz iAl-

Qur‟an ipada 

isiswa iMI iAsih 

iPutera; i i-

Pelaksanaan 

ipembelajaran 

iTahfidz iAl-

Qur‟an idengan 

iMetode iTalaqqi 

ipada isiswa iMI 

iAsih iPutera 

-Hasil iMetode 

iTalaqqi iterhadap 

ipembelajaran 

iTahfidz iAl-

Qur‟an ipada 

isiswa iMI iAsih 

iPutera. 

iSedangkan 

ipenelitian iyang 

ipeneliti ikaji 

idalam ihal ilain. 
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10. Muhammad iArsyad iSuriansyah, iyang 

iberjudul iImplementasi iMetode iTalaqqi 

iDan iMusyafahah iDalam 

iMeningkatkan iKemampuan iMembaca 

iAl-Qur‟an iSiswa idi iSD iSwasta iSalsa 

 Menggunaka

n imetode 

iTalaqqi 

 Penelitian iyang 

ipeneliti ikaji 

ipenerapan 

imetode iTalaqqi 

idlam imenghafal 

iAl-Qur‟an 

isedangkan 

ipenelitian 

iMuhammad 

iArsyad 

iSuriansyah 

imengbahas 

itentang 

ipenggunaan 

imetode iTalaqqi 

idalam imembaca 

iAl-Qur‟an. 

11 Khairul iAtqia idengan ijudul 

iImplementasi imetode imenghafal iAl-

Qur‟an i iLuhun, imembaca i20 ikali idan 

iTalaqqi ipada ikelas iTahfidz iMTs 

iHidayatul iInsan iPalangka iRaya 

 Meneliti 

imetode 

iTalaqqi 

 Penelitian iyang 

ipeneIiti ikaji 
itentang 

ipenerapan 

imetode iTaIaqqi 

idaIam imenghafaI 
iAI-Qur‟an, 

ilangkah-langkah 

iyang idilakukan 

iguru idalam 

imenerapkan 

imetode iTalaqqi 
iserta ikendala 

iyang idihadapi 

idalam ipenerapan 

imetode 

ipembelajaran 

itersebut, 

isedangkan 

ipenelitian iyang 

idilakukan ioleh 

iKhairul iAtqia 

itersebut itidak 

iterfokus ihanya 

ipada isatu imetode 

imenghafal iAl-
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Qur‟amn itapi 

ipelingkupi 

imetode iLuhun, 

imembaca i20 ikali 

idan imetode 

iTalaqqi. 

Adapun iperbedaan iyang isangat imendasar idari ikesebelas ipenelitian 

idi iatas idengan ipenelitian iyang ipeneliti ilakukan iyaitu ipada ipokok 

ibahasannya, ipeneliti iberfokus imembahas itentang idasar ianak-anak iyang 

imenghafal iAl-Qur‟an idengan imenggunakan iMetode iTalaqqi inamun itidak 

imencapai itarget ihafalan, isehingga ipeneliti iingin ilebih imendalami ilebih 

ijauh itentang ilangkah-langkah iyang idilakukan iguru idalam iproses 

ipembelajaran itahfiz idengan imenggunakan iMetode iTalaqqi idan ifaktor 

ipendukung idan ipenghambat idalam ipenggunaan imetode iTalaqqi. 

iSedangkan ikesepuluh ipenelitian idiatas itidak iberfokus ikepada iyang 

ipeneliti ikaji, itetapi imengkaji iaspek ilain. 

C. Kerangka iPikir 

Kerangka ipikir idapat iberupa ikerangka iteori idan idapat ipula 

iberupa ikerangka ipenalaran ilogis. iKerangka ipikir imerupakan iuraian 

iringkas itentang iteori iyang idigunakan idan icara imenggunakan iteori 

itersebut idalam imenjawab ipertanyaan ipenelitian.
53

 iKerangka ipikir idalam 

ipenerapan imetode iTalaqqi idalam imeningkatkan iHafalan iSantri iMI 

iHidayatul iInsan iPalangka iRaya iini iadalah imengkaji ilebih idalam itentang 
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ilangkah-langkah ipenerapan imetode iTalaqqi idalam imenghafal iAl-Qur‟an, 

iadapun ilangkah ipenerapan imetode iTalaqqi iyaitu i: i 

1. Guru idan imurid isaling iberhadap ihadapan 

2. Murid imenyetorkan ihafalan iyang itelah idihafalkan 

3. Guru imemperhatikan ibacaan iayat-ayat isang imurid idengan iteliti 

4. Ketika ididapati ikekeliruan, iguru ilangsung imemberi ikode i“Ehm” iatau 

imemberi ikode idengan iketukan 

5. Guru imemancing ibacaan idengan ibunyi iayat iawalnya ijika isang imurid 

ilupaf iatau imembenarkan ibacaannya ijika imakharijul ihurufnya imasih 

ikeliru. 

6. Guru imembaca iulang iayat iyang ibenar isesuai itartil 

7. Murid imengulangi ibacaan iayatnya isesuai ikemampuannya. 

Apabila ibenar idan itepat, imaka iboleh imelanjutkan ike iayat iberikutnya. 

Selain iitu ijuga ipenelitian iini iuntuk imelihat ilebih ijauh itentang 

ifaktor ipendukung idan ipenghambat idalam ipenerapan iMetode iTalaqqi 

idalam imenghafal iAl-Qur‟an.Untuk ilebih ijelas imengenai ihal idi iatas, 

idapat idilihat ipada itabel isebagai iberikut: 

Tabel. i2.2 

Kerangka iPikir iPenerapan iMetode iTalaqi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penerapan Metode Talaqqi untuk 

Meningkatkan Hafalan Santri 

Langkah-Langkah 

Pembelajaran 

Menggunakan Metode 

Talaqqi 

Faktor Pendukung dan 

Penghambat 
Metode yang digunakan 

siswa dalam Menghafal Al-

Qur‟an 
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BAB iIII 

METODE iPENELITIAN 

 

A. Jenis iTempat idan iWaktu iPenelitian 

1. Jenis iPenelitian i 

Penelitian iini imenggunakan ipendekatan ikualitatif idengan ijenis 

ipenelitian ideskriptif iyaitu isuatu i ipenelitian iyang imengumpulkan idata 

iyang iberupa ikata-kata, igambar idan ibukan iangka.
54

 iDengan 

imemaparkan idan imenggambarkan isecara ijelas idan iterperinci isesuai 

idata idan ifakta iyang iterjadi idi ilapangan, idengan ipendekatan iini 

ipeneliti idapat imengamati idan imengetahui isecara imendalam itentang 

ipembelajaran imetode iTalaqqi idalam itahfiz iqur‟an ipada isantri iMI 

iHidayatul iInsan iPalangka iRaya. 

2. Tempat iPenelitian i 

Tempat iyang idilakukan iuntuk ipenelitian iyaitu ipada isekolah iMI 

iHidayatul iInsan iPalangka iRaya iyang ibertempat idi iJl. iSulawesi iNo. 

i76 iPalangka iRaya. iAlasan ipeneliti imelakukan ipenelitian idi isini 

ikarena idi iMI iHidayatul iInsan iPalangka iRaya ianak-anak iyang itahfiz 

iAl-Qur‟an imasih ibelum ibisa imembaca iAl-Qur‟an itapi ibisa imenghafal 

iAl-Qur‟an idengan imenggunakan imetode iTalaqqi. 
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3. Waktu Penelitian 

Waktu iyang idigunakan idalam ipenelitian itentang i“Penerapan 

iMetode iTalaqqi iUntuk iMeningkatkan iKemampuan iMenghafal iAl-

Qur‟an ipada iSantri iMI iHidayatul iInsan iPalangka iRaya” iini iadalah 

iselama i11 ibulan. 

B. Prosedur iPenelitian 

 

Prosedur ipenelitian iadalah itahap-tahap iyang iakan idilakukan ioleh 

ipeneliti, isecara irinci idapat idilihat idari iawal isidang ijudul ihingga iproses 

ipelaporan itesis. iAdapun itabel ipelaksanaan ipenelitian idapat idilihat ipada 

itabel iberikut iini. 

Tabel i3.1. iJadwal iPelaksanaan iPenelitian 

No 
Kegiatan iPenyusuan 

iProposal iPenelitian 
April i2021 Mei i2021 Juni i2021 

 i i  I 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Seminar ijuduI idi iprodi 
 

 

iX 
 i  i  i  i  i  I  i  i  i  i 

2 KonsuI iProposaI  i  i  i 
X 

i 
X X X  I  i  i  i  i 

3 
Seminar iProposaI idi 

iJurusan 
 i  i  i  i  i  i  i  I 

 

X 

i 
 i  i 

No 
Kegiatan iPeneIitian 

idiIapangan 

Juli i2021 
Agustus i2021-

Januari i2022 

Februari-Maret 

i2022 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 
KonsuI iInstrumen 

iPeneIitian 
X X  i  i  i  i  i  I  i  i  i  i 

2 
Uji icoba iinstrumen idan 

ianaIisis ihasiI iuji icoba 
 i  i X 

X 

i 
 i  i  i  I  i  i  i  i 

3 PeneIitian idiIapangan  i  i  i  i 
X 

i 
X X X X 

 

iX 
X i  i 

4 KonsuI ihasiI iPeneIitian  i  i  i  i  i  i  i  I  iX X X i 
 

iX 
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C. Data idan iSumber iData 

1. Data iPenelitian 

Data idalam ipenelitian iini iyaitu imenggunakan idata iKualitatif 

iempiris. iData ikualitatif iadalah idata iyang iberbentuk ikata, ikalimat, 

igerak itubuh, iekspresi iwajah, ibagan, igambar, idan ifoto. iSedangkan 

idata ikualitatif iempiris iadalah idata iyang isebagaimana iadanya.
55

 

Adapun idata iyang idikumpulkan idalam ipenelitian iini iyaitu: 

a. Wawancara idengan iguru itahfiz iyang imengajarkan ianak-anak 

idengan imenggunakan imetode iTalaqqi. 

b. Wawancara idengan ikepala isekolah iyang iberkaitan idengan 

ipembelajaran iyang imenggunakan imetode iTalaqqi iyang iada idi iMI 

iHidayatul iInsan iPalangka iRaya iini 

c. Observasi itentang ilangkah-langkah ipenerapan imetode iTalaqqi ipada 

ianak ikelas i2 idan i3 itahfiz idalam imenghafal iAl-Qur‟an 

d. Data itentang ifaktor ipendukung idan ipenghambat idalam i imenghafal 

iAl-Qur‟an idengan imenggunakan imetode iTalaqqi. 

2. Sumber iData 

Adapun isumber idata idalam ipenelitian iini iadalah ipihak-pihak 

iyang iyang idijadikan isebagai isubjek idalam isebuah ipenelitian. iSubjek 

idalam ipenelitian iini iadalah iguru ikelas i2 i( i1 iorang) idan iguru i i3 

itahfidz i(1 iorang) i iyang imengajar iTahfizh idi iMI iHidayatul iInsan 

iPalangka iRaya, idengan ijumlah i2 iorang. iDan isiswa ikelas i3 itahfiz 
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iyang iyang imenghafal iAl-Qur‟an idengan imenggunakan imetode 

iTalaqqi. 

Adapun ialasan ipeneliti imengambil i5 isantri i ikelas i3 iTahfiz i 

iini isebagai ikelas iyang idijadikan ipenelitian ikarena imelihat idari 

ikriteria-kriteria iberikut iini: 

a. Pembelajaran imenghafal iAl-Qur‟annya imenggunakan iMetode 

iTalaqqi 

b. Siswa iyang imasih ikurang ilancar idalam imembaca iAl-Qur‟an 

isehingga imemerlukan imetode iTalaqqi 

c. Dalam ipembelajarannya idengan imenggunakan imetode iTalaqqi iini 

imasih ibanyak isantri iyang ibelum imencapai itarget ihafalan idari 

iMadrasah. 

d. Siswa iyang itarget ihafalannya ipaling isedikit idari isiswa ilainnya. 

Selain iitu ijuga ialasan ipeneliti imengambil isubjek ipenelitian i2 

iorang ipengajar/ustadz idan iustadzah iyang imengajar idi ikelas i2 idan i3 

itahfidz iyaitu: 

a. Guru iyang imengajar itahfidz idi ikelas i2 idan3 iMI iHidayatul iInsan 

iPalangka iRaya. 

b. Pada ipembelajarannya imenggunakan imetode iTalaqqi. 

c. Terdapat ibanyak isiswa iyang ibelum ituntas idalam ipembelajarannya. 
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Selain iitu ijuga iuntuk imemperkuat ipenelitian, ipeneliti ijuga 

imengali idata ikepada iinforman iyaitu ikepala isekolah, iguru iles ianak, 

iwali ikelas isiswa ikelas i3 itahfidz. 

D. Teknik iPengumpulan iData 

Peneliti idalam imemperoleh idata-data iakan imenggunakan ibeberapa 

imetode iyang isesuai idengan idata iyang idiperlukan idiantaranya iadalah 

isebagai iberikut: 

1. Observasi 

Teknik iobservasi iadalah ipengamatan iyang idilakukan isecara 

isengaja, isistematis imengenai ifenomena isosial idan igejala-gejala ipsikis 

iuntuk ikemudian idilakukan ipenelitian.
56

 

Observasi iadalah ikegiatan ipemusatan iperhatian iterhadap isesuatu 

iobyek idengan imenggunakan iseluruh ialat iindera ipengamatan iobyek 

ipenelitian isecara ilangsung, imeliputi iletak igeografis idan iPenerapan 

iMetode iTalaqqi ipada iPembelajaran iMenghafal iAl-Qur‟an iPada iAnak 

ikelas i2 idan i3 itahfiz i iSantri iMI iHidayatul iInsan iPalangka iRaya”. 

Selain ihal idi iatas imelalui iobservasi ipeneliti idapat imengamati 

isecara ilangsung. 
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a. Proses ipembelajaran imengahafal isantri ikelas i2 idan i3 itahfiz 

idengan imenggunakan imetode iTalaqqi ipada isantri iMI iHidayatul 

iInsan iPalangka iRaya. 

b. Aktivitas iguru idalam ikegiatan ipembelajaran itahfiz idengan 

imenggunakan imetode italaqqi. 

c. Persiapan iyang idilakukan iguru idalam imeningkatkan ibacaan idan 

ihafalan isantri idengan imenggunakan imetode italaqqi. i 

d. Peningkatan ihafalan isiswa idalam imembaca idan ihafalan isurah-

surah ipendek isiswa idalam imenggunakan imetode italaqqi. 

2. Wawancara 

Wawancara iadalah isebuah idialog iatau iteknik ipengumpulan idata 

iyang idigunakan idalam ibentuk ikomunikasi iantara idua iorang, imelibatkan 

iseseorang iyang iingin imemperoleh iinformasi idari iseseorang ilainya 

idengan imengajukan ipertanyan-pertanyaan iyang idilakukan ioleh 

ipewawancara iuntuk imemperoleh iinformasi idari iterwawancara. 

i
57

Wawancara iini iakan idilakukan ilangsung ikepada iguru iyang imengajar 

iTahfiz ipada ianak ikelas i2 idan i3 itahfiz idi iMI iHidayatul iInsan iPalangka 

iRaya. iAdapun idata iyang idikumpulkan imelalui iwawancara iini iyaitu: 

a. Langkah-langkah iguru idalam imenggunakan imetode italaqqi 

b. Media iyang idigunakan idalam ipenggunaan imetode italaqqi 

                                                             
57

 Mulyana, Dedy. 2013. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja 

Rosdakarya. Hal, 180. 



 
 
 

58 

 
 

c. Faktor ipendukung idan ipenghambat idalam ipenggunaan imetode 

italaqqi 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi iadalah imencari idata itentang ivariabel imeliputi 

icatatan, isurat ikabar, iagenda, inotulen, idan ilain-lain iyang irelevan idengan 

ipenelitian. iDalam ipenelitian iini iakan imemperoleh idata itentang: 

a. Sejarah iMI iHidayatul iInsan iPalangka iRaya. 

b. Lokasi iMI iHidayatul iInsan iPalangka iRaya. 

c. Jumlah isiswa ikelas i3 itahfiz iMI iHidayatul iInsan iPalangka iRaya. 

d. Sarana idan iprasarana iyang imenunjang ikegiatan ipembelajaran ipada 

ikelas i2 idan i3 itahfiz iMI iHidayatul iInsan. 

E. Pemeriksaan iKeabsahan iData 

Memperoleh ikeabsahan idata ipeneliti iberpedoman ipada ipendapat 

iMoleong iyang imenyatakan ibahwa itriangulasi iadalah iteknik ipemeriksaan 

ikeabsahan idata iyang imemanfaatkan isuatu iyang ilain iterhadap idata iitu.
58

 

Pengabsahan idata iyang idigunakan iuntuk imenunjukkan ibahwa 

isemua idata iyang itelah idiperoleh idan iditeliti irelevan idengan iapa iyang 

isesungguhnya. iHal iini idilakukan iuntuk imenjamin ibahwa idata iinformasi 

iyang idihimpun idan idikumpulkan iitu ibenar. iMenurut iSugiyono 

iberpendapat ibahwa itriangulasi idalam ipengujian ikredibilitas iini idiartikan 
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isebagai ipengecekan idata idari iberbagai isumber idengan iberbagai icara idan 

iberbagai iwaktu. 

Jadi iuntuk imemperoleh ikeabsahan idata, ipeneliti imenggunakan 

iteknik ivaliditas iyang imenjelaskan ibahwa iyang idimaksud ivalid iadalah 

imenunjukkan iderajat iketepatan iantara idata iyang iterjadi ipada ikancah 

i(subjek) idengan idata iyang idikumpulkan ioleh ipeneliti. iUntuk 

imemperoleh idata iyang ivalid ipeneliti imenggunakan icara itriangulasi 

imeliputi isebagai iberikut i: i 

1. Triangulasi isumber, iyaitu idilakukan idengan icara imengecek ibalik 

idata iyang idiperoleh imelalui isumber. iHal iini idicapai idengan ijalan 

imembandingkan idata ihasil iwawancara idengan idata ihasil iobservasi 

idi ilapangan. 

2. Triangulasi iteknik, iyaitu idilakukan idengan icara imengecek idata 

ikepada isumber iyang isama idengan iteknik iyang iberbeda iseperti 

iobservasi, iwawancara idan idokumentasi.
59

 

F. Analisis iData 

 

Analisis idalam ipenelitian ikualitatif idilakukan isejak isebelum 

imemasuki ilapangan, iselama idi ilapangan, idan isetelah iselesai idi 

ilapangan. iDalam ihal iini iNasution idan iSugiyono imenjelaskan 

ibahwa ianalisis idata ikualitatif itelah idimulai isejak idirumuskan idan 
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imenjelaskan imasalah, isebelum iterjun ikelapangan idan iberlangsung 

iterus isampai ihasil ipenelitian.
60

 i 

Menganalisis idata iyaitu ipeneliti imelakukan ibeberapa ilangkah 

iberpedoman ipada ipendapat iMilles idan iHubberman, idikutip ioleh 

iSugiyono iyang imengemukakan ibahwa iteknik ianalisis idata idalam 

isuatu ipenelitian ikualitatif idapat idilakukan imelalui ibeberapa itahapan 

iyaitu isebagai iberikut: 

1. Data iCollection 

Pengumpulan idata iadalah ipeneliti imengumpulkan idata 

idari isumber isebanyak imungkin iuntuk idapat idiproses imenjadi 

ibahasan idalam ipenelitian, idan ihal-hal iyang iberhubungan 

idengan irumusan imasalah idalam ipenelitian iini. 

 

Pengumpulan idata iyaitu, idikumpulkan isemua idata iyang 

iada ihubungan idengan ipermasalahan idalam ipenelitian, ibaik 

iyang ididapat imelalui iobservasi/pengamatan, iwawancara, 

idokumentasi iyang ikemudian idiubah ikedalam ibentuk-bentuk 

itulisan-tulisan iyang idapat idibaca, idikode, idan idianalisis iyang 

iberkaitan idengan ipelaksanaan ipenerapan imetode iTalaqqi iyang 

iada idi iMI iHidayatul iInsan iPalangka iRaya. 

 

 

2. Data iReduction 
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Reduksi idata idalam ipenelitian ikualitatif iadalah 

imencakup ikegiatan imengikhtiarkan ihasil ipengumpulan idata 

iselengkap imungkin, idan imemilah-milahnya ike idalam isatuan 

ikonsep itertentu, ikategori itertentu, iatau itema itertentu. iPada 

ireduksi idata, idata iyang ibegitu ibanyak idan ikompleks iserta 

imungkin imasih ibercampur iaduk iyang idiperoleh idari 

ipenelitian iditajamkan, idiseleksi, idigolongkan, idiarahkan, 

idibuang i iyang itidak irelevan idan idiorganisasikan idengan icara 

isedemikian irupa iuntuk ipemecahan imasalah iatau iuntuk 

imenjawab ipertanyaan-pertanyaan idalam ipenelitian iyang 

iberhubungan idengan ipembelajaran imetode iTalaqqi iyang iada 

idi iMI iHidayatul iInsan iPalangka iRaya
61

 

3. Display iData 

Penyajian idata iberwujud isekumpulan iinformasi itersusun 

iyang imemberi ikemungkinan iadanya ipenarikan ikesimpulan i. 

ipenyajian idata imerupakan ibagian idari ianalisis idengan 

imaksud iagar idata i iatau iinformasi iyang itelah iterkumpul 

idapat itersusun idalam ibentuk igrafik, ijaringan idan ibagan. 

Penyajian idata idikembangankan iformat iberupa iringkasan 

iuntuk imenjelaskan idan imenyederhanakan idata iagar imenjadi 
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ilebih imudah imemahami iapa iyang iterjadi isehingga iyang itealh 

idigali idapat idisajikan. 

4. Conclusion idrawing idan iVerfiying 

Langkah iini idilakukan idalam ianalaisis idata ikualitatif 

iadalah ipemeriksan ikesimpulan idan iverifikasi. iPenarikan 

ikesimpulan idan iverifikasi iadalah iberdasarkan idata irelevan 

iyang idikumpulkan idan iditampilkan itersebut, ikemudian iditarik 

isuatu ikesimpulan iuntuk imemperoleh ihasil iakhir ipenelitian. 

iSehinggan idata iyang idiambil itidak imenyimpang idari idata 

iyang idiperoleh iatau idianalisis.hal iini idilakukan iagar 

ikesimpulan idalam ipenelitian ikualitatif isecara ikongkrit isesuia 

idengan ikeadaan iyang iterjadi idi ilapangan.
62
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BAB iIV i 

HASIL iPENELITIAN 

A. Gambaran iUmum iLokasi idan iatau iSubyek iPenelitian 

1. Gambaran iUmum iLokasi 

a. Sejarah iPondok iPesantren iHidayatul iInsan 

Sebelum iadanya iMI iHidayatul iInsan iFii iTa‟limiddin iadalah 

isebuah ilembaga iyang isalah isatu iorientasinya ibergerak idi ibidang 

ipendidikan ikeagamaan idi ibawah iYayasan iPendidikan iPondok 

iPesantren iHidayatul iInsan iFii iTa‟limiddin. iPondok iPesantren 

iHidayatul iInsan iFii i iTa‟limiddin iterletak idi iJalan iSulawesi iNo.76 

iPalangka iRaya. iLetak iPondok iPesantren isangat istrategis ikarena 

iberada idi iKota iPalangka iRaya, idekat idengan ipasar iatau ipusat 

iperbelanjaan idan itempat-tempat iyang ilain. iPondok iPesantren 

iHidayatul iInsan iFii iTa‟limiddin imempunyai isarana idan iprasarana 

iyang imemadai iuntuk imendukung iatas ikelancaran idari ikegiatan 

iyang iada. iSarana iyang idimiliki iantara ilain iadalah igedung isekolah, 

ikantor, imasjid, iasrama isantri, iasrama iustadz/ah, idan iWC/ itoilet. i 

Pondok iPesantren iHidayatul iInsan iFii iTa‟limiddin 

imerupakan ilembaga ipendidikan iyang isalah isatu iorientasinya 

ibergerak idi ibidang ipendidikan ikeagamaan. iDidirikan ipada itahun 

i1987 iyang idirintis ioleh iKH. iIbrahim idan iH. iAhmad 
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Sanusi. iAzas iyang imenjadi ilandasan ioperasional idari iyayasan 

ipondok ipesantren imeliputi iAl-Qur‟an idan iHadist, iPancasila iserta 

iGBHN i1993/1998 iyang imenekankan ikepada iupaya ipembinaan 

iterhadap ikualitas isumberdaya imanusia isecara iserasi, iseimbang idan 

iselaras, isehingga itidak isaja iia ihanya imenguasai iIPTEK iakan itetapi 

ijuga imemiliki ilandasan iiman idan itaqwa iyang ikuat ikepada iAllah 

iSWT. i 

Tujuan iyang iingin idisampaikan idari ikegiatan iPondok 

iPesantren iHidayatul iInsan iFii iTa‟limiddin idisamping ijihad ifii 

isabilillah idalam irangka isyiar iagama iIslam iadalah imembantu 

ipemerintah idaerah idalam irangka isupaya imewujudkan ikualitas 

isumberdaya imanusia, isehingga idiharapakan iakan imampu 

imenjadi ipatriot idan ipelopor ipembangunan iserta ibersikap idan 

iberperilaku inormatif isesuai idengan inorma-norma idan ikaidah 

ihukum iyang iberlaku. i 

Ruang ilingkup ikegiatan iyayasan ipondok ipesantren iyang idilaksanakan 

ipada iumumnya ilebih iditekankan ikepada ihal-hal iyang iberkaitan 

idengan ipembinaan iterhadap imasyarakat ikhususnya iyang iberkaitan 

idengan iaspek ikeimanan idan iketaqwaan ikepada iAllah iSWT, idalam 

imenjalankan isalah isatu ifungsinya isebagai ilembaga ipendidikan imaka 

ipondok ipesantren imengadakan ipendidikan ibaik iformal imaupun inon 

iformal. iPendidikan iformal iyaitu ipendidikan iberjenjang iMadrasah 

iIbtidaiyah, iMadrasah iTsanawiyah idan iMadrasah
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iAliyah. iUntuk iMadrasah iTsanawiyah idan iMadrasah 

iAliyah iMenggunakan iperpaduan iantara ikurikulum iPondok 

iPesantren iModern iGontor idan iDepartemen iAgama idan isantri 

isudah idibiasakan iuntuk iberbicara idalam ibahasa iArab idan 

iInggris iselama ikegiatan ibelajar idan imengajar iberlangsung. i 

b. Visi i 

Unggul idalam iImtaq, iberprestasi idan iberakhlakul 

ikarimah idalam imewujudkan igenerasi iQur‟ani. 

c. Misi i 

1) Membudayakan ipembelajaran iyang iaktif, ikreatif idan 

imenyenangkan isesuai iajaran iIslam 

2) Menumbuhkan ipenghayatan idalam ipengalaman iajaran 

iagama iIslam idalam isetiap ilingkup ikegiatan iMadrasah. 

3) Menciptakan ipeserta ididik iyang imampu idalam 

imenghafal iJuz iAmma idengan ibaik idan ibenar isesuai 

itajwid idan imampu imenerapkannya idalam ikehidupan 

isehari-hari. 

4) Menjadikan ipeserta ididik imembaca, imemahami idan 

imengamalkan iisi ikandungan iAl-Qur‟an idengan ibaik idan 

ibenar. 

5) Meningkatkan iprestasi iakademik idan isosial idalam 

ikehidupan isehari-hari. 
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6) Mendorong ianak ididik imenggali ipotensi idiri idan 

imenyediakan iberbagai ikegiatan iakademik idan inon 

iakademik iuntuk imengembangkannya. 

7) Mewujudkan ikesadaran iprilaku idisiplin iwarga imadrasah 

idan iberwawasan ilingkungan. 

d. Profil iSekolah i 

Nama iMI  : iMIS iHidayatul iInsan 

Alamat  : iJl. iSulawesi iNo. i76 iKec. iPahandut iKel. 

iLangkai iRT i i i i01, iRW iII 

Tanggal iBerdiri : i16 iApril i1991 

Luas iTanah : i8.750 im 

Yayasan : iHidayatul iInsan 

2. Subjek iPenelitian 

Subjek ipenelitian idalam ipenelitian iini iyaitu isantri ikelas i3 

iTahfiz iyang ibelum imencapai itarget ihafalannya. iDan iguru ikelas 

i2 idan i3 iyang imengajar itahfidz.Adapun isubjek idalam ipenelitian 

iini iyaitu: 

a. Syarifah iAgni iMufidah iberalamat idi iKereng iPangi i(mondok) 

b. Hafizah, iAlamat iJl. iSumbawa 

c. Ahmad iHusin iHafini, iAlamat iJl. iSulawesi 

d. Zahira iRahman iyang iberalamat iJl. iRajawali 

e. Haris iMaulana, iAlamat iJl. iBangaris 

Selain i5 isubjek idiatas, isubjek ilainnya iyaitu i2 iguru iyang 

imengajar iTahfidz iyang iada idi iMI iHidayatul iInsan iPalangka 

iRaya iyaitu: 
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a. Ustad iM. iYusri, iberalamat idi ijl. iFlamboyan ibawah ibeliau 

imerupakan isantri ilulusan isebuah ipondok iPesantren iyang iada 

idi iBanjarmasin 

b. Ustadzah iFakhiyah iberalamat idi ijl iSulawesi, ibeliau 

imerupakan isnatri ipengabian ilulusan iTahfidz iMA iHidayatul 

iInsan iPalangka iRaya. 

B. Penyajian iData idan iPembahasan iTemuan iPenelitian 

1. Langkah-langkah iPelaksanaan iPembelajaran idengan 

iMenggunakan iMetode iTalaqqi idalam iMenghafal iAl-Qur’an 

iSantri iMI iHidayatul iInsan iPalangka iRaya. 

Pembelajaran idengan imetode iTalaqqi iini iadalah isebuah 

imetode ipembelajaran iyang iustadz/ustadzah igunakan idalam 

ipembelajaran itahfidz. ipembelajaran iini idilakukan idengan icara 

iustadz/ustadzah imengucapkan ikemudian isantri imengikuti. i i 

Berdasarkan ihasil iwawancara ipenulis ikepada iKepala iMI 

iHidayatul iInsan ibahwa ipembelajaran imetode iTalaqqi iini isudah 

iditerapkan ikurang ilebih i6 itahun idengan iberjalannya isaat iini. 

iSebelum imenerapkan imetode iini iustadz idan iustadzahnya iterlebih 

idahulu idibimbing idan idiarahkan idalam imengelola ipembelajaran 

itafidznya. iAdapun ilangkah-langkah ipelaksanaan ipembelajaran 

idengan imenggunakan imetode iTalaqqi idalam imenghafal iAl-

Qur‟an isantri iMI iHidayatul iInsan iPalangka iRaya iyaitu: i 



 
 

68 

 
 

“Dalam iproses ipembelajaran itahfiz ikhususnya isantri ikelas 

i3 itahfiz iini iustadz/ustadzah imengajarkannya imenggunakan 

imetode iyang iberulang-ulang i(metode iTalaqqi) iagar isantri ilebih 

imudah idalam imenghafalkan iAl-Qur‟an”. iUntuk ilangkah-

langkahnya iustadz/ah ibersama idengan isantriwan idan isantriwati 

imengulang-ulang ihafalannya ipada ihafalan iyang itelah ilalu, 

ikemudian imasuk ike iayat iyang iakan idihafal ipada ihari iitu isecara 

iberulang-ulang idengan idi ipimpin ioleh iustadz/ustazahnya. i
63

 

Sedangkan imenurut iUstadz iMY iguru itahfidz ikelas i2, 

ilangkah-langkah idalam ipembelajaran itahfidz iAl-Qur‟an idengan 

imenggunakan imetode iTalaqqi iini ihampir isenada idengan iyang 

idisampaikan iKepala iMI ibahwa, ipembelajaran itahfidz iyang iada 

idi iMI iHidayatul iInsan isaat iini imenggunakan imetode iTalaqqi 

iyaitu iguru imengucapkan iterlebih idahulu ikemudian isantri 

imengikuti. iDalam ipelaksaan ipembelajarannya idiawali idengan 

imembaca idoa ibersama idan ikemudian idilakukan ipengulangan 

iayat ipada ihari-hari isebelumnya isebanyak i5 isampai i10 iayat. 

iApabila iayat itersebut ipendek imaka i ipengulangannya isebanyak 

i10 iayat, idan iapabila iayatnya iitu ipendek imaka ipengulangannya 

iitu isebanyak i5 iayat. iKemudian idilanjutkan idengan imenghafal 

iayat iyang iakan idihafalkan ipada ihari itersebut. iUntuk itarget 

ihafalan iperharinya i1 iayat iapabila iayat itersebut ipendek, idan 
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iapabila iayat itersebut ipanjang imaka itarget ihafalan iperharinya 

isetengah iayat. iPada ipembelajaran itersebut iguru imengulang-ulang 

iayat iyang iakan idihafalan isecara iberulang-ulang idan isiswa 

imengikuti ibacaan iayat iyang iustdadznya ibacakan. iDisini 

imengulangnya itidak ihanya isekali iatau idua ikali isaja itapi isampai 

iberulang-ulang ikali isampai isiswa ibenar-benar ibisa imenangkap 

idan imengucapkan iayat iyang itelah idisampaikan ioleh iustadz idan 

iustadzahnya. iSetelah iitu isantrinya idi ibagi imenjadi ibeberapa 

ikelompok itergantung itingkat ihafalannya. iUntuk ianak iyang isudah 

ihafal ipada iayat iyang idisampaikan ipada ihari iitu, imaka ibisa idi 

ilanjutkan inaik ike iayat iberikutnya, isedangkan ianak-anak iyang 

ibelum ilancar iatau imasih iketinggalan ihafalannya itetap iakan idi 

iulang isesuai idengan iayat iyang idi ihafalnya. iKemudian imasing-

maisng ianak imenyetorkan ihafalannya.
64

 

Pernyataan iyang ihampir isama ijuga idi isampaikan ioleh 

iustadzah iFH imengatakan ibahwa: 

Langkah-langkah idalam ipembelajaran itahfiz iyaitu: 

imembaca ido‟a ibelajar idan idoa imenghafal iAl-Qur‟an, ikemudian 

imurajaah isurah/hafalan ianak-anak iyang itelah ilalu iagar ihafalan 

ianak-anak itetap iterjaga idan itidak ihilang, iselanjutnya isetelah 

imengulang ihafalan ibaru imasuk ikepada imateri iatau ihafalan iyang 

iakan idi ihafal ipada ihari iitu. iDisini imengulangnya itidak ihanya 
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isekali iatau idua ikali isaja itapi isampai iberulang-ulang ikali isampai 

isiswa ibenar-benar ibisa imenangkap idan imengucapkan iayat iyang 

itelah idisampaikan ioleh iustadz idan iustadzahnya. iSetelah iitu 

isantrinya idi ibagi imenjadi ibeberapa ikelompok itergantung itingkat 

ihafalannya. iUntuk ianak iyang isudah ihafal ipada iayat iyang 

idisampaikan ipada ihari iitu, imaka ibisa idi ilanjutkan inaik ike iayat 

iberikutnya, isedangkan ianak-anak iyang ibelum ilancar iatau imasih 

iketinggalan ihafalannya itetap iakan idi iulang isesuai idengan iayat 

iyang idi ihafalnya. iUntuk isistemnya ibergantian, ikelompok iA 

iduluan iyang imaju iuntuk imurajaah idan ihafalan ibersama 

iustazahnya ikemudian ianak-anak iyang ilain isambil imenunggu 

imaju imurajaah ibersama iustadzah idan imenyetorkan ihafalannya, 

ianak-anak iitu imencatat i i5 iayat, iayat iitu iadalah iayat ihafalannya 

iyang itelah ilalu idan iayat iyang isedang idi ihafalnya.
65

 

Berdasarkan ihasil iobservasi ipenulis ipada ikelas i2 ipada 

i27 iAgustus i2021, ibahwa isebelum imemulai ipembelajaran iustadz 

ibersama iseluruh isantri imembaca idoa ibersama ikemudian 

imengulang ihafalan-hafalan iyang itelah ilalu isecara ibersama-sama. 

iAyat iyang idiulang ibiasanya iterdiri iatas i5-10 iayat. iPada isaat 

ipengulangan iayat, iustadz iMY isambil iberdiri iuntuk imembacakan 

iayat-ayat iyang idihafalkan idan isambil imengecek ibacaan ianak-

anak. iSetelah imengulang-ulang ihafalan ikemudian imasuk 

                                                             
65

 Wawancara dengan ustadzah FH 



 
 

71 

 
 

ikepembelajaran iayat iyang iakan idihafalkan. iTarget ihafalan iayat 

ipada isetiap iharinya iyaitu i1 iayat idan isetengah iayat iapabila iayat 

itersebut ipanjang, isetelah imelakukan ipengulangan idan isiswa 

isiswa imengikuti ikemudian iustadz ikembali imenugaskan isiswa 

iuntuk imengumpulkan ilembar ipenilaian ihafalannya ipada ihari iitu, 

ikemudian imasing-masing isiswa idipanggil iberdasarkan 

ikelompoknya iatau itingkat ihafalannya. iUntuk ikelompok iyang 

ibagus ihafalannya imasuk ikelompok iA, idan ikelompok iyang 

ikurang imasuk ikelompok iB idan iyang ikurang ilagi imasuk 

ikelompok iC idan iyang ilebih ikurang ilagi imasuk ikelompo iD. 

iPada imasing-masing ikelompok itersebut imaju ikedepan iduduk 

imelingkar imenghadap iustadznya iuntuk imenyetorkan ihafalannya. 

iNamun isebelum isantrinya imenyeorkan ihafalannya iustadznya 

imengulangi iterlebih idahulu ibacaannya idan ikemudian isantrinya 

imengikuti. iAdapun itujuan ipengulangannya idalam ikelompok ikecil 

iitu iagar isantri ilebih ifokus idan ilebih imenangkap iterhadap 

ihafalannya iyang itelah idiberikan. iSetelah ipengulangan ikemudian 

isantri imenyetorkan ihafalannya. iApabila isaat imenyetorkan 

ihafalannya isiswa imasih ilupa imaka iustadznya ibisa imembantu 

idan imemperbaiki ibacaan isantri itersebut, idan iustadznyapun 

isambil imemberikan ipenilaian idan icatatan iterhadap ihafalan 

imasing-masing isantri.
66
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Penulis ijuga imelakukan iobservasi ipada ikelas i2 itahfidz 

ipada i29 iSeptember i2021 ibahwa ikegiatan ipembelajarannya isama 

ipada ipembelajaran-pembelajaran isebelumnya iyaitu i isebelum 

imemulai iustdadz ibersama isantri imengulang ihafalannya 

isebelumnya idan imasuk ikepada iayat iyang idihafalkan. iSetelah 

imelakukan ipengulangan ikemudian iustadz imemerintahkan iseluruh 

isantri iuntuk imenulis iayat-ayat iAl-Qur‟an isebanyak i1 isurah-surah 

ipendek. iSambil isantri imenulis iayat ikemudian iustadz imemanggil 

ianak-anak i(kelompoknya) iuntuk imaju ikedepan iuntuk 

imenghafalkan ihafalannya, idan idi ikelompok ikecil iustadz 

imengulang ikembali ibacaan iayat iyang idihafalkan isambil idiikuti 

ioleh isantri, isetelah imelakukan ipengulangan ikemudian isatu 

ipersatu isantri imengulang ihafalannya, iapabila iada isantri iyang 

imasih ibelum ihafal imaka idiberikan ibantuan idalam imenghafalnya, 

idan iapabila iada isantri iyang isalah idalam imembacanya imaka 

iustadz isecara iperlahan imemperbaiki ibacaan isantrinya. iDan ipada 

isaat iustadz imendengarkan ihafalan isantri, iustadz ijuga 

imemberikan ipenilaian idengan itujuan iagar idapat imengetahui 

itingkat ipencapaian isiswa ipada isetiap iharinya.
67

 

Juga iberdasarkan ihasil iobservasi ipenulis ipada ikelas i3 

itahfidz ipada i28 ijanuari i2022 ipada iawal ipembelajarannya i2 

iorang iustadzah ibersama isantrinya imembaca idoa isebelum ibelajar, 
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ikemudian idilanjutkan idengan imurajaah isurah-surah ipendek 

idilanjutkan idengan ihafalan iayat iyang iakan idihafalkan ipada ihari 

iitu, iuntuk ihafalan iayatnya isebanyak i1 iayat iapabila iayat iitu 

ipendek idan isetengah iayat iapabila iayat iitu ipanjang. iSetelah 

imurajaah ibersama-sama ikemudian iustadzahnya imeminta ianak-

anak iuntuk imengumpulkan ilembar ipenilaian, ikemudian imasing-

masing isiswa imaju ikedepan iuntuk imenyetorkan ihafalannya. 

iApabila iterdapat ibacaan isiswa iyang imasih isendat iatau ikurang 

ihafal imaka iustadzahnya imengulang ikembali iayat iyang 

idihafalkan ioleh isantri ikemudian isantri ikembali imengulangi 

ihafalannya.
68

 

Berdasarkan ihasil iobservasi ipeneliti ipada i29 iJanuari i2022 

itentang ilangkah-langkah ipembelajaran idengan imenggunakan 

iMetode iTalaqqi ihampir iselaras idengan iyang idisampaikan ioleh 

iustadz/ustazah iyang imengajar itahfiz iyaitu: ipada isaat iawal 

ipembelajaran iustadz idan iseluruh isanti ikelas i3 iTahfiz i isama-

sama imembaca idoa isebelum imemulai ipembelajaran, idan isetelah 

imembaca idoa ikemudian imurajaah ijuz i30 idan ijuz i1 idengan 

isetiap iharinya iberganti iayat, ikemudian imengulang-ulang ilagi 

ihafalan isantri iyang itelah iterdahulu isecara ibersama-sama. iSetelah 

iitu ibaru iguru imembacakan isecara iberulang ihafalan iayat iyang 

iingin idi ihafalkan ipada ihari iitu. iKemudian isetelah iustadz/ustazah 
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ibeberapa ikali imengulang ikemudian iustadz/ustazah 

imembacakannya idan idi iikuti ioleh iseluruh isantri idan iterus 

iberulang-ulang isampai isantrinya ibisa imengucapkan iapa iyang 

itelah idi isampaikan. iKemudian isetelah imengucapkan idengan 

ibersama-sama iustadz/ustadzah i imembagi ianak iitu imenjadi 

ibeberapa ikelompok. iKelompok iitu iterdiri idari ibeberapa ianak 

iatau imenurut itingkat ihafalan ianak itersebut. iApabila ianak 

itersebut ihafalannya ibaik imaka imasuk ikelompok ihafalan iA, 

iapabila ihafalannya isedang imaka imasuk ipada ikelompok ihafalan 

iB, idan iapabila ihafalannya imasih ikurang imaka imasuk ikelompok 

ihafalan iC. idari imasing-masing ikelompok iini ibatas imaksimalnya 

iyaitu i5-6 iorang iagar ianak itersebut ihafalannya idapat imencapai 

imaksimal. iSelain iitu idalam ipembelajarannya, isaat 

iustadz/ustadzah imembimbing ibeberapa ianak iuntuk ihafalan ianak-

anak iyang imasih imenunggu igilirannya, ianak-anak idi itugaskan 

iuntuk imenulis iayat iAl-Qur‟an iyang isudah idi ihafalnya idan iyang 

isedang idi ihafalkannya isebanyak i5 iayat iapabila iayatnya ilumayan 

ipanjang, idan iapabila imenulis idi ijuz i30 imaka iyang idi itulis 

isebanyak i10 iayat. iSaat iproses imurajaah idan ihafalan iapabila iada 

isantri iyang imembacanya isalah iatau ikata iyang idi iucapkannya 

imasih ikurang itepat imaka iustadz/ustazahnya imenegur idan 
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imengulang ikembali isecara iperlahan-lahan ibacaan iyang ibenar 

idan idi iikuti ioleh isantri.
69

 

Selain ihasil iwawancara idan iobservasi iyang ipenulis 

ilakukan idiatas imengenai ipembelajaran imetode iTalaqqi iuntuk 

imeningkatkan ihafalan ipada isantri idengan imenggunakan imetode 

iTalaqqi iini, ipenulis ijuga imenemukan irencana ipelaksanaan 

ipembelajaran itahfiz iyang iada idi iMI iHidayatul iInsan iPalangka 

iraya iyang ididalamnya itertulis ibahwa imetode iyang idigunakan 

iadalah iMetode iTalaqqi.
70

 

Berdasarkan ipaparan idiatas idapat idisimpulkan ibahwa 

ilangkah-langkah idalam ipenerapan imetode iTalaqqi iyang iada idi 

iMI ihidayatul iInsan iyaitu: 

a. Membaca idoa ibelajar 

b. Murajaah ijuz i30 iatau ijuz i1 i 

c. Murajaah iayat isebelumnya 

d. Ustadz/ustadzah imembacakan ikemudian isantri imengikuti 

ibacaannya isecara iberulang-ulang. 

e. Dibagi ikelompok iberdasarkan itingkat ihafalannya 

f. Guru imembacakan iayat ikemudian isantri imengikuti isecara 

iberulang-ulang. 
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g. Santri imenyetorkan ihafalannya, idan isantri iyang imenunggu 

igiliran iditugaskan imenulis iayat idari isurah-surah ipendek iatau 

iayat iyang itelah idihafalkannya. 

h. Apabila iada ibacaan isantri iyang ikeliru iguru imemperbaiki 

ibacaan isantri. 

2. Metode iyang iSantri iGunakan idalam iMenghafal iAl-Qur’an 

iSantri iMI iHidayatul iInsan iPalangka iRaya. 

Menghafal iAl-Qur‟an isangat imemerlukan imetode iagar 

ilebih imudah idalam imenghafalkannya. iKhususnya ipada isantri 

ikelas i2 idan i3 itahfiz iini iyang isantrinya imasih iada ibelum ilancar 

imembaca iAl-Qur‟an. 

Berdasarkan ihasil ipenelitian iyang ipeneliti ilakukan ibahwa 

imetode iyang isantri igunakan idalam imenghafal iAl-Qur‟an iyaitu 

imenggunakan imetode iTalaqqi ibaik idi isekolah imaupun idi 

irumahnya iselain iitu ijuga imetode ilain iyang idi igunakan iyaitu 

idengan imenghafal isendiri iayat-ayat iyang isedang idi ihafalkan. 

Menurut ihasil iwawancara ipenulis iuntuk imetode iyang 

isantri igunakan idalam imenghafal iyaitu: i 

Santri iyang iberinisial iHS imengatakan ibahwa: 

Dalam imenghafal iAl-Qur‟an isaya ibiasanya imengikuti ibacaan 

iustadz/ustazahnya, ibisa ijuga iustadz/ahnya i imenyetelkan imurotal 

iAl-Qur‟an idan ikami isambil imengikuti ibacaan imurotal itadi. 
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iapabila idi irumah ibiasanya iuntuk ihafalannya ibisa isambil idi 

iulang idengan iguru iles.
71

 

Ustadzah iyang imemberikan iles ikepada iananda iHS iini 

imenyatakan iuntuk imetode iyang idi igunakan idalam imembimbing 

iHS iyaitu: 

Ananda iHS iini idalam imembaca iAl-Qur‟annya imasih 

ibelum ibisa idan idalam imenghafalnya imasih ikurang ijadi ipihak 

iorangtuanya imemberikan iuntuk iananda iHs iini iles ikhusus iuntuk 

imenghafal iagar iHs iini idapat imengikuti idan itercapainya itarget 

ihafalan idari isekolah. i iAdapun imetode iyang idiajarkan iuntuk iHS 

isaya imenggunakan imetode iyang iberulang-ulang iatau idisebut 

idengan imetode iTalaqqi. iDengan imetode iTalaqqi iini iakan 

imemberikan ikemudahan iuntuk ianak-anak iyang imasih ibelum 

ibisa iatau ilancar idalam imembaca iAl-Qur‟an. iDalam 

ipembelajaran iini isaya imengucapkan ibacaan iayatnya ikemudian idi 

iikuti ioleh iananda iHS isampai iberulang-ulang.
72

 

 

Ananda iHZ idan iZH imengatakan iuntuk imetode ihafalan 

iyang idi igunakan idalam imenghafal ihampir isenada idengan 

iananda iHS idan iZH iyaitu: i 

Dalam imenghafal iAl-Qur‟an isaya ibiasanya imengikuti 

ibacaan iustadz/ustazahnya, ibisa ijuga iustadz/ahnya i imenyetelkan 

imurotal iAl-Qur‟an idan ikami isambil imengikuti ibacaan imurotal 

itadi. iDan ijuga isetelah ipulang isekolah iles idengan iustadz iMY. 
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iBeliau imengajarkannya idengan imelafalzkan iayatnya iterlebih 

idahulu ikemudian isaya iikutin isampai iberulang-ulang. iDan 

iapabila idi irumah ibisa iterkadang-kadang isaja iatau ibahkan itidak 

ipernah idi iulang ikarena ibermain isama iteman-teman.
73

 

 

Selain iitu ijuga iananda iHN imengatakan iuntuk imetode 

ihafalan iyang idi igunakan idalam imenghafal iyaitu: 

Untuk ihafalan idi isekolah ibiasanya imengikuti 

iustadz/ustadzahnya isaja, iapabila idi irumah iterkadang-kadang 

ikadang ibisa idi iulang-ulang isebentar idengan imama.
74

 

 

Ananda iSF imengatakan iuntuk imetode iatau icara iyang idi 

ilakukannya idalam imenghafal iyaitu: 

Ananda iSF ijuga imengatakan ihampir isenada idengan ianak-

anak ilainnya, iuntuk imenghafal idi isekolah isaya imengikuti ibacaan 

iyang idi isampaikan ioleh iustadz/ustazah. iSelain iitu iapabila idi 

irumah ibiasanya ibisa imurajaah isama iteman-teman idan isambil 

ihafalan idengan iustadz itempat isama imondok. i
75

 

Berdasarkan ihasil iwawancara idengan isantri, iuntuk 

imengulang-ulang ihafalannya ibiasanya idilakukan isaat 

ipembelajaran isaja. iDan isebagian isantri iada ijuga i iyang 

idiberikan iles idari iorangtuanya idan imengulang isedikit ibersama 

iorangtuanya. iSelain iitu iada ijuga isantri i itidak ipernah 

imengulang-ulang ihafalannya ikarena iaktivitas idi irumah ibanyak 

ibermain ihp idan ibermain ibersama iteman-temannya iselain iitu 

ijuga i ikarena iorangtuanya isibuk ibekerja. 
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Sedangkan imenurut iustadzah iFH imengatakan idalam 

ipenggunaan imedia ispeaker iMurotal iAl-Qur‟an i idan ilebih isering 

imenggunakan imetode iTalaqqi idalam ipembelajarannya. iKarena 

iuntuk idi isekolah isendiri iada isedikit ikesulitan iapabila 

imenggunakan imedia iyaitu iterkadang isiswanya ikurang ifokus 

idalam imengikuti. iJadi ilebih ikepada ipenggunaan imetode 

iTalaqqi.
76

 

Sedangkan iwawancara idengan isantri iyang iberinisial iHS 

iyaitu idalam imenghafal ibiasanya ibisa imenggunaan imurotal iAl-

Qur‟an idengan iustadz/ustadzahnya idi isekolah. iApabila idirumah 

itidak ipernah.
77

Senada idengan iyang idisampaikan iHS, isantri iyang 

iberinisial iHZ, iHN idan iZH ijuga imengatakan ihal idemikian. 

iBerbeda idengan iananda iMF imengatakan ibahwa ibiasanya idi 

ipondok iustadz inya isering imenyetelkan imurotal iAl-Qur‟an ijadi 

isambil ibermain ibisa isambil imendengarkan.
78

 

Selain iitu ijuga iberdasarkan ihasil iwawancara idengan 

isantri itahfiz, idalam imenghafal iAl-Qur‟an ihanya iada ibeberapa 

iorangtua isantri iyang imengulang ihafalannya ibersama ianak-

anaknya idirumah. iKarena isalah isatu ifaktornya iyaitu iorangtuanya 

isibuk iseharian ibekerja idi iluar. iDan irata-rata idari ipekerjaan 

iorangtua isantri idisini iadalah ipedagang ijadi ijarang iada idirumah. 
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iSehingga ikurang isempat iwaktu ibersama ianak-anaknya iuntuk 

imengulang ikembali ipembelajaran iyang idisekolah. i 

Berdasarkan ihasil iobservasi ipeneliti i4 iSeptember i2021 

iyaitu, imetode iyang isantri igunakan idalam imenghafal iAl-Qur‟an 

iyaitu imenggunakan imetode iTalaqqi ibaik idi isekolah imaupun idi 

irumahnya i(bersama iguru ilesnya) iselain iitu ijuga imetode ilain 

iyang idi igunakan iyaitu idengan imenghafal isendiri iayat-ayat iyang 

isedang idi ihafalkan. iDalam ipembelajarannya isebelum 

imelanjutkan ipada iayat iselanjutnya iustadz/ustadzah imurajaah 

ibersama-sama iayat-ayat iyang itelah idihafalkan ipada ihari-hari 

isebelumnya, ikemudian ibaru imelanjutkan ihafalan ipada iayat iyang 

iakan idihafalkan ipada ihari iitu.
79

 

Selain iitu ijuga iberdasarkan ihasil iobservasi ipenulis ipada 

i29 iJanuari i2022, ibahwa isantri idalam imenghafal imenggunakan 

imetode iTalaqqi iyaitu iustadz/ustadzah imembacakan iterlebih 

idahulu ikemudian isantri imengikuti ibacaannya. iSelain iitu isantri 

ijuga ibisa imenggunanakan imetode imenghafal isecara iindividu 

ikemudian idisetorkan idengan iustadz/ustadzahnya.
80

 

Selain iwawacara idan iobservasi, ipeneliti ijuga imenemukan 

icatatan ihafalan isantri iyang idisetorkan ikepada iustadz/ustadzhnya. 
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iSetelah imelakukan ipembelajaran ibersama iustadz/ustadzah imaka 

imasing-masing isantri imenyetorkan ihafalannya. i
81

 

Berdasarkan ihasil ipenelitian idiatas idapat idisimpulkan 

ibahwa, imetode iyang isantri igunakan idalam imenghafal iyaitu 

imenggunakan imetode iTalaqqi, imurajaah ibersama idan ijuga 

imenghafal isecara iindividual. 

3. Faktor iPendukung idan iPenghambat idalam iPenggunaan 

iMetode iTalaqqi idi iMI iHidayatul iInsan iPalangka iRaya. 

Pembelajaran itahfidz iAl-Qur‟an itentu iadanya ifaktor 

ipendukung idan ipenghambat, ibaik idari isiswa, iguru imaupun ihal 

ilainnya. iBerdasarkan ihasil iwawancara idengan iustadz iMY ifaktor 

iyang imendukung idalam ipenerapan imetode iTalaqqi iadalah 

imotivasi isiswa idalam imengikuti ipelajaran, ikehadiran isiswa, 

ifasilitas ipembelajaran iseperti iadanya ikelas ikhusus iuntuk ikelas 

itahfiz iAl-Qur‟an idan idalam ikelasnya iterdapat ikipas iangin, 

ipapan itulis, imeja, ikursi, ilemari, iserta ifaktor ikehadiran isangat 

iberpengaruh isekali iterhadap ihafalan isiswa. iApabila isantri itidak 

ihadir imakan iakan iketinggalan ihafalannya idari iteman-teman 

ilainnya. iSelain iitu ibiasa idalam i1 iminggu iitu iselalu isaja iada 

isantri iyang itidak iturun idengan iberbagai ialasan. i iSeperti isantri 

iyang iberinisial iMF, ianaknya ipintar, iuntuk ihafalannya ibiasanya 

ijuga icepat, inamun iada ikemaren idia itidak iturus isekolah i15 
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iharian, isehingga idia itidak imencapai itarget ihafalannya.
82

 iSelain 

iitu, ifaktor ipendukung ilainnnya iadalah iguru iyang 

imengajarkannya iadalah iguru-guru iyang imemang idasar ilulusan 

iTahfiz iatau ilulusan iPondok iPesantren. iDalam imelakukan 

ipembelajaran imetode iTalaqqi iini ikhususnya ipada isantri itahfiz 

iguru-gurunya idiberikan isebuah ibimbingan idan iarahan idari 

iKepala iSekolah idan iWakamad iKurikulum iagar igurunya idalam 

imemberikan ipembelajaran idapat itercapai idengan imaksimal. iHal 

ilainnnya ijuga iyaitu idukungan idari iorangtua isantri idalam 

imenghafal iAl-Qur‟an iadalah imemberikan ianak-anaknya iles idan 

imemberikan ipengulangan idirumah iagar ianak-anaknya idapat 

imencapai itarget iyang itelah iditetapkan ioleh isekolah.
83

 i 

Hal isenda ijuga idisampaikan ioleh ikepala iMI ibahwa isalah 

isatu ifaktor ipendukung idalam ipenerapan imetode iTalaqqi iadalah 

ikehadiran isiswa. iSiswa iyang itidak ihadir iakan iberpengaruh ipada 

itarget ihafalannya. iDan iapabila itidak iturun iotomatis ihafalannya 

iakan itertinggal idari ipada iteman-temannya iyang ilain.
84

Selain iitu 

ijuga idukungan idari iorangtuanya, iorangtuanya isangat imendukung 

ianaknya idalam imenghafal iAl-Qur‟an, iada isebagian isantri iyang 

imasih ibelum imencapai itarget ihafalan ikami iconfirmasi idengan 

iorangtuanya iuntuk imemberikan iles itambahan iatau imengulang-

ulang ihafalan ianaknya idirumah. iDan irespon isebagian iorangtua 
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iyang ianaknya ibelum imencapai itarget iini idengan imemberikan 

iles itambahan iuntuk ianak-anaknya iagar ibisa imencapai itarget 

ihafalannya iseperti iyang iditetapkan ioleh isekolah, inamun iyang 

imenjadi ikendala isebagian iorangtuanya imenyerahkan isemuanya 

ikepada isekolah iuntuk ihafalan ianak-anaknya itanpa iadanya 

ipengulangan iyang idilakukan isantri ibersama iorangtuanya 

idirumah, ikarena ikemungkinan ikedua iorangtuanya isibuk 

ibekerja.
85

 i 

Menurut iustadzah iFH, iyang ihampir isenada idengan 

idisampaikan idiatas, ibahwa iyang imenjadi ifaktor ipendukungnya 

iyaitu isemangat isiswa idalam imenghafal, i iadanya idorongan idari 

iorangtua, iserta ikelancaran isiswa idalam imembaca iAl-Qur‟an, 

ikehadiran isiswa, ibahwa ikehadiran isiswa isangat iberpengaruh 

iterhadap ihafalannya, iapabila ianak isehari isaja itidak ihadir imaka i 

iketinggalan ihafalannya idari iteman-temannya. iContohnya isantri 

iyang iberinisial iMf idia isebenarnya isantri iyang ipintar idan 

isatandar ihafalannya idan ibiasanya icepat ihafal. iNamun ikarena 

ikemaren iada ikurang ilebih i15 ihari itidak ihadir isehingga idia 

iketinggalan ihafalannya idan itidak imencapai itarget ihafalan ipada 

isemester iitu.
86

 

Selain ihal idiatas ibakat iatau ikemampuan isantri idalam 

imenghafal ijuga imenjadi ifaktor idalam imenghafal iAl-Qur‟an 
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isebagaimana imenurut iustadz iMY imengatakan ibahwa: iuntuk 

isantri iyang iberinisial iHS iini idalam imenghafal iAl-Qur‟an ibisa 

idikatakan ilambat idari iteman-temannya iyang ilain, iselain iitu ijuga 

idalam imenghafal ianaknya isusah imengikuti ibacaan iyang 

idiucapkan, iserta ianaknya ikurang ifokus idan ikurang 

imemperhatikan idalam ipembelajaran. iSedangkan isantri iyang 

iberinisial iMF, idalam imenghafal ianaknya ipintar istandar iseperti 

iteman-temannya iyang ilain, iuntuk ipengucapan idan iprestasinya idi 

ikelas ibagus, ibacaan iAl-qur‟annya ijuga isudah icukup ibagus, 

idikelas imemperhatikan idalam ihafalan imaupun ipembelajaran. 

iSedangkan isantri iyang iberinisial iHN iini iuntuk ihafalannya 

isedikit ikurang idari iteman-temannya idan imasih ibelum imencapai 

itarget ihafalan idari isekolah. iDalam imenghafal ianaknya iterkadang 

ibisa ikurang ifukos idan ibisa ibermain-main ibersama iteman-

temanya. iDan isantri iyang iberinisial iHZ iini idalam ihafalannya 

ijuga itermasuk ikurang, idalam imenghafal itermasuk ilambat. 

iKarena idalam itarget ihafalannya imasih ibanyak ilagi iyang ibelum 

itercapai. iSecara iakademik ijuga imasih ikurang, iselain iitu idalam 

ihal imembaca ijuga imasih iperlu ibimbingan isehingga idiberikan 

iles itambahan imembaca. iSedangkan isantri iyang iberinisial iZH 

idalam imenghafalnya isedikit ilebih icepat idari iananda iHS, iHZ, 

idan iHN. iNamun idalam imenghafal iterkadang ibisa ikurang ifokus 
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iapalagi ibila ibersama idengan iteman-temannya, ianaknya ilumayan 

iaktif idan isedikit isusah idiatur.
87

 

Ustadzah iFH ijuga imengatakan ihal iyang isenada, ibahwa 

idalam ipembelajarannya i(menghafal i) isantri iyang iberinisial iHS 

iini isantrinya ilumayan iaktif idan ikurang ifokus idalam imenghafal, 

idan isantri iyang iberinisial iHZ iini isantrinya isedikit ipendiam, 

idalam imenghafal iagak ilambat idari iteman-temannya iyang ilian, 

iselain iitu idalam imenghafal iperlu ibimbingan ikhusus ikarena 

ibelum ibisa/belum ilancar idalam imembaca idan imembaca iAl-

Qur‟an. iDan isantri iyang iberinisial iMF iini idalam imembaca iAl-

Qur‟an isudah ilumayan ibagus idan ipengucapan imahroznyapun 

ilumayan ibagus, iserta idalam imenghafalpun ilumayan istandar ibisa 

imengikuti itarget ihafalan isetiap iharinya. iSedangkan isantri iyang 

iberinisial iHN iini idalam ihafalannya ibisa idikatakan ikurang 

ikarena imasih ibanyak idan ihakan ipaling isedikit ihafalannya idari 

ipada iteman-temannya. iSelain iitu ianaknya ilumayan iaktif idan 

ikurang ifokus isaat ipembelajaran. iSedangkan ianada iZH iini ijuga 

ilumayan ilambat idalam imenghafalnya, ikarena ianaknya ikurang 

ifokus idan ibiasanya isuka ibercanda isaat ipembelajaran isehingga 

imembuatnya iterkadang ibisa itidak ihafal.
88
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Selain iitu ifaktor ipendukung ilainnya iyaitu idalam 

ipembelajaran iguru ibisa imenggunakan imedia ialat ibantu idalam 

ipembelajaran iseperti ispeaker iMurotal iAl-Qur‟an isehingga 

imempermudah itenaga idan iwaktu idalam ipembelajaran. iMorutal 

iAl-Qur‟an iini ibiasanya idigunakan iuntuk ihafalan ianak-anak 

idengan icara iterus idi iulang-ulang ibacaan imorutalnya. iSelain iitu 

idengan imenggunakan imorutal ibisa ilebih imenghemat itenaga 

iguru. 

Berdasarkan ihasil iwawancara iyang ipenulis ilakukan idengan 

iguru iwali ikelas i3 iTahfidz i(FA) iyaitu: i 

Faktor ilain iyang imendukung iuntuk ianak-anak idalam 

imenghafal iAl-Qur‟an iyaitu iadanya idukungan idari iorangtua 

isantri iyang imemberikan idorongan ikhusus ikepada ianak-anaknya 

iyang imasih ibelum ilancar imembaca iAl-Qur‟an idan iyang imasih 

ibelum imencapai itarget ihafalannya idari isekolah. iSalah isatu 

ibentuk idukungan iyang idi iberikan ioleh iorangtua isantri iyaitu 

idengan imengajari ianak-anaknya iatau isedikit imengulang 

ihafalannya iyang idi isekolah idan imemberikan ianka-anaknya iles 

ikhusus iuntuk ihafalan iagar ibisa imencapai itarget ihafalan.
89

 

 

Berdasarkan ihasil iwawancara idengan iorangtua isantri iyang 

iberinisial iZH, ibeliau imengatakan, iuntuk iananda iZH iini ikami 

iselaku iorangtua isangat imendukung isekali iuntuk imenjadi 
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ipenghafal iAl-Qur‟an. iDan ibiasanya ikami iselalu imengulang 

ihafalannya ihampir isetiap iselesai isholat imagrib imengulang idan 

imurajaah ihafalannya, inamun ipada isaat imurajaah idan ihafalan iini 

ianada iZH itermasuk iyang imenerimanya ilambat ibaik idalma 

ibelajar imaupun idalam ihafalannya.
90

 

Juga iberdasarkan ihasil iwawancara idengan iustadzah iFA 

ibahwa iada ibeberapa ianak-anak iyang imasih ibelum imencapai 

itarget ihafalannya idiberikan idukungan idari iorangtuanya iyaitu 

idengan idi ileskan i iseperti iananda iHS, iHf idan iZH. 

Untuk iles iananda iHS iini ilesnya imasih imengulang ijuz i30 

idan ijuz i1 ikarena ipada ikelas i1 idan i2 ilalu imasih ibelum 

imencapai itarget ihafalannya.
 i91

 iSedangkan iananda iZH iini ilesnya 

ilebih iberfokus ikepada ijuz i30 ikarena imasih ibelum ihafal ijuz i30, 

idan iuntuk ijuz i1 iyang ibelum imencapai itarget isambil idi iulang-

ulang ikembali idengan iustazah iyang imengajar itahfiz idi ikelas i3. 

iAdapun isalah isatu ipenyebabnya itidak imencapai itarget iuntuk 

iananda iZH iini ikarena imerupakan isantri ipindahan ipada isekolah 

ilain idan ipindah isekolah ike iHI iini ipada ikelas i2 itahfiz inamun 

ibelum ibisa imencapai itarget ihafalan iyang iada idi isekolah 

iHidayatul iInsan iini. iSelain iitu ijuga ifaktor ipenyebanya ibelum 

imencapai itarget iuntuk iananda iZH iini ikarena idalam imenghafal 
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iterkadang itidak ifokus, iapalagi isaat ipembelajaran itahfiznya ibila 

ibersama-sama idengan iteman-temannya.
92

 

Ananda iHF iini iuntuk imenghafalnya imasih imengulang-

ulang ijuz i30 idan ijuz i1. iMenurut iustad iMY ifaktor ipenyebabnya 

imasih ibelum imencapai itarget iini ikarena iananda iHF iini imasih 

ibelum ilancar imembacanya, ibaik itulisan ilatin imaupun itulisan 

iArab, isehingga imembuatnya isulit iuntuk imengikuti iatau 

imembaca iayat iyang idihafalkan.
93

 

Anada iSF iini iadalah ianak ipondokan, iuntuk ihafalannya 

imasih ibelum imencacapai itarget. iNamun iagar ibisa imencapai 

itarget ibiasanya idi ipondok i(asrama) idi iberikan ibimbingan 

idengan iustadz/ustadzah idengan icara imurajaah ibersama-sama. 

Berdasarkan ihasil iobservasi ipenulis, iuntuk imotivasi isiswa 

isecara ikeseluruhan iyaitu iberbeda-beda. iAda iyang isemangat 

isekali, iada iyang isedang idan iada ijuga iyang ibiasa isaja. 

iBerdasarkan ihasil iobservasi ipeneliti isalah isatu iyang imenjadi 

imotivasi isantri idalam imenghafal iyaitu iteman-temannya isendiri. 

iApabila iteman-temannya isemangat imaka idia iakan isemangat 

ijuga. idan isebagian iapabila itemannya ikurang isemangat imaka 

iikut ikurang isemangat ijuga. iselain iitu ijuga idari iyang ipenulis 

ilihat imotivasi isantri ijuga iberpengaruh ipada isaat ijam 

ipembelajaran, isuasana ikelas, idan ilain isebagainya. i 

                                                             
92

 Wawancara dengan ustadz MY (guru les) 
93

 Wawancara dengan ustadz MY 



 
 

89 

 
 

Selain ifaktor ipendukung, ijuga iada ifaktor ipenghambat 

idalam ipembelajaran itahfiz, iberdasarkan ihasil iwawancara idengan 

iustadz iMY ibahwa: iuntuk isantri iyang inakal idikelas itahfiz iini 

ibiasanya isantri iyang iterkadang ibisa imengganggu itemannya isaat 

ibelajar idan iyang isuka iribut isaat ipembelajaran. iSelain iitu ijuga 

iada ibeberapa isantri iyang ikurang imemperhatikan isaat 

ipembelajaran ikarena isibuk ibermain idan ibercanda idengan iteman-

temannya, iselain iitu ijuga ifaktor ilainnya iadalah imotivasi isiswa 

idalam ibelajar, ivasilitas iyang iada, ipenggunaan imushaf iAl-Qur‟an 

isantri iyang iterkadang ibisa iberganti-ganti idengan ialasan 

iketinggalan, iserta idukungan idari iorangtua.
94

 i 

Menutut iustadzah iFH ijuga imengatakan ihal isenada idengan 

ihal idiatas, iuntuk ianak-anaknya iyang inakal ibiasanya isuka 

imengganggu iteman-temannya idan iribut isaat ipembelajaran ikarena 

ibercanda idan ibermain idengan iteman-temannya. iSelain iitu ijuga 

iterkadang isaat ipembelajaran iada isantri iyang isuka imelamun iatau 

ikurang ifokus isaat imengikuti ipembelajaran idan ihafalan.
95

 

Berdasarkan ihasil iobservasi ipenulis ipada i4 iSeptember 

i2021 ibahwa ipada isaat ipembelajaran iterdapat ianak iyang ikurang 

ifokus idalam ipembelajaran ikhususnya idalam imenghafal. iSelain 

iitu ijuga ipada isaat ipembelajaran iada isiswa iyang ikeluyuran 

iberjalan-jalan idiluar idan iada ijuga isebgaiannya isaat isantri ilain 
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isedang imenghafal isantri ilainnya iribut idan imengganggu 

ikonsentrasi ihafalan idari iyang imenghafal.
96

 

Selai ihal idiatas ifaktor ipenghambat ilainnya ijuga idapat 

idilihat iberdasarkan iwawancara idengan iustadz iMY iyaitu, iuntuk 

ihafalan isantri ipada ikelas i2 itahfiz iadalah ijuz i1 idan iuntuk 

ikelas i2 itahfiz itarget ihafalannya iadalah ijuz i2, inamun ipada 

ihafalannya iini isetiap isemester imasih ibanyak isantri iyang itidak 

imencapai itarget ihafalan ikhususnya ipada isantri ikelas i2 itahfiz 

idan isekarang inaik ikelas i3 itahfiz. iUntuk ipeningkatan 

ihafalannya idari iberbagai ianak iberbeda ibeda. iAda iyang 

imenghafalnya icepat, isedang idan iada ijuga iyang ilambat. 

iTergantung imasing-masing ikecerdasan, ikeseriusan, ikerajinan, 

ikehadiran, idan ikonsensentrasi idari ianak itersebut.
97

 

Ada ianak iyang itingkat imenghafalannya ikurang itapi 

idengan isemangatnya idan ikegigihannya imaka isedikit idemi 

isedikit imulai iada ikemajuan idari itingkat ihafalannya. iDan iada 

ijuga isebagian ianak iyang itingkat imenghafalnya ilemah itapi 

ikurang isemangat imaka ihafalannya ijuga ikurang iterjadi 

ipeningkatan. 

Menurut iustadz iAS imengatakan ifaktor ilainnya iyaitu: 

Untuk ianak-anak itahfiz ikelas i3 itahfiz iini imasih ibanyak 

iyang ikurang ibisa idan ibelum ilancar idalam imembaca iAl-
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Qur‟an. iKarena imereka idalam imengajinya imasih iada iyang 

iberada idi iiqra i3, i4 idan i5. iSelain iitu ijuga idengan 

imenggunakan imetode iTalaqqi idalam imenghafal imaka 

imempermudah isantri idalam ihafalannya. iKarena imetode iini 

ibisa idigunakan iuntuk imengahafal ianak-anak iyang imasih ibelum 

ilancar idalam imenghafal iA-Qur‟an.
98

 iSelain iitu ijuga iterkadang 

idalam ihafalannya isantri ikurang ifokus, iselain iitu ijuga iteman-

teman ilainnya iribut isehingga imengganggu ikonsentrasi ianak-

anak iyang isedang imenghafal. iSelain iitu ijuga ifaktor ipenyebab 

ilainnya iyaitu isiswa iyang iterkadang itidak iturun isekolah, 

isehingga ihafalannya iketinggalan idari iteman-teman ilainnya, 

iselain iitu ijuga isiswanya imasih ibelum ibisa idalam imembaca 

iAl-Qur‟an isehingga ikesulitan idalam imenghafal iAl-Qur‟an.
99

 

Menurut iustadz iMY imengatakan iuntuk ifaktor ipenghambat 

idalam ipembelajaran iini iadalah isantri ikelas i3 itahfiz iini imasih 

ibelum ilancar idalam imembaca iAl-Qur‟an isehingga imembutuhkan 

ibimbingan ikhusus idalam imenghafal. iKarena ianak-anak 

imenghafalnya ihanya idengan ibimbingan idari iorang idewasa. 

iDengan imenggunakan imetode imengulang-ngulan iatau iguru 

imengucapkan ikemudian isantri imengikuti iakan imembantu isantri 

idalam imenghafalnya.
100

 iJuga idari isegi iwaktu iyang idi isediakan 

ioleh isekolah ikurang. iKarena idalam ipembelajaran itahfiz iini 
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iwaktu iyang idi isediakan iadalah isebanyak i2 ijam, isehingga 

imembuat iustadz/ah inya iharus iberusaha isemaksimal imungkil 

imenggunkan iwaktu i2 ijam iitu, isedangkan idalam ipembelajaran 

ihafalan iAl-Qur‟an iini imembacanya iselalu iberulang-ulang. 

iKarena imasing-masing ianak icara imenghafalnya iada iyang icepat, 

isedang idan ikurang icepat. iSehinggal iuntuk ianak iyang ikurang 

icepat idalam imenghafalnya iini iustadz/ah iharus ilebih iekstra ilagi 

idalam ipengulangannya idan imembutuhkan iwaktu iyang ilebih 

ibanyak ilagi. iSelain iwaktu ifaktor ipenghambat ilainnya ijuga idari 

isiswanya iyang ibelum ibisa iatau ikurang ilancar idalam imembaca 

iAl-Qur‟an. iKarena idari ibeberapa ianak idi ikelas i3 itahfiz iini 

iuntuk imengajinya iada iyang iberada idi iiqra i3, i4, idan i5. 

iSehingga iuntuk iproses ipenghafalannya idisini iustadz/ustadzahnya 

iyang iharus ilebih iekstra idalam imenyampaikan/mengulang 

ibacaannya. iSelain iitu ijuga ifaktor ipenghambat ilainnya iyaitu ianak 

iyang iribut idan imengganggu iteman-temannya, isiswa iyang imudah 

ilupa idan ikurang ifokus idalam ipembelajaran.
101

 

 

Menurut iustzah iFH ihampir isenada idengan iyang idi 

isampaikan ioleh iustadz iMY ijuga imengatakan ibahwa ifaktor 

ipenghambat idalam ipembelajarannya iini iadalah isiswanya iyang 

ibelum ilancar imembacanya, ijam iyang itersedia ijuga ikurang, 

iselain iitu ijuga ifaktor ipenghambatnya iadalah isiswa iyang 
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iterkadang ibisa itidak iturun isekolah. iPada ipembelajaran itahfiz iini 

iayat iyang idi ihafalkan itiap ihari iberbeda-beda isehingga isantri 

iyang itidak iturun isekolah iini iakan iketinggalan ihafalannya. iSelain 

iitu ijuga ifaktor iwaktu iyang idisediakan isedikit, ikarena iuntuk 

ijadwal ihafalan itahfiz iini ihanya idiediakan i2 ijam isaja, isehingga 

iterkadang iharus iburu-buru idan imengejar iwaktu iagar ibisa 

iseluruh ianak ibisa imenghafal, idan ijuga ianak-anak iyang isering 

ilupa idengan ihafalannya.
102

 

Berdasarkan ihasil iobservasi ipenulis ipada i27 iAgustus 

i2021 itentang ifaktor ipendukung idalam itahfiz imenggunakan 

imetode iTalaqqi iini iadalah iadanya ifasilitas iyang imemadai iuntuk 

ikelas itahfiz, iguru-guru iyang imengajar iadalah ihuru itahfiz idan 

ilulusan ipondok, idukungan idari iberbagai ipihak ibaik idari iguru, 

iorangtua idan ilain isebagainya. iSedangkan ifaktor ipenghambatnya 

iyaitu i isantri iyang imudah ilupa idengan ihafalannya, isantri i iyang 

iribut idan imengganggu itemannya iserta isantri iyang imasih ibelum 

ilancar idalam imembaca ihuruf ilatin, ibelum ibisa imembaca iAl-

Qur‟an, iwaktu iyang idisediakan iterlalu isedikit idalam ihafalan 

iserta ifaktor idari idari ilingkungan isantri iitu isendiri, iselain iitu 

idalam iproses ipembelajaran isiswanya iyang ikurang ifokus idalam 

imengikuti ipembelajaram, imengganggu itemannya isaat ibelajar, 

ibercanda isesama iteman, iserta ikehadiran isiswa. iKehadiran iini 
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isangat iberpengaruh, ikarena iuntuk ihafalan isehari itidak iturun 

imaka iakan itertinggal ihafalannya idengan iteman-temannya iyang 

ilain.
103

 

Peneliti ijuga imelakukan iobservasi ipada ikelas i2 itahfidz 

ipada itgl i4 iSeptember i2021 ibahwa ifaktor ipendukung idalam 

ipenerapan imetode iTalaqqi iini iadalah iuntuk ipengajarnya iadalah 

ilulusan iTahfidz iAl-Qur‟an. iUntuk ifaktor iyang imenghambat 

iyaitu iadanya isantri iyang imenggu iteman ilainnya, ikurang 

ifokusnya idalam imengikuti ipembelajaran, ikehadiran isiswa iyang 

iterkadang ihadir idan iterkadang itidak ihadir, imotivasi idan 

isemangat isiswa idalam imengikuti ipembelajaran, ikelancaran isiswa 

idalam imembaca iAl-Qur‟an, iserta idukungan idari iorangtua.
104

 

Selain idari ihasil iobservasi idan iwawancara iyang ipenulis 

ilakukan, ipenulis ijuga imenemukan inilai iatau ilembar ihafalan 

isiswa idalam imenghafal iAl-Qur‟an, idari ihasil iitu imenunjukkan 

ibahwa imasih ibanyak isiswa iyang ibelum ilancar idalam imembaca 

iAl-Qur‟an, imasih ibanyak isantri iyang iyang ibelum imencapai 

itarget ihafalan, iselian iitu ijuga iyang imenjadi ifaktor 

ipenghambatnya iyaitu isiswanya iyang iterkadang itidak iturun 

isekolah. iDengan isantri itidak ihadir imaka isangat imempengaruhi 

ihafalan isantri, isehari itidak ihadir imaka i1 iayat iketinggalan idan 

ihingga iseterusnya. 
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Jadi idapat idisimpulkan ibahwa iyang imenjadi ifaktor 

ipendukung idalam ipenerapan imetode iTalaqqi iyaitu i 

a. Motivasi isiswa idalam ibelajar 

b. Kehadiran isiswa 

c. Fasilitas idalam ipembelajaran 

d. Serta idorongan ibaik idari iguru iserta iorangtua 

Faktor ipenghambat idalam ipenerapan imetode iTalaqqi iyaitu: i 

a. Siswa iyang iribut idan imengganggu itemannya 

b. Kecerdasan isiswa 

c. Kelancaran isiswa idalam imembaca iAl-Qur‟an 

d. Penggunaan imushaf iyang iberganti-ganti 

e. Waktu iyang idisediakan ikurang 

C. Pembahasan iHasil iPenelitian 

1. Langkah-langkah iPelaksanaan iPembelajaran iMetode iTalaqqi 

idalam iMenghafal iAl-Qur’an iSantri iMI iHidayatul iInsan 

iPalangka iRaya. 

Langkah-langkah idalam ipembelajaran iadalah icara iyang 

idilakukan idalam ipembelajaran. iAdapun ilangkah-langkah 

ipembelajaran idengan imenggunakan iMetode iTalaqqi idi iMI 

iHidayatul iInsan iPalangka iRaya iberdasarkan ihasil ipenelitian 

ipenulis ibahwa, i 

a. Membaca idoa ibelajar 

b. Murajaah ijuz i30 iatau ijuz i1 i 
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c. Murajaah iayat isebelumnya 

d. Ustadz/ustadzah imembacakan ikemudian isantri imengikuti 

ibacaannya isecara iberulang-ulang. 

e. Dibagi ikelompok iberdasarkan itingkat ihafalannya 

f. Guru imembacakan iayat ikemudian isantri imengikuti isecara 

iberulang-ulang 

g. Santri imenyetorkan ihafalannya, idan isantri iyang imenunggu 

igiliran iditugaskan imenulis iayat idari isurah-surah ipendek iatau 

iayat iyang itelah idihafalkannya. 

h. Apabila iada ibacaan isantri iyang ikeliru iguru imemperbaiki 

ibacaan isantri. 

Hal iini isejalan idengan iyang idisampaikan ioleh iImam 

iMashud itentang ilangkah-langkah iMetode iTalaqqi iadalah isebagai 

iberikut: 

a. Guru imemanggil isiswa iyang iakan imembaca iAl-Qur‟an 

b. siswa iduduk idi ihadapan iGuru imendengarkan ibacaan iAl-

Qur‟an 

c. Guru imengoreksi ibacaan isiswa 

d. Guru imembacakan iAl-Qur‟an idihadapan iMurid. 

e. Guru imeminta imembacakan ikembali iayat iatau ihadits iyang 

itelah idibaca 

f. Guru imenjelaskan ihukum-hukum iilmu itajwid idalam iAl-

Qur‟an iyang itelah idibaca idan imemberikan ipenjelasan isecara 
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ikeseluruhan imengenai iayat iatau ihadits iyang idibacanya, ibaik 

isisi itajwid, ibacaan, idan imakna iyang iterkandung 

ididalamnya
105

 

Selain iitu ijuga ipada ihasil ipenelitian iCucu iSusianti 

imengatakan ibahwa ilangkah-langkah idalam ipembelajaran 

imetode italaqqi iyaitu ihampir isenada idengan iyang 

idisampaikan iImam iMashud ibahwa: 

a. Guru idan imurid isaling iberhadap-hadapan 

b. Murid imenyetorkan ihafalan iyang itelah idihafalkan 

c. Guru imemperhatikan ibacaan iayat-ayat isang imurid idengan 

iteliti 

d. Ketika ididapati ikekeliruan, iguru ilangsung imemberi ikode 

i“Ehm” iatau imemberi ikode idengan iketukan 

e. Guru imemancing ibacaan idengan ibunyi iayat iawalnya ijika 

isang imurid ilupaf iatau imembenarkan ibacaannya ijika 

imakharijul ihurufnya imasih ikeliru. 

f. Guru imembaca iulang iayat iyang ibenar isesuai itartil 

g. Murid imengulangi ibacaan iayatnya isesuai ikemampuannya 

h. Apabila ibenar idan itepat, imaka iboleh imelanjutkan ike iayat 

iberikutnya.
106

 

 

Pernyataan isenada ijuga idisampaikan iMuhammad iArsyad 

iSuriyansah imengatakan ilangkah ipenerapan imetode iTalaqqi iyaitu 

ibermula idari ipertemuan ipendidik idan ipeserta ididik idalam 

isebuah iruangan, ikemudian ipeserta ididik iduduk idihadapan iatau 

isaling iberhadapan idengan ipendidiknya iuntuk imendengarkan 

ibacaan iAl-Qur‟an idengan isyarat isecara ibertatap imuka itanpa 

                                                             
105

 Imam Mashud, Meningkatkan Kemampuan Setoran Hafalan Al- Qur’an 

Melalui Metode Talaqqi Pada Siswa Kelas Vib Sekolah Dasar Islam Yakmi 

Tahun 2018, Naturalistic: Jurnal Kajian Penelitan dan Pendidikan dan 

Pembelajaran Vol.3 , No. 2( April 2019 ): 350 

106
 Cucu Susianti. Efektivitas Metode Talaqqi dalam Meningkatkan Kemampuan 

Menghafal Al-Qur‟an Anak Usia Dini”...,Hal 12. 



 
 

98 

 
 

iperantara iapapun. isiswa idiminta iuntuk imembaca, idan idalam ihal 

iini ipendidik ilangsung imemberikan ikoreksi, idan idalam 

ipertemuan iini ijuga imemungkinkan isiswa iuntuk imendapatkan 

isentuhan ipsikologis.
107

 

Hasil itemuan ipeneliti idengan iteori itersebut isudah isejalan, 

inamun iada ibeberapa iyang imembedakan iantara ihasil ipenelitian 

ipeneliti idengan ipenelitian ilainnya ibahwa, ipenerapan imetode 

iTalaqqi iyang iada idi iMI iHidayatul iInsan ipada ipembelajarannya 

igurunya imemberikan isiswa itugas iuntuk imenulis iayat, isedangkan 

idalam ipenerapan imetode iTalaqqi ipada ipenelitian ilainnya itidak 

iada. iDari ipenugasan iitu iyang ipeneliti ilihat ibahwa 

ipembelajarannya ilebih iefektif idan ianak-anak iyang ilainnya itidak 

iribut idan itidak imengganggu iteman-temannya. iSelian iitu idengan 

iadanya ipemberian itugas ikepada isiswa, isiswa ijuga ibisa isambil 

imengulang idan imengingat ikembali ihafalannya iyang idahulu, idan 

idengan imenulis imaka iakan imenambah ipengetahuan isantri idan 

imelatih isiswa idalam imenulis itulisan iArab. i 

2. Metode iyang isantri igunakan idalam imenghafal iAl-Qur’an 

ipada isantri iMI iHidayatul iInsan iPalangka iRaya. 

Metode iyang isantri igunakan idalam imenghafal iAl-Qur‟an 

ipada iSantri iMI iHidayatul iInsan iPalangka iRaya iyaitu: 

a. Menggunakan imetode iTalaqqi i 
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b. Menggunakan imetode iMurajaah 

Metode imengajar iialah icara iyang idipergunakan iguru 

idalam imengadakan ihubungan idengan isiswa ipada isaat 

iberlangsungnya ipengajaran.
108

Menurut iRamayulis, imetode 

imengajar iadalah icara iyang idipergunakan ioleh iguru idalam 

imembelajarkan ipeserta ididik isaat iberlangsungnya iproses 

ipembelajaran. iSedangkan imetode iadalah icara
109

 

Metode idalam imenghafal iAl-Qur‟an iini iterdiri idari 

imetode iWahdah, iKitabah, iSima‟i, iGabungan, iKulli, iTalaqin, 

iTikrar, iTartil, iMetode iTalaqqi idan imetode iMurajaah. i 

Jadi iberdasarkan ihasil ipenelitian ipenulis itentang imetode 

iyang isantri igunakan idalam ipembelajaran iadalah imetode 

iTalaqqi iyaitu imengikuti ibacaan idari iustadz/ustadzahnya, iselain 

iitu ijuga isantri ibisa imenghafalkan idan imengulangkan ibacaan 

iyang itelah idibaca ibersama iguru isecara imandiri. iDalam 

imenghafalnya isantri ibisa ilangsung imenghafal idengan imembaca 

ilangsung iayat iyang idihafalkannya idan ikemudian idisetorkan 

idengan iustadz/ustadzahnya. 

Metode iyang isantri igunakan idalam imenghafal iAl-Qur‟an 

iini isenada idengan imetode iMuraja‟ah. iMuraja‟ah iyaitu 

imengulang ihafalan iyang isudah idiperdengarkan ikepada iguru 
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iatau ikyai. iHafalan iyang isudah idiperdengarkan ikehadapan iguru 

iatau ikyai iyang isemula isudah idihafal idengan ibaik idan ilancar, 

ikadangkala imasih iterjadi ikelupaan ilagi ibahkan ikadang-kadang 

imenjadi ihilang isama isekali. iOleh ikarena iitu iperlu idiadakan 

iMuraja‟ah iatau imengulang ikembali ihafalan iyang itelah 

idiperdengarkan ikehadapan iguru iatau ikyai.
110

 

Kegiatan imuraja‟ah imerupakan isalah isatu imetode iuntuk 

itetap imemelihara ihafalan isupaya itetap iterjaga. iAllah 

iberfirman idalam iAl-Qur‟an iSurat iAl-Baqarah iayat: i238. 

ْا ظُٔا َّٰفِ اiاحَ َّٰتاiِاعَََ يوََ لصَّ ِاواiَاٱ ة َّٰٔ يَ لصَّ ىَّٰاiاٱ شُٔۡطَ ۡ ل ْاiاٱ مُٔا ِاiاوَكُٔ تِيِاiَالِلَّ َِّٰ  iاi٢٣٨اقَ

”Peliharalah isemua ishalatmu, idan ipeliharalah ishalat 

iwustha. iBerdirilah iuntuk iAllah(dalam ishalatmu) idengan 

ikhusyu. i(QS. iAl-Baqarah iayat i238). i
111

 

 

Ayat itersebut imenjelaskan ibahwa isalah isatu icara 

ididalam imelancarkan ihafalan iAl-Qur‟an iadalah idengan icara 

imengulang ihafalannya ididalam ishalat, idengan icara itersebut 

ishalat ikita iakan iterjaga idengan ibaik ikarena idipastikan 

iseseorang iyang isudah ihafal iAl-Qur‟an iyang isudah idi 

isetorkan ikepada iseorang iguru imaka idijamin ikebenarannya 

ibaik idari isegi itajwid imaupun imakhrajnya. iSetiap isantri iatau 

imurid iyang imenghafalkan iAl-Qur‟an iwajib imenyetorkan 

ihafalannya ikepada iguru iatau ikyai. iHal iini ibertujuan iagar 
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ibisa idiketahui iletak ikesalahan iayat-ayat iyang idihafalkan. iJadi, 

imetode imuraja‟ah imerupakan isalah isatu isolusi iuntuk iselalu 

imengingat ihafalan ikita iatau imelestarikan idan imenjaga 

ikelancaran ihafalan iAl-Qur‟an ikita, itanpa iadanya imuraja‟ah 

imaka irusaklah ihafalan ikita. 

Konsep iMetode iMuraja‟ah iAl-Qur‟an iada idua imacam 

imetode ipengulangan, iyaitu: 

a. Mengulang idalam ihati. iIni idilakukan idengan icara imembaca 

iAl-Qur‟an idalam ihati itanpa imengucapkannya ilewat imulut. 

iMetode iini imerupakan isalah isatu ikebiasaan ipara iulama 

idimasa ilampau iuntuk imenguatkan idan imengingatkan 

ihafalan imereka. iDengan imetode iini ipula, iseorang iHuffazh 

iakan iterbantu imengingat ihafalan-hafalan iyang itelah iia 

icapai isebelumnya. i 

b. Mengulang idengan imengucapkan. iMetode iini isangat 

imembantu icalon iHuffazh idalam imemperkuat ihafalannya. 

iDengan imetode iini, isecara itidak ilangsung iia itelah imelatih 

imulut idan ipendengarannya idalam imelafalkan iserta 

imendengarkan ibacaan isendiri. iIa ipun iakan ibertambah 

isemangat idan iterus iberupaya imelakukan ipembenaran-

pembenaran ikatika iterjadi isalah ipengucapan.
112
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Jadi idapat idipahami ibahwa imetode iyang iada idalam 

imenghafal iAl-Qur‟an iini iada ibeberapa inamu iyang isantri iMI 

iHidayatul iInsan igunakan idalam imenghafal iAl-Qur‟an iadalah 

idengan imenggunakan imetode italaqqi idan imetode iMurajaah. 

iKarena idengan imenggunakanmetode iini iakan ilebih imembantu 

isiswa idalam imenghafal iAl-Qur‟an. 

3. Faktor iPendukung idan iPenghambat idalam ipenggunaan 

iMetode iTalaqqi idi iMI iHidayatul iInsan iPalangka iRaya 

Berdasarkan ihasil ipenelitian ipenulis, iterdapat ifaktor 

ipendukung idan ipenghambat idalam ipenerapan imetode iTalaqqi 

iyang iada idi iMI iHidayatul iInsan iPalangka iRaya, iadapun ifaktor 

ipendukung idan ipenghambat itersebut iyaitu: 

a. Faktor ikesehatan 

b. Faktor ikecerdasan isantri 

c. Faktor ikelancaran isiswa idalam imembaca iAl-Qur‟an 

d. Waktu iyang idisediakan iuntuk imenghafal 

e. Faktor ilingkungan ikeluarga 

f. Guru iyang imengajar 

g. Fasilitas idalam ipembelajaran 

h. Motivasi isiswa 

i. Mushaf iAl-Qur‟an 

Berdasarkan irincian idiatas isejalan ifaktor iyang 

imempengaruhi idalam ipenerapan imetode iTalaqqi iyaitu: 



 
 

103 

 
 

a. Faktor ikesehatan, ikesehatan imerupakan isalah isatu ifaktor 

iyang ipaling ipenting idalam imenghafal iAl-Qur‟an. iJika 

itubuh isehat iakan ilebih imempermudah idan imempercepat 

idalam imenghafal iAl-Qur‟an. 

b. Faktor ikecerdasan, ikecerdasan imerupakan isalah isatu ifaktor 

ipendukung idalam imenghafal iAl-Qur‟an ikarena icukup 

imempengaruhi iterhadap iproses ihafalan iyang idi ijalani. 

iMeskipun idemikian ibukan iberarti ikurangnya ikecerdasan 

imenjadi ialasan iuntuk itidak ibersemangat idalam imenghafal 

iAl-Qur‟an. iHal iyang ipaling ipenting iadalah ikerajinan idan 

iistiqamah idalam imenjalani ihafalan. iMotivasi, iorang iyang 

imenghafal iAl-Qur‟an ipasti isangat imembutuhkan idukungan 

idari iorang-orang iterdekat, iorangtua, ikeluarga idan isanak 

isaudara. idengan iadanya imotivasi iseseorang iakan ilebih 

ibersemangat idalam imenghafal iAl-Qur‟an.
113

 

c. Manajemen iwaktu, ialokasi iwaktu iyang iideal i iuntuk 

imenghafal iAl-Qur‟an iharus itersedia icukup, ikarena 

imemerlukan iketenangan idan ikefokusan idalam imenghafal. 

d. Tempat imenghafal, isituasi idan ikondisi isuatu itempat ijuga 

imenjadi ifaktor ipendukung idalam imenghafal iAl-Qur‟an. 

iSuasana iyang itidak inyaman idan ikondisi iyang itidak ibagus 

idipandang imata, ipenenrangan iyang itidak isempurna idan 
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ipolusi iudara iyang itidak inyaman iakan imenjadi ikendala 

iberat iterhadap iterciptanya ikonsentrasi. iOleh ikarena iitu 

iuntuk imenghafal iperlu iadanya itempat iyang iideal iuntuk 

iterciptanya ikonsentrasi.
114

 

Menurut iteori ilain ifaktor ilainnya iyang imempengaruhi 

idalam ipenerapan imetode iTalaqiq iyaitu: 

a. Faktor-faktor idari idiri isendiri, iyaitu ifaktor iyang itimbul idari 

idiri isiswa iitu isendiri, idisebut ijuga ifaktor iintern. iFaktor 

iintern iantara ilain itidak imempunyai itujuan ibelajar iyang 

ijelas, ikurangnya iminat, ikesehatan iyang isering iterganggu, 

ikecakapan imengikuti ipelajaran, ikebiasaan ibelajar idan 

ikurangnya ipenguasaan ibahasa. i 

b. Faktor-faktor idari ilingkungan isekolah, iyaitu ifaktor-faktor 

iyang iberasal idari idalam isekolah, imisal icara imemberikan 

ipelajaran, ikurangnya ibahan-bahan ibacaan, ikurangnya ialat-

alat, ibahan ipelajaran itidak isesuai idengan ikemampuan idan 

ipenyelenggaraan ipelajaran iyang iterlalu ipadat. i i 

c. Faktor-faktor idari ilingkungan ikeluarga, iyaitu ifaktor-faktor 

iyang iberasal idari idalam ikeluarga isiswa, iantara ilain 

ikemampuan iekonomi ikeluarga, iadanya imasalah ikeluarga, 

ikurangnya ipengawasan idari ikeluarga i i 

d. Faktor-faktor idari ilingkungan imasyarakat, imeliputi igangguan 

idari ijenis ikelamin ilain, ibekerja isambil ibelajar, iaktif 
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iberorganisasi, itidak idapat imengatur iwaktu irekreasi idan 

iwaktu isenggang idan itidak imempunyai iteman ibelajar 

ibersama. i 

Berdasarkan irincian idi iatas idapat ikita iketahui 

ipermasalahan iatau iproblem iutama iadalah iterletak ipada isiswa 

iakan itetapi itetap imasih iterjadi iproblem iyang idiakibatkan 

ikarena ikelemahan idari isebuah imetode. iMasalah iatau iproblem 

imenurut iKartini iKartono, imasalah imerupakan isembarang isituasi 

iyang imemiliki isifat-sifat ikhas i(karakteristik) iyang ibelum 

imapan iatau ibelum idiketahui iuntuk idipecahkan iatau idiketahui 

isecara ipasti. iSedangkan imenurut iMustika iZed, imasalah 

imerupakan isegala isesuatu iyang ibelum iditentukan ipemecahan 

iatau ijawabannya, isuatu iteka-teki iyang imenuntut ipemecahan 

iilmiah, ikarena ijawabannya ihanya imungkin ididapatkan imelalui 

ipenelitian isecara iilmiah. 

Selanjut imenurut iPrajudi iAtmosudirjo, imasalah imerupakan 

isesuatu iyang imenyimpang idari iapa iyang idi iharapkan, 

idirencanakan idan iditentukan iuntuk idicapai isehingga imasalah 

imerupakan irintangan iatau itantangan imenuju itercapainya isebuah 

itujuan. iSedangkan imenurut iNotoadmojo, imasalah imerupakan 

isuatu ikesenjangan iantara iapa iyang iseharusnya iterjadi idengan 

iapa iyang isudah iterjadi itentang isuatu iperihal, iatau ikesenjangan 
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iantara ikenyataan iyeng iterjadi idengan iyang iseharusnya iterjadi 

iserta iharapan idan ikenyataannya.
 i115

 i 

Berdasarkan iuraian itersebut idapat ikita iketahui ibahwa 

ikeberadaan imasalah ipada isebuah imetode idalam ihal iini isangat 

imempengaruhi ihasil iatau icapaian idari ipenerapan imetode 

itersebut. iSeperti idiketahui ibahwa iproblem iyang iterjadi ipada 

imetode itersebut iyaitu ipermasalahan iyang iberasal idari isiswa 

iseperti isiswa ikurang ikonsentrasi, isiswa imudah ilupa idan 

ibanyaknya igangguan idari iteman-temannya. iMenurut 

iAunurrahman imasalah ibelajar iseringkali iberkenaan idengan 

ibahan ibelajar idan isumber ibelajar.
116

 iSedangkan iberdasarkan 

ijurnal iyang idutulis ioleh iWidia iHapnita idengan ijudul iFaktor 

iInternal idan iEksternal iYang iDominan iMempengaruhi iHasil 

iBelajar, imenyatakan ibahwa ihalhal iyang idapat imenyebabkan 

ipermasalahan ibelajar iatau imempengaruhi ihasil ibelajar 

idiantaranya iadalah ifaktor-faktor iinternal idan ieksternal. i 

Faktor iInternal imeliputi iIntelegensi, iyang imana iIntelegensi 

iini isangat imemberikan ipengaruh ibesar iterhadap ikemajuan 

ibelajar ikarena iintelegensi iadalah ikemampuan idasar iuntuk 

imenerima ipelajaran. iKedua iperhatian, iuntuk imenjamin ihasil 

ibelajar iyang ibaik, imaka isiswa iharus imempunyai iperhatian 

iterhadap ibahan iyang iakan idipelajarinya. iPerhatian iadalah 

                                                             
115

https://www.pelajaran.id/2017/09/pengertian-masalah-menurut-para-ahli-dan-

jenis-jenismasalah-terlengkap.html,  online Jumat 28 agustus 2020  
116

 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, Bandung: Alfabeta, 2009, h. 177  

https://www.pelajaran.id/2017/09/pengertian-masalah-menurut-para-ahli-dan-jenis-jenismasalah-terlengkap.html
https://www.pelajaran.id/2017/09/pengertian-masalah-menurut-para-ahli-dan-jenis-jenismasalah-terlengkap.html


 
 

107 

 
 

ikeaktifan ijiwa iyang idipertinggi, ijiwa iitu isemata-mata itertuju 

ikepada isuatu iobjek i(benda/hal) iatau isekumpulan iobjek. iKetiga 

iminat, iminat isangat ibesar ipengaruhnya iterhadap ibelajar, ikarena 

ibila ibahan ipelajaran iyang idipelajari itidak isesuai idengan iminat, 

isiswa itidak iakan ibelajar isungguh-sungguh. iKeempat ibakat, 

imerupakan ikecakapan ipotensial iyang idimiliki iseseorang iuntuk 

imencapai ikeberhasilan. iKelima imotivasi, imotivasi ierat isekali 

ihubungannya idengan itujuan iyang iakan idicapai. iMotivasi idapat 

idiartikan isebagai idorongan idasar iyang imenggerakkan iseseorang 

iuntuk ibertingkah ilaku ikearah isuatu itujuan itertentu. iKeenam 

iatau iyang iterakhir ikesiapan, ikesiapan iperlu idiperhatikan idalam 

iproses ibelajar, ikarena ijika isiswa isudah imempunyai ikesiapan 

iuntuk ibelajar, imaka ihasil ibelajar ibaik.
 i117 

Sedangkan ifaktor ieksternal idibagi imenjadi itiga iyaitu 

iaspek ikeluarga, iaspek isekolah idan iaspek imasyarakat. 

iPendidikan ikeluarga imerupakan ibagian idari ijalur ipendidikan 

iluar isekolah iyang idiselenggarakan idalam ikeluarga idan iyang 

imemberikan ikeyakinan iagama, inilai ibudaya, inilai imoral, idan 

iketerampilan. iAspek ikeluarga iyang imempengaruhi ihasil 

ibelajrar isiswa iyang ipertama iadalah icara iorang itua imendidik 

ianak, icara iorang itua imendidik ianak ibesar ipengaruhnya 
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iterhadap ibelajar ianaknya. iOrang itua iyang itidak imemperhatikan 

ipendidikan ianaknya idapat imenyebabkan ianak ikurang iberhasil 

idalam ibelajarnya. iKedua isuasana irumah, iuntuk imenjadikan 

ianak ibelajar idengan ibaik iperlu idiciptakan isuasana irumah iyang 

itenang idan itenteram. iJika isuasana irumah itenang, iseorang ianak 

iakan ibetah itinggal idi irumah idan ianak idapat ibelajar idengan 

ibaik, idan iyang iketiga ikeadaan iekonomi ikeluarga, ikeadaan 

iekonomi ikeluarga ijuga isangat imempengaruhi ibelajar ianak.
 i118 i 

Selanjutnya idari iaspek isekolah iyang imempengaruhi ihasil 

ibelajar iyaitu ipertama imetode imengajar, imetode imengajar 

iadalah isuatu icara/jalan iyang iharus idilalui idi idalam imengajar. 

iMetode imengajar iyang ikurang ibaik iakan imempengaruhi 

ibelajar isiswa. iAgar isiswa idapat ibelajar idengan ibaik, imaka 

imetode imengajar idiusahakan iyang isemenarik imungkin. iKedua 

irelasi iustadz/ah idengan isiswa, iustadz/ah iyang ikurang 

iberinteraksi idengan isiswa, idapat imenyebabkan iproses ibelajar 

imengajar ikurang ilancar. iKetiga idisiplin, ikedisiplinan isekolah 

isangat ierat ihubungannya idengan ikerajinan isiswa ipergi ike 

isekolah idan ijuga ibelajar. iKeempat ikeadaan igedung, ijumlah 

isiswa iyang ibanyak iserta ikarakteristik imasing-masing iyang 

ibervariasi, imereka imenuntut ikeadaan igedung iharus imemadai 

idalam isetiap ikelas. iKelima iatau iyang iterakhir iyaitu ialat 
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ipelajaran, imengusahakan ialat ipelajaran iyang ibaik idan ilengkap 

iperlu iagar iustadz/ah idapat ibelajar idan imenerima ipelajaran 

idengan ibaik.
119

 i 

Kemudian iaspek iyang iterakhir iadalah iaspek imasyarakat, 

iaspek imasyarakat iyang imempengaruhi ihasil ibelajar isiswa iyang 

ipertama iadalah ibentuk ikehidupan imasyarakat, ikehidupan 

imasyarakat idi isekitar ijuga idapat imenpengaruhi ibelajar ianak. 

iPengaruh itersebut idapat imendorong isemangat ianak iatau isiswa 

ibelajar ilebih igiat iatau isebaliknya. iKedua iteman ibergaul, iagar 

isiswa idapat ibelajar idengan ibaik, imaka idiusahakan iagar isiswa 

imemiliki iteman ibergaul iyang ibaik idan ipengawasan idari iorang 

itua iserta ipendidik iharus icukup ibijaksana. iPengaruh-pengaruh 

idari iteman ibergaul isiswa ilebih icepat imasuk idalam ijiwanya 

idaripada iyang ikita iduga. iTeman ibergaul iyang ibaik iakan 

iberpengaruh ibaik iterhadap idiri isiswa, idan isebaliknya.
 i120 i 

Berdasarkan ipemaparan idari iWidia iHapnita 

itersebut imaka idapat idisimpulkan ipermasalahan iyang 

itimbul ipada iketiga imetode itahfidz iatas idisebabkan ikarena 

iFaktor iinteral isiswa iyaitu isiswa ikurang iperhatian, ikurang 

iberminat, ikurang imotivasi, ikurang isiap idan ikurangnya 

ibakat iyang idimiliki isiswa isehingga imenyebabkan isiswa 

ikurang ikonsentrasi, imudah ilupa idan isusah imembedakan 
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iayat-ayat imutasyabihat. iSejalan idengan ihal itersebut 

imenurut iOemar iHamalik, imenjelaskan ibahwa ifaktor-faktor 

iyang ibisa imenghambat iatau imenimbulkan ikesulitan 

ibelajar idapat idigolongkan imenjadi i4 i(empat) iyaitu: i 

ifaktor idiri isendiri, ilingkungan isekolah, ilingkungan 

ikeluarga idan ilingkungan imasyarakat.121  

Selain iitu ijuga ifaktor ilain iyang imempengaruhi 

isantri idalam imenghafal iAl-Qur‟an iyaitu imenggunakan 

iAl-Qur‟an iyang itidak iberganti-ganti, iHal iini idapat idilihat 

ipada istrategi iagar isantri ilebih imudah idalam imenghafal 

iAl-Qur‟an iyaitu, idalam imenghafal iAl-Qur‟an iseharusnya 

isantri itidak imenggunaka iMushaf iAl-Qur‟an iyang 

iberganti-ganti. iHal iini iperlu idiperhatikan ikarena 

ibergantinya imushaf ikepada imushaf ilain iakan imembuat 

imembingungkan idalam ipola imembayangkan ihafalannya. 

iDengan idemikian ibahwa iaspek ivisual isangat 

imempengaruhi idalam ipembentukan ipola ihafalan.
122

 i 

Berdasarkan ipemaparan idi iatas imaka idapat 

idisimpulkan ibahwa ipermasalahan iyang iterjadi ipada 

ipenerapan imetode italaqqi iadalah ipermasalahan iyang 

iberasal idari iFaktor iinteren idan ieksteren isiswa. iFaktor 
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iinteren iadalah iminat idan ibakat isedangkan ifaktor ieksteren 

iadalah ikeadaan isarana isekolah idan ilingkungan ikeluarga 
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 BAB iV  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan ihasil ipenelitian idan ipembahasan imaka ikesimpul 

idari ipenelitian iini iadalah: i 

1. Langkah-langkah idalam ipembelajaran imetode iTalaqqi iyang iada idi 

iMI iHidayatul iInsan iPalangka iRaya iyaitu: i 

a. Membaca idoa isebelum imemulai ipembelajaran 

b. Murajaah ijuz i30 idan ijuz i1 idengan isetiap iharinya iberganti 

iayat, i 

c. Mengulang-ulang ihafalan isantri iyang itelah iterdahulu isecara 

ibersama-sama. i 

d. Ustadz/ustadzah imembacakan idan isantri imengikuti isecara 

iberulang ihafalan iayat iyang iingin idi ihafalkan ipada ihari iitu. i 

e. Ustadz/ustadzah i imembagi ianak iitu imenjadi ibeberapa 

ikelompok. iKelompok iitu iterdiri idari ibeberapa ianak iatau 

imenurut itingkat ihafalan ianak itersebut. i 

f. Saat iustadz/ustadzah imembimbing ibeberapa ianak iuntuk 

ihafalan, ianak-anak iyang imasih imenunggu igilirannya 

iditugaskan iuntuk imenulis iayat iAl- 

g. Saat iproses imurajaah idan ihafalan iapabila iada isantri iyang 

imembacanya isalah iatau ikata iyang idi iucapkannya imasih 

ikurang itepat imaka iustadz/ustazahnya imenegur idan imengulang 



 
 

113 

 

 
 

h. ikembali isecara iperlahan-lahan ibacaan iyang ibenar idan idiikuti 

ioleh isantri. 

2. Metode iyang isantri iMI iHidatul iInsan iPalangka iRaya igunakan 

idalam imenghafal iyatitu idengan imenggunakan imetode iTalaqqi 

iatau imengikuti ibacaan idari iustadz/ustadzahnya, idan iada ijuga 

iyang isebagian iyang isudah ibisa imembaca iAl-Qur‟an imereka 

imenghafalnya idengan imembaca isendiri isambil imengulang-ulang 

ihafalannya i(murajaah) isambil idibimbing idengan iorangtua. 

3.  iFaktor ipendukung idan ipenghambat idalam ipembelajaran imetode 

iTalaqqi ipada isantri iMI iHidayatul iInsan iPalangka iRaya iyaitu: 

- Motivasi isiswa 

- Dorongan idari iorangtua 

- Kesehatan 

- Kecerdasan 

- Lingkungan ipembelajarannya 

- Bimbingan idari iorangtua 

- Kehadiran isiswa 

- Media ipembelajaran 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan ihasil ipenelitian idan ipembahasan imaka 

irekomendasi idari ipenelitian iini iadalah isebagai iberikut: i 

1. Bagi iustadz/ustadzahnya iagar imenggunakan istrategi ipembelajaran ilain 

iagar ilebih imeningkatkan ikeefektifan idalam ibelajar idikelas idan iagar 



 
 

114 

 

 
 

isantrinya ibisa ilebih ifokus idalam imengikuti ipembelajaran, iserta 

imelakukan ikerjasama iyang ibaik idengan iorangtua isantri iuntuk 

imengontrol idan imengulang ihafalan isantri isaat iberda idirumah. 

2. Untuk ipihak iMadrasah, iagar imenambah ijam ibelajar iuntuk ikelas 

itahfiz, ikarena imemerlukan iwaktu iyang ilumayan ibanyak iuntuk 

ipengulangan ihafalan isantri. 
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